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ABSTRAK

Program Profesi Magister Psikologi
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
Mayoring Psikologi Pendidikan

Ida Ayu Putri Widiarini, 090415310-M, Metode Occupational Therapy untuk
Meningkatkan Koordinasi Visual Motor pada Anak dengan Masalah Menulis.
xi1+160 halaman, 10 lampiran

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang
dialami subyek, kondisi yang menyertai misalnya adanya gangguan konsentrasi,
hiperaktif, dan sebagainya serta mencari pendekatan intervensi yang sesuai
permasalahan yang dihadapi.

Hasil asesmen menunjukkan bahwa subyek memiliki kesulitan menulis.
Kondisi ini disebabkan oleh lemahnya koordinasi motorik halus, koordinasi visual
motor dan lambatnya proses mental dalam merespon stimulus nonverbal. Kondisi
ini membuat subyek kurang mampu mengontrol gerakan tangan saat menulis
sehingga tulisannya sulit dibaca, sering melakukan kesalahan dalam menulis dan
lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas menulis.

Beberapa teori yang dirujuk untuk dapat menjelaskan penyebab kesulitan
menulis salah satunya adalah definisi kesulitan belajar dari Lerner (2003), yang
menyatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan oleh adanya disfungsi sistem
syaraf yang dapat mengakibatkan adanya gangguan pada gerak motorik, persepsi,
memori dan melaksanakan cross modal. Adanya pengaruh lingkungan seperti pola
asuh yang kurang konsisten dalam penerapan disiplin, label yang diberikan oleh
lingkungan, membuat subyek kurang memiliki motivasi berprestasi dan memiliki
kepercayaan diri yang lemah. Pada akhirnya menyebabkan subyek gagal dalam
pelajaran dan memiliki prestasi akademik yang rendah.

Setelah melihat permasalahan yang dihadapi, maka penulis memutuskan
untuk menggunakan metode pendekatan occupational therapy. Dengan metode ini
diharapkan dapat membantu subyek melatih koordinasi visual motor yang
dibutuhkan untuk menulis, meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian
dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

Desain intervensi ini telah dilaksanakan selama 6 sesi dari 24 kali
pertemuan yang direncanakan. Capaian dari pelaksanaan intervensi menunjukkan
bahwa kemampuan koordinasi visual motor belum terkontrol dengan baik,
kesadaran fonologis masih lemah dan Y belum mandiri dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Selanjutnya saran yang diberikan kepada ibu adalah
mengupayakan terlaksananya jadwal kegiatan harian yang telah dibuat,
melanjutkan program latihan secara mandiri dan bekerjasama dengan guru untuk
memantau subyek. Saran kepada guru kelas, dengan memberi kesempatan
memperbaiki tulisan atau menyelesaikan tugas di akhir jam sekolah, memberi
kepercayaan dan pujian terhadap keberhasilan yang dicapai.

xii
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~ BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
| Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama mengikuti praktek kerja
lapangan di sekolah pada semester-semester sebelumnya, penulis mendapat
- informasi dari guru bahwa beberapa siswa mergka mengalami kesulitan belajar.
Hampir di setiap kelas ada 2-4 siswa yang.mengalami kesulitan belajar. P.ada
umumnya guru mengkategorikan siswﬁ berkesulitan belajar karena mereka tidak
dapat mengikuti pelajaran di sekolah yang ditunjukkan oleh nilai akademis yang
_rgndah._ Beberapa kesulitan belajar yang dikelubkan guru adalash rendahnya
" pemahaman siswa tersebut terhadap materi pelajaran yang diberikan sehingga
siswa. tidak dapat menjawab pertanyaan @umn | Soal ulangan yang diberikan
kepadanya. Selain itu banyak siswa yang kurang mampu mengerjakan soal
matematika, kurang mampu membaca dengan lancar, banyak melakukan
kesalahan dalam menulis, pa_dahal sekolah mensyaratkan bahwa kesalahan dalam
| hal menulis jawaban ulangan akan mengurangl mlal sebenarnya. ) | |

Penulis juga mengamati bahwa pola penanganan siswa-siswa yang oleh guru
dianggap mengalami kesulitan belajar, umumnya dilakukan dengan memberikan
remedial teaching, misalnya guru memberikan tambahan jam pelajaran sepulang
dari sekolah untuk mengulang mata pelajaran yang dianggap belum dikuasai
dengan baik oleh siswa-siswg tersebut. Guru juga menganjurkan orang tua untuk
menambah waktu belajar dengan mengikuti bimbingan belajar di sebuﬁh lembagﬁ |
bimbingan belajar (LBB) atau mengambil kursus private di rumah. | |

.I
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- Memurut Abdurrahman (2003:20) pelayanan pengajaran. remedial teaching
baéi anak berkesul_itan belajar, bertolak dari konsep belajar tuntas (mastery
learning). Setelah guru melakukan kegiatan evaluasi formatif, siswa yang belum |
mengusai behan pelajaran diberikan pengajaran remedial feaching, agar tujuan
belajar yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tércapai. o .'

- Namun pada beberapa kasus metode remedial teaching dan bimbingan belajar
ternyata tétap tidak dapat membanm sisw_# untuk mencapai prestasi yang. o
diharapkan. Menurut guru kegagalan tersebut dapat d:karenakan Siswa kurang |

disiplin dalam belajar, terkadang mereka tidak datang saat remedial atau

. bimbingan belajar diberikan atau tidak mengerjakan tugas latihan yang diberikan

untuk dikerjakan di rumah atau tidak mempersiapkan diri dengan baik sebelum
meﬁgikuti ulangan. Ada juga siswa yang mémang lambat dalam memahami
materi pelajaran yang diberikan sehingga harus dituntun satu persatu dan pelan-
pelan. Untuk siswa yang lambat tersebut guru berusaha memberikan latihan-
_ latlhan agar siswa lgbih terampil menyelesaikan soal-soal serupa dan jika siswa
tidak dapat menyelesaikan dengan baik, guru akan memakluminya. Terkadang ada
siswa. yang gagal mencapai preétasi yang diharapkan meski telah mengikuti
remedjal dan bimbingan belajar karena memiliki masalah dalam keluarganyﬁ,
untuk itu gury akan membicarakannya dengan orang tua. o |

- Penulis melihat adanya kesenjangan antara tujuan dari diadakannya remedial
teaching kepada siswa yang memiliki nilai akademis rendah dengan hasil
pelaksanaannya di sekolah. Hasilnya menunjukkan beberapa éiswa yang telﬁh

mengikuti metode tersebut, tetap memperoleh prestasi belajar yang tidak sesuai
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dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena dalam prosesnya
ternyata banyak ditemukan kendala, diantaranya adanya permasalahan yang
berhubungan dengan kedisiplinan siswa dalam hal belajar dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, adanya masalah dalam keluarga dan karena kapasitas
intelegensi yang memang terbatas. Dengan melihat kondisi tersebut peneliti
menilai bahwa tidak semua kasus kesulitan belajar dapat diselesaikan dengan
pemberian remedial teaching. Disini perlu adanya campur tangan dari seorang
psikolog sekolah untuk melakukan asesmen awal mencari penyebab utama
permasalahan yang dikeluhkan guru.

Berdasarkan definisi yang dari U.S. Departement of Education (Seng dkk,
2003:134) siswa dikategorikan mengalami kesulitan belajar bila ada kesenjangan
antara 1Q dengan prestasi akademik. Kondisi ini menunjukkan siswa yang
memiliki kapasitas intelegensi tergolong rata-rata atau di atas rata-rata gagal
mencapai prestasi akademik sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dengan
melakukan pemeriksaan psikologis, psikolog dapat menilai apakah rendahnya
prestasi siswa disebabkan karena mengalami kesulitan belajar ataukah memang
memiliki kapasitas intelegensi yang terbatas sehingga harus digolongkan sebagai
anak berkebutuhan khusus,

Lebih jauh dikatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan adanya disfungsi
sistem syaraf pusat. Gangguan pada salah satu sistem syaraf dapat disebabkan
oleh trauma akibat kecelakaan atau adanya penyakit yang terjadi pada masa
kehamilan atau kelahiran serta pada masa pertumbuhan selanjutnya. Adanya

bagian syaraf yang tidak berfungsi dengan baik akan mengakibatkan

Tesis Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

keterlambatan perkembangan atau kelemahan pada salah satu atau lebih aspek
perkembangan dan kes_ulitan dalam penguasaan ke_terampilan—keterampilan yang
lebih kompleks. Contohnya jika terjadi keterlambatan perkembangan bahasa, akan
mengakibatkan keterlambatan kemampuan berbicara, kemampuan berkomunikasi
dan kemampuan memahami isi dari suatu percakapan. Kondisi ini akan
menyebabk_an_:l anak mengalami kesulitan untuk menguasai | keterampil_an
membaca, menulis, mengeja, memahami isi _bacaan, dan kemampuan
fhengekspresikan ide-ide dalam bentuk tulisan, yang pada akhirnya akan membuat
| siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. -
| Kesulitan belajar dapat mencakup 5 area yang spesifik seperti yang
diungkapkan oleh Johnson dan Myklebust (dalam Lovitt, 1989:29) yaitu kesulitan
bahasa auditif, kesulitan membaca, kesulitan menulis, kesulitan matématika dan
kesulitan belajar nonverbal. Dengan asesrﬁeﬁ yang mendalam, psikolog akan.
~dapat mengidentifikasi kesulitan belajar apa yang dialami siswa, mencari
penyebab dari kesulitan belajar serta membuat rancangan intervensi yang sesuai
dengan penyebab kesulitan belajar tersebut. Dengan intervensi yang tepat,
diharapkan uéntinya siswa dapat menc_apai prestasi belajar sesuai c_lgngan potensi
yang dimiliki. | S - o o
Pada kasus yang ingin penulis angkat sebagai bahan Tugas Akhir, penulis
. menemukan perma;alahan yang serupa. Kesulitan belajar yang dialami subyek
berada pada area kesulitan menqlis, yaitu tuhsan yang sulit_ atau nda.k dapat

dibaca, banyaknya kesalshan dalam menulis dan subyek lamban dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan menulis. Sejak berada di
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tingkat Taman Kanak-kanak, guru telab mengungkapkan kepada ibu bahwa
subyek memiliki kelambatan dalam koordinasi gerak motorik halus jika
dibandingkan dengan teman-teman seusianya. Hal ini ditunjukkan dengan
kesulitan yang dialami subyek dalam menyelesaikan tugas-tugas keterampilan
tangan seperti menggambar, mencocok dan menggunting. Ketika subyek duduk di
kelas 1 Sekolah Dasar, guru juga mengungkapkan adanya kelemahan dan
keterlambatan pada kemampuan membaca dan menulis. Sefanjutnya di kelas 2
dan 3 SD, kesulitan yang dikeluhkan guru adalah dalam hal menulis dan
pemahaman materi pelajaran. Disamping itu guru juga melaporkan bahwa subyek
seringkali tidak menyelesaikan tugas yang diberikan karena cara kerja yang
lamban, melamun atau bercakap-cakap dengan temannya. Kondisi tersebut
membuat subyek memiliki prestasi belajar yang rendah dan sering mendapat label
negatif dari lingkungan. Untuk itu ibu dibantu oleh guru sekolah, memberikan
bimbingan belajar tambahan sepulang dari sekolah. Tujuan dari diberikannya
bimbingan belajar tersebut adalah agar subyek dapat memahami materi pelajaran
dengan lebih baik.

Namun setelah bimbingan belajar berjalan hampir selama 3 tahun, ternyata
prestasi belajar yang dicapai subyek tidak sesuai dengan yang diharapkan. Guru
tetap mengeluhkan kesulitan dalam membaca tulisan subyek, nilai akademis yang
tetap rendah dan seringnya subyek tidak menyelesaikan tugas yang diberikan,
Kondisi inilah yang menarik minat penulis untuk menggali lebih dalam penyebab
rendahnya prestasi akademis yang dicapai subyek sehingga nantinya dapat

merancang intervensi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.
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1. Identitas Subyek

Nama

Jenis kelamin

Tempat, tanggal lahir

Usia saat int

Alamat
Pendidikan
Sekolah

Alamat sekolah

Anak ke 1 dari 3 bersandara

2. Identitas keluarga

Y

- Laki-faki
: Surabaya, 2 September 1997
: 8 Tahun 10 Bulan
:JL. KB

: SDKls 3
: SD St. Vincentius
: J1. Tidar Surabaya

Tabel 1
Identitas keluarga
Keluarga | Nama Jenis Usia | Pendidikan | Agama | Pekerjaan
kelami
Avah Ie L 43 tahun | SMA Kristen | Berdagang |
Ibu Ye P 33 tahun | Akademi Katolik | Berdagang
Adik Lo P 6 tahun | SD Katolik -
Adik Pi L 2 tahun - Katolik -

B. Permasalahan

Permasalahan yang penulis temukan pada kasus ini adalah:

1. 'Y memiliki nilai akademis yang rendah, di bawah nilai rata-rata kelasnya

2. Y mengalami kesulitan menulis dengan cepat, sering melamun dan

mengajak teman bercakap-cakap sehingga tugas-tugas di sekolah sering

tidak dikerjakan sampai tuntas

3. Tulisan Y sulit dibaca karena bentuk dan ukuran huruf tidak konsisten

serta tidak rapi
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4. Sering melakukan kesalahan dalam menulis, adanya pengurangan atau

penambahan huruf dan/atau susunan huruf yang tidak benar

C. Tujuan Studi Kasus
Melihat permasalahan yang dihadapi Y tersebut, penulis berkeinginan untuk
mengangkat kasus ini sebagai bahan Tugas Akhir dengan tujuan:
1. Untuk dapat mengidentifikasi jenis kesulitan belajar khusus yang dimiliki
2. Untuk menemukan kondisi Jain yang menyertai masalah kesulitan belajar,
misalnya; adanya gangguan konsentrasi, gangguan pada panca indera, dan
sebagainya.
3. Menentukan intervensi yang tepat untuk menangani kasus ini
4. Membantu orang tua dan guru untuk menyusun dan mengelola metode

pembelajaran yang lebih tepat untuk Y
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BAB I
ASESMEN

Assessment  menurut Abdurrahman  (2003:46) adalah suatu proses |
pengumpulan informasi tentang séorang .anak, yang akan digunakan unfuk |
membuat pertimbangan dan keputusan yang berhubungan dengan anak tersebut.
Menurut Marnat (1999:195) tujuan pengumpulan data pada masalah kesulitan
“belajar ada.lah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan klien, untuk
menempatkannya pada tempat fang sesuai dan mendisain program secara optimal.
Data-data yang relevah untuk dikumpulkan meliputi; perkembangan ﬁmses
kognitif, prestasi belajar, tuntutan lingkungan, reaksi orang-orang di sekitarnya
terhadap kesulitan yang dialami, dan interaksi antara faktor-faktor seperti
'ketakutan untuk gagal, level kemampuan menyesuaikﬁn diri dan adanya riwayat
keluafga pada masalah yang serupa. o
Untuk: memperoleh informasi penulis melakukan asesmen dengan berbagai
metode pengumpulan informasi yaitu melalui wawancara, observasi, tes baku |
formal dan informal. Data tersebut nantinya dapat digunakan untuk
menyimpulkan kondisi anak saat ini dan membuat keputusan mengenai intervensi

- yang sesuai untuknya,

A. Wawancara

Wawancara menurut Marnat (1999:67) adalah suatu kegiatan yang memiliki

urutan yang jelas dan terqrganjsir secara khusus, relefan dengan tema atau E

8
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. masalah karena dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Wawancara dapat merupakan suatu kegiatan diskusi antara pewawancara dengan :

orang yang diwawancarai mengenai kenyataan dan perasaan terhadap sesuatu
| yang kurang disukai. Untuk mendapatkan data yang obyektif, pewawancara hafus ..
membentuk hubungan yang seimbang dan mengembangkan pemahaman yang
sama dengan orang yang diwawancarai mengenai perilaku bermasalah dan |
memberikan dukungan secara langsung agar orang yang diﬁrgwancarai dapat |
menerima perilaku befmasalah tersebut, :. | :
Dimensi dasar dari wawancara ada dua, yaitu wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur. Wawancara yang tidak terstruktur ditunjukkan oleh pewawancara
yang membgbaskan orang yang diwawanca_.rgi berpindah dari satu topik ke topik | )
yang lain. Sedﬁugkan pada wawancara tersn‘uktur pewawancara memiliki-
orientasi langsung pada tujuan, biasanya mereka menggunakan panduan |
wawancara yang terstruktur.
Tehnik wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terstruktur, |
Pgnulisi menyiapkan panduan wawancara berupa sejumlah pertanyaan, di ruangan
vang ténang dan berdua sﬁja dengan orang yang hendﬁk diwawancarai, agar data
yang diperoleh benar-benar obyektf dan langsung pada masalah yang ingin
diungkap. Data yang didapat melalui wawancara diperoleh dari ibu dan guru
pendamping belajar yang juga guru Y di sekolah, ” | o
Daxa yang mgm didapat melalm wawancara ini adalah
1. Informasi adanya faktor neurologls sebagai salah satu penyebab kesulitan

" - belajar yang dialami Y. Untuk itu peneliti perlu mendapat data mengenai nwayat
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kebamilan dan persalinan, tumbuh kembang dan kesehatan Y sejak bayi sampai
dengan saat ini dan adanya riwayat keluarga yang relevan.

2. Faktor sosial dan personal; kondisi sosial ekonomi keluarga, pola asuh dan
pola interaksi dalam keluarga, hubungan dengan teman sebaya, kegiatan yang
biasa dilakukan, sikap tanggung jawab dan kemandirian serta sikap terhadap

- masalah belajarnya

3. Faktor pendidikan, pendidikan pra sekolah yang pemah diikuti,
péngalaman yang diperoleh di sekolah, laporan dari gum, bantuan dari orang lain
berhubungan dengan kesulitan belajar yang dialami dan sikap Y terhadap
sekolahnya | | |

- Berikut ini adalah hasil rangkuman wawancara yang penulis lakukan terhadap

ibu dan guru sekolah sekaligus gure pembimbing belajar Y.

1. Hasil wawancara dengan ibu

1.1. Riwayat kehamil:m dan persalinan; pada awal kehamilan, Y adalah anak
yang tidak diinginkan karena ibu hamil di lnar nikah Karena itn ibu pernah
' inencoba menggugurkan kandungaﬁ dengan minum ébat dan bahan-bahan tertentu
yang diyakini dapat menggugwkan kandungan. Usaha ini dilakukan sampai usia
kandungan 4 bulan, namun karena usaha tersebut tidak membuahkan hasil maka
akhirnya dihentikan. Karena kehamilan tidak diinginkan dan adanya permasalahan
yang berhubungan dengan_;tatq_s_ perkawinan, mcmbuat emosi ibu menjadi kurang
stabil. Tbu senng merasa. sedih dan menangis fems menerus. Disamping ity i!__)u

mengalami mual muntah selama awal kehamilan, meski secara umum kesehatan.

C Tesis Meningkatkan Koordinasi Vi_suél Mo_tb‘r Dengan Métode Occupational . Ida-Ayu Putri Widiarini



o _ . 11
" ADLN Perpustakaan Universitas Airl_angga e
ibu selama hamil cukup baik yang ditunjukkan oleh ibu tidak pernah mengalami
sakit parsh yang mengharuskannya untuk dirawat di ramah sakit. Proses kelahiran
juga berjalan dengan lancar, lahir dengan cara normal dan dengan dibantu oleh

dokter.

1 2. erym‘ tumbuh kembang, menurut 1bu sejak lahu' sampan berusm 1tahun

Y tidak pemah mengalami sakit yang parah. Perkembangan refleks roofing,
suckmg moro, palmar grasp, tonic neck dan babinski, sebenarnya tldak_terlalu.
diingat ibu. Namun menurut tbu, ia merasa Y juga mengalami apa yang
digambarkan sebagai refleks tersebut namun lupa pada usia berapa refleks
tersebut menghilang. Tou mengatakan bahwa refleks yang ditunjukkan Y cukup
kuat. Seperti refleks palmar grasp, ketika sedang minum susu biasanya Y
.mer.negahg tangan ibu atau. botol susn. Pada usia S bulan Y terkadané tkut
memegang botol susunya. Contoh lain adalah kemampuan mengisap yang kuat.

Karena Y {ebih banyak diberi susu botol dari pada asi, ibu ingat bahwa pada usia

 '__6bulaanudal_1bis_aminumdenganmenggunakanpipetdanYsangathmt

minum susu dalam jumlah yang banyak. Perkembangan motorik yang lain terlihat
pada usia 3 bulan Y sudah dapat tengkurap, pada usia 7-8 bulan ia sudah mulai
belajar merangkak. Pada usia 10-11 bulan Y sudah mulai belajar berdiri dengan
berpegangan pada benda-benda di dekatnya seperti berpegangan di kursi atan
meja. Pada usia 1 tahun Y sudab mulai dapat berjalan sendm berlahan-lahan._

Selama proses bela;ar beqalan, Y senngkah teqatuh dan terbentur pada kepala
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nsia 3 tahun untuk bnang air besar (bab) terkadang Y tidak mau mengatakan

~ kepada orang la_in_.d_a,n_mcmilih untuk tidak melakukannys di WC melsinkan di

'T‘

tempat-tempat tersembunyi. Namun setelah usia 3 tabun Y mulai man dituntun ke

WC atan pergi ke WC sendiri untuk ba

Pemenuhan nutrigi dilakukan sgeiak lahir, vaitn dengan diberi ASI
Namun karena produksi AST kurang lancar padahal Y sangst kuat minum susu,

formula, Ketika berusia 1 bulan, nenek memberikan makanan tambahan berupa
bubur halus. Sejak bayi sampai saat ini Y tidak pernah memiliki masalah yang
berhubungan dengan makan. la justm. sangat kuat makan, sehingga postur
tubuhnya sejak bayi hingga saat ini selalu gemuk. Saat ini Y memiliki tinggi
‘badan 135cm dan berat badan 45kg. Y blasa makan 3-5 kah dalam sehari, dengan
jadwal makan yang tldak teratur. Yang dunakan juga tidak selalu makanan pokok,
terkadang ia hanya makan roti atau snck tetapi dengan jumlah yang banyak.
Perkembangan bahasa Y dinilai ibu cukup cepat. Pada usia 10 bulan Y
sudah mulai dapat mengucapkan ma..ma..., pa...pa.... Pada usia 1 tabun Y mulai
dapat mengucapkan satu kata belmakna seperti; susu ma.., makan, bobok dan
sebagainya. Pada usia 1 tahun 6 bulan ia sudab cukup lancar berbicara untuk

mengucapkah keinginannya meskipun kalimatnya masih belum panjang. Saat ini
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Y dapat berkomunikasi dengan lancar sehingga apa yang disampaikan dapat

dimengerti orang lain.

1.3. Riwayat kesehatan; sejak bayi sampai saat ini, Y tergolong anak yang
jarang sakit, Biasanya Y terkena batuk pilek jika ada keluarga atau teman yang
menderita penyakit tersebut. Riwayat penyakit yang diinformasikan ibu, pada usia
2 tahun Y pernah dirawat di rumah sakit karena terkena diare, tetapi hanya
beberapa hari. Di usia 2 tahun ini Y mulai sering mengaiami mimisan tanpa
adanya penyebab yang jelas, ibu hanya mengira-ngira saja mungkin karena Y
terlalu lelah bermain atau stres karena harus belajar. Pada awalnya mimisan ini
sering terjadi, tetapi semakin berambahnya usia mimisan tersebut semakin jarang
dialami. Sampai saat ini pun terkadang Y masih mimisan tanpa sebab. Ibu belum
pernah memeriksakan ke dokter apa sebenarnya yang menyebabkan Y mengalami
mimisan tersebut. Berdasarkan riwayat keluarga, tidak ada anggota keluarga lain
yang mengalami hal yang sama. Pada usia 6 tahun, Y sering merasa sesak nafas
ketika lelah, setelah makan dan ketika terkena flu. Keluhan tersebut sampai saat
ini terkadang masih dirasakan oleh Y. Namun selama ini ibu belum pernah

memeriksakan kondisi tersebut secara khusus ke dokter.

1.4. Lingkungan sosial dan personal; sejak bayi Y diasuh oleh ibu dengan
dibantu oleh seorang pembantu. Pada usia 1-2 tahun, terkadang Y menunjukkan
rasa malu dan takut jika bertemu dengan orang yang baru dikenal. Biasanya ia

akan menunjukkan dengan cara bersembunyi di belakang ibu atau mencari ibu
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jika tidak ada di dekatnya. Tetapi sejak Y mulai bermain dengan teman sebaya di
dekat rumah, Y tampak mudah bergul dengan teman sebayanya. Usia 4 tahun Y
masuk Taman Kanak-kanak. Pada awal masuk sekolah Y sudah tidak perlu
ditunggui ibu. Karena waktu itu ibu sedang mengandung adik Y, maka peran ibu
diganti oleh seorang pengasuh yang mengantar dan menemani Y di sekolah. Di
sekolah Y tampak mudah bergaul dengan teman sebayanya, ia terlihat langsung
dapat bermain bersama teman barunya dan jarang bertengkar.

Di lingkungan rumah, Y tidak memiliki teman sebaya. Sehari-hari ia
selalu bermain bersama adik-adiknya. Hubungan Y dengan adik-adik cukup dekat,
meski terkadang mereka bertengkar namun hanya untuk beberapa waktu. Menurut
ibu, Y terkadang menunjukkan sikap tidak mau mengalah terhadap adiknya
sehingga ibu harus ikut melerai untuk mengatasi pertengkaran yang terjadi. Ibu
mengatakan, Y memiliki sifat vang keras. Jika keinginannya tidak dituruti
biasanya ia akan marah yang tinjukkan dengan sikap uring-uringan atau menangis.
Terhadap adik-adiknya, jika bertengkar terkadang Y suka memukul atau
memarahi adiknya. Ibu menduga Y banyak meniru karakter orang tuanya yang
juga keras. Ibu merasa selama ini terkadang kurang sabar dalam menghadapi
kenakalan anaknya sehingga tidak jarang memukul jika Y melakuk;an kesalahan
atau tidak mau mendengar perkataan ibunya. Sedangkan ayah jika marah karena
Y tidak menuruti kata-kata orang tuanya, akan memarahi dengan menggunakan
kata-kata yang kasar.

Hubungan Y dengan ayah tidak terlaiu dekat, karena ayah bekerja di luar

kota sehingga jarang berada di rumah dan jarang berhubungan dengan Y. Ayah
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sesekali mengajak Y dan adik-adiknya berjalan-jalan. Tetapi ayah jarang
berkomunikasi secara pribadi dengan Y. Hubungan Y dengan ibu sangat dekat,
harﬁpir semua kegiatan Y didampingi dan dimonitor oleh ibu. Menurut ibu, Y
belum menunjukkan sikap yang mandiri. Untuk memenuhi kebutuhan dan
mengerjakan tugas-tugas pribadi seperti mandi, makan dan belajar harus selalu
diingatkan dan dibantu. Demikian juga dalam kegiatan belajar, Y tidak mau
belajar jika tidak ditemani_qlgh ibu. Tbu harus selalu mendampingi karena ia tidak
dapat ditinggal jika diberi tugas membaca atau meﬁgetjakan PR. Y sering tidak
mengerjakan tugasnya melainkan bermain atau menonton televisi jika ibu tidak
mendampinginya belajar. Ibu pernah mencoba mengingatkan Y terutama dalam
hal belajar agar ia bcrs1kap lebih mandiri, namun sampai saat ini belum ada
. pembahanymgberm _ S S __
Di rumah Y biasa dlbantu oleh dua orang pembantu rumah tangga
Seorang pembantu bertugas mengasuh adik Y yang berusia 2 tahun sedangkan
seorang lagi bertugas untuk memasak dan membersihkan rumah. Hubungan Y
dengan pembantu cukup dekat, karena kedua pembantu sudah bekerja cukup lama
dan jika ibu tidak di rumah kedua pembantu itulah yang membantu Y memenuhi
kebutuhan pribadinya. Namun karena kedua pembantu memiliki tugas masing-
masing, maka dalam keseharian Y biasa melakukan kegiatan sendiri dengan
pengawasan mmlmal dari kedua pembantunya. Menurut ibu kedua pembantu
tersebut cukup memba_.ntu ibu dalam memonitor kegiatan Y di rumah. Hanya saja

Y kurang mau menuruti saran kedua pembantunya jika ibu tidak di rumah.
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Sehingga terkadang ibu tetap mengalami kesulitan untuk mendorong Y

melakukan tugas-tugas tanpa didampingi ibu.

1.6. Riwayal pendidikan; ketika Y berusia 4 tahun, ibu memasukkan Y ke
sekolah Taman Kanak-kanak. Y tampak sangat senang bersekolah. Tetapi pada
awal sekolah guru kelas mengatakan bahwa Y sulit untuk diminta duduk tenang di
kursinya, ia sering berjalan berkeliling kelas atau melihat-lihat temannya yang
sedang mengerjakan tugas yang diberikan guru atauw mengajak temannya
bercakap-cakap. Berlahan Y mulai dapat bersikap kooperatif dengan duduk
tenang di bangkunya, namun dalam mengerjakan tugasnya ia masih harus dituntun
dan didampingi. Jika guru tidak mendampingi, Y sering tidak menyelesaikan
tugasnya, ia senang memperhatikan teman yang sedang bekerja atau mengajak
temannya bercakap-cakap. Terkadang guru juga harus membantunya
menyelesaikan tugas atauw meminta tugas dikerjakan di rumah, karena cara
kerjanya yang lambat, tidak rapi dan gerak motorik halusnya kurang terampil.
Pada saat guru mulai memperkenalkan tentang huruf dan belajar menulis huruf,
guru juga mengeluhkan karena Y sulit menangkap materi ini dan mengalami
kesulitan untuk menulis. Untuk membantu Y agar lebih cepat paham dan banyak
berlatih menulis, ibu meminta seorang guru pembimbing privat untuk
mengajarkan menulis dan membaca. Bimbingan ini dilakukan sampai Y duduk di
kelas 1 SD.

Di kelas 1 SD Y masih mengalami kesulitan dalam pelajaran membaca,

menulis dan pemahaman bacaan. Guru kelasnya mengatakan Y belum lancar
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dalamm membaca sehingga sulit memahami bacaan dan menjawab soal yang
diberikan. Y juga sangat lambat dalam menulis, bentuk huruf kurang bagus
sehingga tulisannya sulit dibaca dan sering melakukan kesalahan dalam menulis.
Di kelas Y sering tidak menyelesaikan tugasnya karena jika tidak diawasi ia
mengobrol atau melamun. Hal ini membuat guru sering marah padanya dan
menghukum dengan menyuruh Y menyapu kelas atau meminta Y menyelesaikan
tugasnya di ruang lain dengan harapan ia bisa lebih berkonsentrasi. Tetapi hal ini
justru membuat Y lebih banyak memperhatikan hal-ha! lain atau tidur-tiduran
karena tidak ada yang mengawasi. Untuk membantu Y mengejar
ketertinggalannya dengan teman-teman sekelasnya, Ibu meminta bantuan seorang
guru untuk memberikan bimbingan belajar yang disisipi dengan latihan membaca
dan menulis.

Di kelas 2 SD, Y sudah lebih lancar dalam membaca dan memahami
bacaan. Namun guru masih sering mengeluhkan tulisan Y, selain masih sering
salah dalam menulis bentuk huruf nya tidak rapi dan sulit dibaca sehingga guru
sering mengalami kesulitan mengoreksi ulangannya. Y sering lambat dalam
menyelesaikan tugas-tugas menulis seperti menyalin tulisan di papan tulis dan
dikte. Catatannya juga sering tidak lengkap, salah dalam menyalin soal atau tidak
tuntas mengerjakan soal ulangannya. Disamping itu Y juga masih harus
didampingi dalam mengerjakan tugas, jika tidak sering diingatkan terkadang ia
suka melamun atau mengajak temannya bercakap-cakap.

Sampai dengan di kelas 3 SD, nilai akademis Y tetap kurang memuaskan.

Meski guru kelas menyatakan bahwa Y sebenarnya dapat memahami pelajaran
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yang diberikan, namun hasil ulangannya jauh dari yang diharapkan. Untuk_itu

kegiatan bimbingan belajar yang diberikan oleh guru sekolah tetap dilanjutka_n.

Kegiatan bimbingan belajar tersebut mas1h berjalan sampai saat .ini, sébanyak 3

kali seminggu sepulang dari sekolah. Kegiatan bimbingan belajar dilakukan di.
sekolah selama 1% jam. Menurut ibu, Y sering terlihat malas untuk mengikuti

bimbingan belajar dari gurunya, __ Ibu mendapat informasi dari guru, bahwa
séhenamya Y cukup mampu memahami pelajaran di sekolah. Hanya saja ia
kurang mandiri, jika tidak didampingi sering tidak menyelesaikan tugas yang

diberikan. Terutama untuk tugas menulis halus, Y terlihat tidak bersemangat

untuk mengerjakannya. Cara kerjanya lambat, sering tidak menyelesaikan tugas

yang dxbenkan dan. tulisannya juga tidak menjadi lebih baik meski telah dilatih
berkali-kali. | | - D

' Selama Y duduk di kelas 1 dan 2, guru berusaha membantu Y dengan
tetap memberi mlai bagi jawaban yang benar meski tulisan Y salah atau sulit

dibaca. Tetapi di kelas 3 sesuai ketentuan dari sekolah, jika tulisan salah atau

_tulisan_ tidak dapat dibaca maka jawaban tersebut dianggap salah. Hal ini yang

seringkali membuat nilai pelajaran Y semakin merosot, meski sebenarnya ia

cukup mampu mengerjakan soal-soal ulangan yang diberikan guru di sckolah,

Waktu belajar Y adalah sore hari ketika ibu pulang dari toko yaitu pada

pukul 18.00-19.00 WIB sampai jam tidur malam pada pukul 21.00 WIB. Ibu

| selalu mendampingi Y belajar, tetapi kegiatan _belajar tidak dilakukan secara rutin

setiap hari. Kegiatan belajar baru dilakukan jika Y méngatakan ada PR atau ada

ulangan. Terkadang Y tidak berterus terang mengatakan ada ulangan, PR atau ada
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tugas lain yang belum selesat dikerjakan di sekolah dan harus dikerjakan di
rumah, sehingga ia tidak mempersiapkan diri untuk ulangan atau tidak
mengerjakan Prnya. Hal ini membuat ibﬁ sering mendapat teguran dari guru
karena Y tidak be!ajaf ketika ada ulangan, banyak PR yang tidak dikerjakan dan
tugas yang harus dikerjakan di rumah ternyata tidak diselesaikan, Ibu juga
: - mengeluh, selain sulit berkonsentrasi, Y juga lambat dalam mengerjakan tugas-
tugas dan memahami materi pelajara. Karena perhatian .ibu terpecah dengan
mengasuh adik, ibu sering fﬁenjadi tidak sabaran dan akhirmya rﬁembantu Y.
menyelesaikan tugasnya agar di sekolah ia tidak ditegur oleh guru. Terkadang ibu
membiarkan Y tidak menyelesaikan materi pelajaran yang dipelajari untuk

ulangan, karena ibu juga sudah lelah mendampinginya betajar.

17. Riwayat keluarga yang relevén; méimmt ibu, ia memiliki seorzu;g adik
laki-laki yang mengalami permasalahan yang serupa dengan Y. Ibu mendapat
informasi ini dari nenek Y. Adik ibu juga mengalami kesulitan dalam membaca
) - dan menulis serta menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Karena itu nenek Y

membantu adlk ibunya deﬁgan cara membacakan materi | pelajaran dan
memberikan pertanyaan sesuai materi yang harus dipelajari. Dengan cara itu, adik
ibu dapat menyelesaikan sekolahnya tanpa tinggal kelas meski nilai akademisnya

.. tergolong pas-pasan. | | - ) : : - :
Metode ini juga dianjurkan nenek untuk ibu lakukan dalam mendampingi

Y belajar. Namun ibu beralasan waktu untuk membacakan maten pelajaran cukup

lama, karena materi yang harus dipelajari cukup banyak. Disamping itu Y lambat
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dalam belajar baik dalam memahami materi maupun dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. Padahal biasanya Y mulai belajac suda_h_cuk_up malam, yaitu menunggu
ibun pulang dari bekelja. pada pukul 18.(.]0-19.00.WIB sampai jam.tidur malam
pada pukul 21.00 WIB. Hal ini menyebabkan ia sering tidak tuntas mempelajari
materi pelajaran, padahal hampir setiap hari ada ulangan di sekolahnya.
Terkadang ia juga sudah tidak sempat lagi mengerjakan pekerjaan rumah sehingga

di sckolah mendapat teguran dari guru.

1.8. Persepsi ibu tentang kesulitan belajar yang dimiliki Y, Tbu menilai tulisan
Y memang sangat sulit dibaca. Tbu sebenarnya berusaha untuk membantu Y
: .me_nulis dengan baik, dengan selalu mengingatkan agar menulis dengan hati-hati
. dan selalu mengoreksi tulisannya agar dapat dibaca oleh guru. Namun Y terlihat
sangat sulit mengontrol tuhsannya, jika 1a menulis dengan berlahan tulisannya
cukup dapat terbaca tetapi jika menulis dengan cepat tulisannya sangat tidak rapi
dan sulit dibaca. Hal ini membuat catatan buku tugas Y sering diberi tanda dengan
tinta merah oleh guru untuk memperbaiki tulisan yang salah atau tidak terbaca,
Catatannya juga sering tidak lengkap, schingga terkadang. PR tidak dapﬁt
dikerjakan karena Y tidak dapat membaca tugas yang harus dikerjakannya. Hasil
ulangan Y mendapat nilai jelek banyak disebabkan oleh tulisannya yang tidak
- dapat dibaca guru, tulisan banyak yang tidak lengkap terutama untuk tes dikte
serta kesalahan menj_awab karena salah menyalin soal dari papan kelas.
" Menurut ibu kegagalan Y meraih prestasi yang diharapkan karena Y

- sering ndak mengerjakan tugas yang dlbenkan guru les pnvatnya, kurang
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memiliki motivasi untuk belajar dengan bersikap malas-malasan pada saat
mengikuti bimbingan belajar serta sikap yang kurang koppefgﬁf selama
bimbingan misalnya sering minta ijin untuk ke belakang atau mengajak gumnya
bercakap-cakap untuk mengindari mengerjakan tugas. Di rumah Y juga jaraﬁg
belajar jika tidak disuruh atau tidak ditemani ibu, sehingga terkadang ia tidak
 mengerjakan PR atau tidak menyiapkan diri unfuk ulangan di sekolah. .

2. Hésil wawaﬁcara dengan guru pembimbing belajar
Tbu guru A adalah seorang guru sekolah. Ia memberi bimbingan belajar
sejak Y duduk di kelas 2 SD. Informasi yang didapat dari ibu guru A adalah:

2.1. Metode belajar yang diterapkan; ibu guru A lebih banyak memberi
bimﬁingan belajar mata pelajaran, sedangkan latihan tﬁenu]js halus hanya sebagai |
tambahan saja. Dalam hal melatih menulis halus, ibu gﬁru A meminta Y untuk
menyalin tulisan dengan menggunakan buku menulis halus yang biasa digunakan
di sekolah. Namun tugas ini jarang dikerjakan, seringkali ketika bertemu pada sesi

~ bimbingan berikutnya tugas tersebut belum juga dikerjakan. Menurut ibu guru _A |
cara Y memegang pensil agak aneh, posisi pergelangan tangan agal;: menekuk ke
bawah dan pada saat menulis pefgelangan tangan bergerak naik turun. Bentuk
huruf-hurufnya juga kurang rapi, sering ada huruf yang hilang atau penambahan

huruf. Dalam hal menyalin atan dikte, sering ada kata-kata yang hilang dan

o banyak coretan. Jikadzmgatkan untuk menulis dengan baik, tulisannya cukup

dapat terbaca namun akhirnya ia lambat dalam menyelesaikan tugas. Jika tidak
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diingatkan, cara kerjanya cenderung asal-asalan sehingga meski cepat selesai
tetapi bentuk hurufnya tidak rapi dan sangat sulit dibaca.

Pada awal memberikan bimbingan belajar, ibu guru A meminta Y untuk
membaca materi pelajaran yang telah didapat di sekolah. Setelah itu ibu guru A
akan memberikan pertanyaan mengenai materi tersebut. Namun ternyata metode
tersebut tidak berjalan dengan baik, karena Y tidak menyelesaikan tugas
membacanya jika tidak didampingi oleh guru. Jika tidak didampingi Y suka
mengajak teman lesnya berbicara atau melakukan hal-hal lain seperti
menggambar. Terkadang ia mau membaca tetapi tidak berkonsentrasi atau
terkesan asal-asalan. Ketika ibu guru A mengajukan pertanyaan, Y sering tidak
dapat menjawabnya. Karena itu akhirnya ibu guru A langsung memberikan

pertanyaan-pertanyaan dan membahas jawabannya.

2.2. Kelemahan dan kekuatan Y dalam belajar, memurut ibu guru A, ketika Y
berkonsentrasi selama proses belajar, sebenarnya Y dapat memahami dengan baik
materi yang diberikan. Apalagi jika ibu guru A memberikan motivasi dengan
menjanjikan sesuatu, biasanya Y tampak sangat antusias menjalankan tugasnya
dan menunjukkan bahwa ia telah menjalankan tugas yang diberikan dengan baik.
Namun metode tersebut tidak selamanya berhasil, ketika menghadapi tugas yang
dirasa sulit Y kurang menunjukkan usaha untuk mengerjakannya dengan baik.

Menurut ibu guru A kemampuan memahami soal hitungan lebih cepat
daripada kemampuan pemahaman terhadap materi hafalan. Tetapi ketika

dibadapkan pada tugas menulis, cara kerjanya cenderung lambat sehingga
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tugasnya sering tidak selesai. Sehingga Y mengalami kesulitan untuk ulangan
mencongak, dikte dan pertanyaan yang diberikan secara lisan yang jawabannya
harus ditulis. Berdasarkan pengamatan ibu guru A, Y sering mendapat nilai jelek
dalam ulangan karena salah membaca soal, salah atau tidak lengkap dalam
menyalin soal baik yang didikte atau ditulis guru di papan kelas, tulisan yang
tidak dapat dibaca dan tidak selesai mengeriakan semua soal yang diberikan.

Y juga mengalami kesulitan memahami materi jika tidak diberi ilustrasi
konkrit. Untuk pertanyaan yang membutuhkan jawaban singkat, ia masih dapat
menjawab. Tetapi jika pertanyaan tersebut membutuhkan penjelasan, Y
mengalami kesulitan untuk menjelaskan. Untuk memahami hubungan sebab
akibat, Y masih harus dituntun dan diberi ilustrasi konkrit untuk dapat memahami
dengan baik.

Menurut ibu guru A, konsentrasi belajar Y mudah sekali terganggu. Bila
ada stimulus lain yang muncul ketika ia belajar, maka perhatiannya akan langsung
teralihkan. Hal ini membuat Y tidak dapat belajar tanpa didampingi. Contohnya
ketika ibu guru A ingin melatih Y untuk mengerjakan sendiri tugasnya. Pada
awalnya ia mau mengeriakan tugas yang diberikan, tetapi kemudian ia mulai
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan ibu guru A dan mengajak bercakap-cakap

atau memperhatikan kegiatan yang dilakukan temannya.

2.3. Persepsi ibu guru A mengenai Y; ibu guru A menilai Y kurang mendapat
motivasi dari orang tua. Sikapnya cenderung kurang mandiri, seringkali untuk

tugas-tugas atau hal-hal yang berhubungan dengan sekolah diserahkan kepada ibu.

-

———— o
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Y terlihat kurang memiliki inisiatif untuk mencari cara menyelesaikan tugas atau.
persoalan sekolahnya, dan lebih banyak meminta ibu untuk membantunya.
.Contohnya ketika Y tidak selesai mencataf atau mengerjakan tugas di sekolah, ia |
tidak memiliks inisiatif untuk meminjam catatan teman tetapi diam saja sampai
ibunya yang meminjamkan. Terkadang ibu guru A menyarankan Y untuk

_meminjam catatan temannya, tetapi Y mengatakan bahwa nanti ibunyalah yang

akan meminjamkan untuknya. | - |

Y juga dinilai sebagai anak yang memiliki semangat bela_]ar yang kurang
kuat, tidak peka meski mendapat teguran berkali-kali dari guru atau terkadang
mendapat hukuman karena tidak mengerjakan tugasnya. Meski Y sudah
diingatkan berkali-kali agar._berl_aﬁh menulis dengan baik, namun terkadang ia
menulis dengan tergesa—gesa sehingga tulisannya tidak rapi dan sulit dibaca.

Meski ibu guru A mengetshui bahwa Y sebenarnya bukan anak yang bodoh,

namun karena seringnya ia melakukan kesalahan-kesalahan dan tidak tuntas

dalam mengerjakan tugas sekolah membuat ia tidak dapat mencapai nilai

o sional _ _ _ . _

- 3. Kesimpulan hasil wawancara.

24

Tabel 2
Kesimpulan wawancara
Subyek Aspek Kesimpulan
Ibu Riwayat Ibu pemah mencoba menggugurkan kandungan, kondisi

Kehamilan | emosi ibu sangat labil.

_ Ibu mengalami mual dan muntah sampai usia kandungan 4
bulan, Proses kelahiran lancar, dengan cara normat dan
dibantu oleh dokter. Pada waktu belajar betjalan, Y seringkali

terjatuh dan terbentur pada kepala bagian belakang, ibu tidak
pernah memeriksakan ke dokter
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Tabel 2 Lanjutan. ..

Perkembangan bahasa: Usia 10 bulan dapat mengucapkan
ma.ma..., pa...pa.... Pada usia 1 tahun dapat mengucapkan

satn kata bermakna seperti; susu ma.., makan, bobok dan
sebagainya. Pada usia 1 tahun 6 bulan ia sudah cukup lancar
berbicara untuk mengucapkan keinginannya meskipun
kalimatnya belum panjang.

Toilet training; Tbu tidak pernah melatih toilet training, usia
2-3 tahun sudah tidak mengompol. Untuk buang air besar , Y
baru mau ke WC pada usia 3 tahun.

Pemenuhan nutrisi; sejak bayi hingga saat ini Y tidak
memiliki masalah yang berhubungan dengan pemenuhan
nutrisi. Meski jadwal makannya tidak teratur, namun jenis
makanan yang dimakan bermacam-macam. Y memiliki BB
45 kg dan TB 135 cm.

Riwayat
kesehatan

Usia 2 tahun Y di rawat di rumah sakit karena diare. Y mulai
sering mimisan tanpa penyebab yang jelas. Ibu menduga
karena Y terlalu lelah bermain atau kondisi badan yang tidak
sehat. Saat ini mimisan jarang dialami, dan berdasarkan
riwayat keluarga tidak ada anggota keluarga lain yang
mengalami hal yang sama. Usia 6 tahun, Y sering mengeluh
sesak nafas ketika lelah, setelah makan dan ketika terkena
flu. Sampai saat ini terkadang masih dirasakan, ibu belum
pernah memeriksakan secara khusus ke dokter.

Lingkungan
sosial dan
personal

Y memiliki banyak teman bermain di sekolah, ia juga jarang
bertengkar dengan temannya. Di rumah Y tidak memiliki
teman sebaya. Hubungan dengan adik-adik cukup dekat
meski terkadang suka bertengkar. Hubungan dengan ayah
kurang dekat karena ayah bekerja di luar kota dan jarang
berhubungan dengan Y. Hubungan dengan ibu sangat dekat,
hampir semua kegiatan dilakukan dengan pendampingan ibu.
Sampai saat ini Y masih tidur bersama ibu dan adik-adik.
Hubungan dengan pembantu cukup dekat, meski Y kurang
mau mendengarkan saran mercka. Hal ini terkadang
menyulitkan ibu untuk mendorong Y melakukan tugas tanpa
didamping) oleh ibu.

Y kurang menunjukkan sikap mandiri, ia harus selalu
diingatkan untuk mengerjakan kegiatan harian seperti mandi,
makan dan belajar. Belajar harus selalu didampingi, jika tidak
ia akan bermain atan menonton televisi.

Riwayat
keluarga
yang relevan

Tou memiliki seorang adik laki-laki yang mengalami masalah
yang hampir sama dengan Y, yaitu kurang mampu membaca
dan menulis dengan baik. Adik ibu juga sering mengalami
masalah dengan tugas sekolahnya.

Persepsi ibu
tentang
masalah Y

Y memiliki kesulitan untuk menulis dengan cepat, tulisannya
sulit dibaca dan tidak rapi. Y sering tidak memiliki catatan,
tidak dapat mengerjakan PR karena tidak dapat membaca
catatan tugas yang diberikan guru dan hasil ulangan
seringkali rendah karena salah menulis atau guru tidak dapat
membaca tulisannya. Y juga lambat dalam memahami materi
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Tabel 2 lanjutan. ..

' Gure | Metode
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tidak mempersiapkan diri dengan baik untuk ulangan.
Kepagalan Y mencapat prestast belajar karena ia kurang
bersemangat dalam belajar dan tidak memiliki motivasi
untuk berusaha mengerjakan tugas-tugas sccara mandiri. Y
juga kurang bersemangat dalam mengikuti bimbingan belajar
vang diberikan guru, dan sering tidak mengerjakan tugas
yang diberikan,

belajar vang
diterapkan

Melatth kemampuan menulis: ibu gura A melatih
kemampuan menulis dengan cara meminta Y menyalin
tuhisan dengan menggunakan buku tulis menutis halus vang
biasa digunakan di sekolah. Jika menulis dengan berlahan,
tulisannva cukup terbaca Terkadang Y menulis dengan
tergesa-gesa dan terkesan asal jadi, bentuk tulisannva tidak
rapi, banvak kesalahan memulis dan sulit dibaca. Cara Y
memegang pensil juga kurang tepat, pergelangan tangan
agak menekuk ke bawah yang membuat Y kurang dapat
menulis dengan baik

Bimbingan belajar; tbu guru A memberikan pertanyaan-
pertanvaan dan membahas jawabannva. Y kurang mandiri
Jika diben tugas membaca dan menjawab pertanyaan tanpa
didampingi, 1a akan bermain atau mengajak temannya
bercakap-cakap

Ketemahan
dan
kelebihan
vang dimiliki

Kelebihan: Y lebih mudah memahami soal-soal matematika
danipada soal-soal hafalan dan pemahaman Jika Y
berkonsentrasi dengan baik. i1a cukup ccpat memahami
materi pelajaran, Jika mendapat dorongan berupa reward
dari guru, Y menunjukkan semangat vang besar untuk
menunjukkan kemampuannya

Kelemahan: Y mengalami kesulitan ketika berhadapan
dengan tugas menulis. Sering melaknkan kesalahan dalam
menulis, menvalin tulisan tidak lengkap atau salah, bentuk
huruf tidak rapi sehingga sulit dibaca, cenderung lambat
dalam mengeriakan tugas-tugasnya. Dalam mengerjakan
tugas harus didampingi, perhatian mudah terganggu dan
sering tidak menuntaskan pekerjaannva 5

Persepsi gura
mengenai Y

Y kurang mandiri, dalam hal belajar dan mengerjakan tugas
sekolah harus selalu didampingi. Jika tidak didampingi ia
sering fidak menyelesaikan tugasnya, suka melamun atau
bercakap-cakap dengan teman. Y sangat bergantung pada
ibu, banyak tugas sekolah yang dikerjakan dcngan bantuan
ibu.

Y kurang memiliki semangat belajar dan mencapai prestasi
yang terbaik. Sering mengabaikan teguran atau nasehat guru
schingga berulangkali melakukan kesalahan yang sama
seperti tidak mengerjakan PR, tidak menyelesaikan tugas
sekolah dan menulis dengan tergesa-gesa schingga
tulisannya tidak dapat dibaca
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B. Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat dan memperhatikan,
Observasi diarahkan pada suatu kegiatan yang dilakukan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut. Dengan demikian disimpulkan bahwa observasi berarti
mengamati bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu permasalahan
sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat rechecking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. (Trirahayu dan
Ardiardani, 2004:1-3)

Lebih lanjut Trirahayu dan Ardiardani (2004:5-6) mengatakan bahwa tujuan
dari observasi adalah untuk mendeskripsikan sesuatu yang dipelajari, aktifitas
yang berlangsung, orang-orang vang terlibat dalam aktifitas dan makna kejadian
dilihat dari orang-orang yang terlibat di dalamnya, didiskripsikan secara kuat,
taktual dan teliti tanpa dipenuhi oleh hal-hai yang tidak relevan. Mereka juga
mengatakan bahwa ada 8 tujuan observasi bagi seorang psikolog, yaitu:

1. Untuk keperluan asesmen awal

2. Memanfaatkan data-data yang bisa digunakan untuk menutupi kelemahan

klien

3. Merancang rencana individual (contoh; IEP, intervensi)

4. Sebagai dasar atau titik awal dari kemajuan klien

5. Bagi anak-anak, bertujuan untuk mengetahui perkembangan awal pada

tahap tertentu

6. Untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan kiien
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7. Digunakan dalam memberikan laporan pada orang tua, guru dan lain-lain

8. Sebagai informasi status anak (di sekolah) untuk keperluan bimbingan

dan konseling

Asesmen data dengan menggunakan metode observasi dilakukan dengan cara
melakukan proses pengamatan selama proses wawancara berlangsung, ketika
berinteraksi secara langsung dengan Y di rumah dan ketika dilakukan tes formal
dan informal.

Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang tidak dapat diperoleh
melalui wawancara dan sebagai rechecking data yang diperoleh lewat wawancara.
Data yang ingin di dapat melalui observasi pada anak dengan kesulitan belajar
adalah:

1. Kondisi di lingkungan rumah

Kondisi fisik berupa keadaan rumah dan lingkungan sekitarnys, fasilitas
dan situasi yang menunjang proses belajar

2. Pola perilaku sehari-hari

Perilaku yang ditunjukkan dalam berinteraksi dengan adik-adik dan
dengan ibu, perilaku yang ditunjukkan berkenanan dengan kegiatan belajar, dan
penyesuatan Y dengan lingkungan sosialnya

3. Keterampilan yang telah dan belum dicapai

Kemampuan koordinasi motorik kasar dan halus, kemampuan
berkonsentrasi dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. yang menunjang

proses belajar
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Berikut ini adalah hasil observasi yang penulis lakukan ketika melakukan

kunjungan rumah dan ketika melakukan tes formal dan informal.

1. Observasi lingkungan tempat tinggal

Y dan keluarganya tinggal di sebuah rumah yang cukup luas berlantai dua.
Letak rumah tidak tepat di tepi jalan, melainkan masuk beberapa meter dari tepi
jalan raya Kalibutuh ke sebuah gang kecil yang hanya cukup dilalui sepeda motor
dan berada di sebuah perkampungan yang sempit. Rumahnya cukup luas,
dibandingkan dengan rumah tetangga sekitarnya yang umumnya kecil dan
terkesan kumuh. Karena berada di gang yang sempit, rumahnya tidak memiliki
halaman. Antara pintu ramah dan jalan dibatasi sebuah terali besi setinggi rumah.
Sehingga untuk masuk ke dalam rumah harus melalui dua pintu, yaitu pintu terali
dan pintu rumah.

Dari pengamatan penulis keluarga Y jarang bersosialisasi dengan tetangga
di sekitar rumah. Meski jarak rumah berdekatan, tetapi mereka jarang saling
menyapa dan berinteraksi dengan akrab. Di sekitar rumah Y sering terlihat
remaja-ramaja usia tanggung duduk-duduk mengobrol atau bermain kartu. Tidak
terlihat anak-anak sebaya Y yang bermain di sekitar rumah. Y juga tidak pernah
bermain di luar rumah, ia lebih sering bermain di dalam rumah bersama adik-
adiknya.

Ruang tamu cukup luas, dengan satu set sofa dan perlengkapan audio
visual seperti televisi, radio, tape dan vcd player. Karena ruang tamu cukup luas,

maka ruang ini menjadi pusat semua aktifitas anggota keluarga seperti bermain,
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menonton televisi, makan dan belajar. Pada saat melakukan asesmen, penulis
mengamati bahwa ruangan ini selalu dalam kondisi kotor, karena Y dan adik-
adiknya terbiasa meletakkan berbagai alat permainan, makanan dan sebagainya di
lantai. |

Di antara ruang tamu dan ruang tengah dibatasi oleh sebuah lemari besar
tempat diletakkan perangkat audio visual. Selain itu juga diletakkan meja belajar
tempat Y belajar dan meletakkan buku-buku sekolahnya. Karena berada tepat di
antara ruang tamu dan ruang tengah, banyak sekali disfraction yang mengganggu
konsentrasi Y ketika belajar. Seperti orang yang lalu lalang dari ruang tamu ke
ruang tengah atau sebaliknya, suara televisi, suara adik-adik bermain, suara orang-
orang yang lewat depan rumah dan suara-suara anggota keluarga yang berbicara.

Di ruang tengah tampak sebuah lemari es dan meja makan. Setelah ruang
tengah adalah dapur, kamar mandi dan tangga menuju ke kamar tidur di lantai
dua. Di lantai dua ada kamar pembantu, kamar doa dan dua kamar tidur. Y
memiliki sebuah kamar yang seharusnya ditempati berdua dengan adik
perempuannya. Tetapt sampai saat ini ia magih tidur bersama ibu dan adik-adik
dalam satu kamar, karena Y masih takut tidur sendiri. Ibu pun belum

membiasakan Y untuk tidur sendiri, karena ibu menganggap hal itu masih wajar.

2. Observasi fasilitas dan situasi belajar
Y memiliki sebuah meja belajar yang diletakkan di antara ruang tamu dan
ruang tengah. Di meja ini tempat Y belajar, meletakkan berbagai perlengkapan

belajar dan juga mainan-mainannya. Dari pengamatan peneliti meja ini jarang
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digunakan karena Y lebih senang mengerjakan tugas-tugas sekolahnya di meja
ruang tamu. Meja belajar tersebut kecil dan sempit, digunakan untuk meletakkan
buku-buku dan tas sekolah Y dan adik perempuannya, sehingga terlihat kurang
nyaman digunakan untuk belajar. Disamping itu letaknya yang kurang strategis
membuat situasi belajar kurang mendukung Y untuk dapat memusatkan perhatian
pada pelajaran dengan baik. Karena Y sering belajar di meja ruang tamu, ia
semakin leluasa belajar sambil menonton televisi atau mengamati adik-adiknya
yang sedang bermain. Hal tersebut membuat Y sulit berkonsentrasi dengan materi

pelajaran atau tugas yang sedang dikerjakan.

3. Pola perilaku yang ditunjukkan sehari-hari
3.1. Ketika berinteraksi dengan anggota keluarga,Y memiliki dua orang adik,
adik perempuan berusia 6 tahun dan adik faki-laki berusia 2 tahun. Hubungan Y
dengan adik-adiknya terlihat cukup dekat. Meski terkadang suka bertengkar
karena Y suka mengganggu adik-adiknya, tetapi mereka biasa bermain bersama.
Sikap Y cenderung kekanak-kanakan, ketika bertengkar dengan adik Y jarang
mengalah terkadang ia juga memukul adiknya. Sikap adik perempuan Y terkadang
terlihat lebih dominan, misalnya dengan memarahi Y jika ia tidak mau belajar
dengan baik atau mengolok-olok Y dengan mengatakannya sebagai anak yang
malas dan bodoh. Terkadang Y diam saja mendengar ejekan adiknya tersebut
tetapi terkadang ia membalas dengan memukul.
Y terlihat cukup dekat dengan ibu, sikapnya terkadang manja dan sering

merengek meminta sesuatu. Jike ibu sedang berbicara terkadang Y tampak
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menyelé. dengan menanyakan atau meminta sesuatu. Menanggapi sikap Y,
terkadang ibu menuruti kemauannya tetapi tidak jarang ibu justru memarahi Y dan
mengabaikan pertanyaan atau permintaannya. Jika ibu marah terkadang Y ikut
marah dengan merajuk dan terus memaksa ibu agar mau menuruti kemauannya.
Terkadang Y diam dan kemudian beralih bermain dengan adik-adik atau
menonton televisi.

Sikap ibu dalam mengasuh Y terlihat kurang konsisten. Y tidak memiliki
kegiatan harian yang bersifat teratur. Ibu tidak membiasakan Y dengan jadwal
yang tetap sehingga terkadang ia bermain seharian tanpa belajar, terkadang tidak
tidur siang tetapi terkadang tidur siang pada pukul 17.00. Terkadang ibu
membiarkannya, tetapi terkadang ibu marah dan mengancam akan mencubit jika
Y tidak menurut perintah ibu. Contohnya ketika Y tidak mau mandi sore,
terkadang ibu merayu Y agar mandi dengan kata-kata halus atau membiarkan Y
tidak mandi sore. Tetapi terkadang ibu sangat marah dan mengancam akan
mencubit Y jika ia tidak segera pergi mandi. Demikian juga ketika meminta Y
untuk belajar, terkadang ibu berusaha merayu atan memarahi Y agar mau belajar
tetapi terkadang ibu terlihat enggan mendorong Y untuk belajar dan membiarkan

saja ia tidak belajar.

3.2. Ketika belgjar; pada awal asesmen, Y tampak kurang memiliki minat
dengan kegiatan belajar. Ketika ditanya mengenai pelajaran sekolah, buku catatan
dan hasil-hasil ulangannya, ia tampak menghindar. Terkadang ia meminta ibu

yang menjawab pertanyaan penulis atau mengambilkan buku hasil ulangannya. Y
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juga terkadang menolak ketika diajak untuk belajar bersama dengan didampingi
penulis, ia mengatakan akan belajar bersama ibunya saja.

Pada saat Y belajar anggota keluarga lain bebas bermain, menonton
televisi dan berbicara dengan suara keras di sekitarnya. Ibhu menemani Y belajar
sambil mengasuh adik-adik dan menonton televisi sehingga kurang
memperhatikan apa yang dilakukan Y. Tidak ada upaya untuk memindahkan
tempat belajar meski orang tua tahu bahwa dengan belajar di meja tersebut Y
tidak dapat berkonsentrasi dengan baik. Alasan ibu tidak menempatkan Y di ruang
lain selama belajar, karena hal tersebut menyulitkannya mengawasi Y. Dengan
berada di satu ruangan, memungkin ibu mengawasi Y belajar sambil menemani
adik-adiknya bermain.

Selama belajar, Y terlihat tidak fokus dengan tugas yang sedang
dilakukan. Kegiatan belajar selalu dilakukan atau diselingi dengan kegiatan
makan, minum, ke kamar kecil, mengganggu adik atau dengan membicarakan
sesuatu baik dengan adik, ibu atau penulis. Meski didampingi terkadang ia
meminta ijin untuk mengambil minum dan/atau makanan atau ke kamar mandi.
Terkadang jika adik-adik lewat di dekatnya, ia langsung mencubit atau menarik
rambutnya sehingga menimbulkan pertengkaran dan kegiatan belajar terhenti
sesaat. Meskipun ibu akhirnya ikut terlibat dan memarahi Y, tetapi ia terlihat tidak
terlalu perduli dan pada kesempatan lain perilaku itu diulang kembali. Y terlihat
sudah terbiasa dengan kondisi rumah yang selalu ramai. Jika ibu memintanya
untuk belajar, terkadang ia menunda dengan mengatakan ada film yang bagus di

televisi, mengantuk atau meminta belajar setelah ia selesai bermain. Karena ibu
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membiarkan saja Y tidak beiajar ketika ia méx_mlak untuk belajar, Y pun terlihp.t
teﬁang—teﬁang saja meski belum. fnempersiapkaﬁ diri untuk ulangan esok hari atau
belum mengerjakan PR nya. o o |
Pada waktu penulis memberikan tugas-tugas tes informal, Y tampak
| antusias mengerjakannya. Ia terli_hat tertarik dengan kegiatan yang diberikan dan
selalu mau mengerjakan tugas dengan baik. Hanya saja adik perempuan Y sering
ingin ikut mengerjakan fugas seperti yang dilakukan Y sehinggﬁ perhatiannya

terganggu dengan kehadiran adiknya tersebut.

4 Keterampllan yang telah dan belum dicapai
Dalam kondisi situasi tenang dan tugas yang dlkerjakan disukai oleh Y, ia
tanipak dapat berkonsentrasi dengan baik. Hal ini tampak dari kemampuannya
untuk memahami bacaan dengan baik dan cukup cepat serta mudah memahami
instruksi yang diberikan o |
- Selama mengejakan tugas-tugas pada tes formal maupun tes informal, Y
tampak bersikap kooperatif. la mengerjakan tugasnya dengan cepat dan berusa_.ha
mengeljakannja dengan baik. Meski terkadang ia mengatakan tidak bisa untuk
tugas-tugas tertentu yang dirasa sulit, tetapi setelah dimotivasi dengaﬁ
mengatakan bahwa ia pasti dapat melakukannya atau ia harus mencoba dulu untuk
o membuktikan bahwa tugas tersebut sebenarnya, tidak sesulit yang dibayangkan, Y
. mau @mmjmya kembali dan tampak sangat bangga jika is berhasil

menyelesatkannya,
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Y memiliki kemampuan koordinasi motorik kasar yang cukup baik, ia
sudah dapat menggunakan pakaian sendiri dengan cukup cepat dan rai)i; |
menggunakan kaos kaki dan sepatu sendiri serta menggerakkan anggota badan
dengan cukup seimbang. Ia juga memiliki kgsadaran orientasi lingkungan yang
cukup baik, memahami letak benda-benda di dalam ruangan, onentamwaktudan
tempat. Kesadaran tubuh jugﬁ sudah baik, ia dapat menyebutkan anggﬁta tubuh
dan menun]ukkan letaknya dengan benar. Kecuali dalam meﬁentukan arah kanan
dan kiri, terkadang ia masih bingung, o o
Koordinasi motorik halus terutama koordinasi mata dan tangan cenderung
agak kurang, Dalam mengerjakan tugas menggunting dan menempel serta
menggamba: bentukbentuk geometrik, gerakan tangannya kurang luwes, cara
kerjanya tergeéa-gesa dan kurang memperhatikan kerapian. Demikian juga ketika
ia diminta menulis, cara memegang pensil sudah benar tetapi pergelangan tangan
terlalu menekuk ke bawah sehingga membuat gerakan tangan saat menulis kurang
luwes.Genggamantangandipensiljugahmghmtdanpadasaatmenqﬁs .
peréelangan tangan ikut bergerak naik turun sehingga kurang dapat mengontrol
bentuk tulisan dengan baik. Ketika diminta memulis dengan hati-hati agar beﬁtuk_
hurufnya bagus, cara kerjanya cenderung lambat meski bentuk huruf cukup baik.
Tetapi pada kondisi biasa, Y cenderung menulis dengan cepat, ukuran dan bentuk

hurufnya sangat tidak konsisten sehingga tulisannya sangat sulit dibaca.
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5. Kesimpulan hasil observasi sebagai berikut:

Tabel 3.
Kesimpulan Hasil Observasi
"No Aspek Kesimpulan Hasil Observasi

1 Lingkungan Rumah berada di sebuah gang kecil, beberapa meter dari tepi
tempat tinggai [ jalan besar, Rumah beriantai dua dengan ukuran cukup besar.

-+ | Tidak memiliki halaman mamah, suara orang lalu lalang di gang
depan rumah, sangat rama:i imngpa terdengar sampai dalam
rumah

Ruang tamu cukup luas, berisi sebuah sofa dan meja tamu, bufet
besar berisi televisi dan perlengkapan audio visual lainnya.
Ruangan ini menjadi pusat kegiatan anggota kelvarga, bermain,
belajar, nonton televisi dan makan.
Antara ruang tamu dan ruang tengah diletakkan meja belajar,
tempat Y dan adiknya belajar serta melctakkan buku-buku dan
tas sekolah. Meja belajar kecil dan sempit, schingga kurang
nyaman untuk belajar. :
Sctelah ruang tengah adalah dapur, kamar mandi dan tangga
menuju kamar atas. Y memiliki kamar tidur sendin, tetapi
sampai saat ini masih tidur bersama ibu dan adik-adik dalam
satu kamar karena ia masih takut tidur sendiri
2 | Fasilitas dan Y memiliki meja belajar, perlengkapan sekolah seperti tas
situasi belajar | sekolah, buku pelajaran dan alat-alat tulis. Meja belajar terletak
R di antara ruang tamu dan ruang tengah. Kegiatan belajar tidak
berjalan dengan lancar karena suasana yang ramai sehingga
sangat mengganggu konsentrasi Y selama belajar
Suasana rumah sangat ramai, adik-adik bermain dan suara oran-
orang lalu lalang di depan rumah serta suara televisi. Karena Y
belajar di ruang tamu, ia sering tidak berkonsentrasi dengan
kegiatan belajar. Ibu menemani belajar sambil mengasuh adik-
adik Y dan menonton televisi sehingga kurang memperhatikan
apa yang dilakukan Y.
3 Pola perilakn | Ketika berinteraksi dengan anggota keluarga; hubungan Y
sehari-hari dengan adik-adik cukup dekat, mereka selaln bermain bersama
> meski terkadang snuka bertengkar. Adik perempuan Y suka
mengejek Y dengan mengatakan sebagai anak yang bodoh dan
malas, terkadang Y diam saja tetapi terkadang membatas dengan
memukul.
Hubungan dengan ibu cukup dekat, sikap Y tampak manja dan
suka merengek meminta sesuatu pada ibu. Y cenderung masih
bersikap kekanak-kanakan don suka mencari perhatian ibu
dengan bertanya atan meminta sesmatu ketika ibu sedang
berbicara.
Sikap ibu terhadap Y cenderung kurang konsisten. Terkadang
ibu bersikap perhatian, memeluk dan menyampaikan sesuatu
dengan baik. Tetapi terkadang ibu mengacubkan apa yang
disampaikan Y, bersikap tidak sabaran dan memarahi Y dengan
mengancam akan dicubit atau tidak diberikan sesuatu yang.
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Tabel 3 Lanjutan. ..
diinginkan Y. Terkadang ibu membiarkan saja apa yang
dilakukan Y, meski ibu tahu perilaku tersebut kurang baik
seperti tidak mandi sore atau tidak belajar.
Ketika belajar; Y tampak kurang antusias ketika diajak belajar.
Pada saat belajar ia sering melakukannya sambil makan atau
minum, sambil nonton televisi atau mendengarkan anggota
keluarganya berbicara. Anggota keluarga pun bebas bermain dan
menonton televisi serta berbicara dengan suara vang keras. Tbu
terkadang menemani Y belajar sambil menonton televisi
bersama adik-adik. Situasi belajar vang ramai membuat
perhatian Y tidak fokus, sehingga ia mudah bosan dan tertarik
dengan acara televisi atau permainan adik-adiknva. Terkadang ia
mengganggu adik dan akhimya menimbulkan pertengkaran dan
kemarahan ibu. Y tampak terbiasa dengan lingkungan rumah
yang rama:, la terbthat sering menunda kegiatan belajar karena
sedang asyik menonton televisi atau bermain. Jika ibu
membiarkan, Y tampak tenang saja meski ia belum belajar untuk
ulangan esok harn atau belum mengerjakan PRova
Pada saat asesmen,; Pada saat mengetjakan tes informal, Y
tampak antusias mengerjakannva. Adik perempuan Y sering
mengganggu dengan minta ikut mengerjakan atau mengambil
pekerjaan Y sehingga ia tidak dapat berkonsetrasi dengan baik
5 | Ketrampilan Y dapat berkonsetrasi dengan baik, dalam situasi ramah yang
yang telah dan | tenang. Ia dapat dengan mmdah dan cepat memahami instruksi
belum dimiliki | yang diberikan dan memahami isi dari bacaan

berusaha mengerjakan dengan baik. Terkadang ia mengatakan
tidak bisa untuk tugas vang dirasa sulit, namun jika didorong
untuk mencoba ta mau melakukannya.

Koordinast motorik kasar sudah berkembang dengan haik
Koordinasi motorik halus cenderung masih kurang. Seperti
dalam menyelesaikan tugas menggunting dan menempel,
menggambar bentuk-bentuk geometrik dan menulis huruf. Cara
kerja  cenderung tergesa-gesa, asal jadi dan  larang
memperhatikan  kerapian serta kurang luwes. Pada saat
memegang alat tulis, pergelangan tangan terlalu meneckuk ke
bawah dan genggaman kurang kuat serta pada saat menulis
pergelangan tangan ikut bergerak naik turun schingga ia kurang
mampu mengontrol gerakan tangan dalam membuat huruf
dengan baik

C. Analisis Tugas
1. Tes baku formal
Tes baku formal digunakan untuk mengetahui potensi anak yang

dikaitkan dengan kapasitas intelegensi. Tes semacam ini penting untuk dilakukan,

Tesis Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini



38
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

agar dapat menentukan ada tidaknya kesenjangan antara prestasi akademik dengan
potensi kecerdasan yang dimiliki sebagaimana disyaratkan dalam definisi
kesulitan belajar.

Tes baku formal yang digunakan disim adalah WISC, CPM dan Frostig.
Seperti diungkapkan oleh Marnat (1999:195) Wechsler scale pada kasus kesulitan
belajar secara khusus digunakan untuk mengidentifikasi keseluruhan level fungsi
kognitif, kelemahan dan kekuatan kognitif secara spesifik dan menggugurkan
kemungkinan adanya keterbatasan secara intelektual (seperti retardasi mental).
Tes CPM merupakan tes intelegensi non verbal yang berupa pola-pola gambar
untuk mengungkap kemampuan berpikir logis, kemampuan pengamatan ruang,
daya analisa dan integrasi serta kemampuan berpikir secara analogi. Sedangkan
tes Frostig adalah tes yang mengukur 5 keterampilan persepsi yaitu eye motor
coordination, figure-ground, constancy of shape, position in space dan spatial
relationships.

1.1. Tes WISC; Hasil tes intelegensi dengan menggunakan WISC
menunjukkan Y memiliki kapasitas intelegensi yang tergolong rata-rata (IQ 104
dengan skala Weschler). Terdapat kesenjangan yang cukup besar antara IQ verbal
dan IQ performance. 1Q verbal berada pada kategori high average (111)
sedangkan IQ performance berada pada kategori average (96). Pada tes verbal,
skor subtes comprehension berada pada kategori rata-rata bawah. Sedangkan pada
tes performance, skor sub tes Object assembly, block design, dan coding berada

pada kategori rata-rata bawah sampai di bawah rata-rata.
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Analisa skor masing-masing sub tes menunjukkan; Y memiliki skor yang
tinggi pada subtes digit span dengan skor subtes information yang berada pada
kategori rata-rata. Skor kedua subtes tersebut menunjukkan bahwa Y memiliki
memori jangka pendek dan jangka panjang yang baik, kemampuan untuk
berkonsentrasi, memproses informasi yang diperoleh secara auditori dan
sequencing ability yang baik.

Tingginya skor subtes similarities menunjukkan Y memiliki logika
berpikir, kemampuan berpikir abstrak dan pembentukan konsep verbal yang baik.
Sedangkan tingginya skor subtes picture completion, menunjukkan Y memiliki
memori visual yang sangat baik, persepsi terhadap hubungan antara keseluruhan
dengan bagian-bagiannya dan kemampuan untuk melihat detail yang esenstial dari
yang tidak esential. Dengan kemampuannya tersebut Y dapat mengorganisir
informasi yang diperoleh secara visual dengan baik. Tingginya skor subtes picture
arrangement menunjukkan kemampuan yang baik dalam melakukan proses
perencanaan, menginterpretasikan dan melakukan antisipasi terhadap situasi sosial
vang dihadapi sehari-hari. Y dapat memahami situasi dalam suatu hubungan
interpersonal dan melihat hubungan sebab akibat yang ada didalamnya.

Skor subtes information dan aritmetic berada pada kategori rata-rata. Hal
ini berarti pengetahuan yang dimiliki sebagai hasil dari proses belajar dan
kemampuan dalam berhitung serta ingatan auditori, setara dengan kemampuan
anak-anak seusianya.

Namun Y memiliki skor subtes block design, object assembly berada

pada rata-rata bawah dan skor subtes coding yang sangat rendah. Hal ini
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menunjukkan poor motor control, refleks mentai dan motor yang lambat baik
dalam memproses informast maupun untuk merencanakan, mengorganisasi dan
mengembangkan strategi yang relevan secara nonverbal serta menunjukkan
bahwa Y memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Di samping itu skor subtes
comprehension juga rendah, yang berarti Y belum memiliki kematangan sosial, ia
kurang mampu melakukan penilaian terhadap kondisi sosial praktis dan kurang
kuat dalam memegang beberapa nilai-nilai seperti norma dan moral yang berlaku
di masyarakat, sehingga Y kurang mampu mempraktekkan pengetahuan yang
dimiliki dan mengevalzasi pengalaman yang telah lampau serta melakukan proses
generalisasi.

Berdasarkan skor masing-masing subtes dan pendekatan multifaktor yang
digunakan untuk lebih memahami kesulitan belajar, makan Bannatyne (dalam
Marnat 1999:196) membuat 4 kategori. Kesimpulan hasil tes WISC berdasarkan

keempat kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Kesimpulan Tes WISC
Kategori Subtes Hasil Tes Y Kesimpulan
Spatial Object Picture complesion | Y akan lebih mudah memahami
ability assembly, rata-rata atas part  whole relationship  jika
block design, | object assembly dan | dihadapkan pada benda yang utuh
picture block design rata-rata | dan mencari  bagian-bagiannya
complesion | bawah yang hilang (analisa), dari pada
membentuh  benda wutwh  dari
bagian-bagiannya (sintesa).
Spatial ability juga kurang jika
dihadapkan pada tugas-tugas
memanipulasi objek yang
membutuhkan kemampuan
koordinasi visual-motor
Conseprual | Comprehensi | Similarities  berada | Y dapat melakukan kategorisasi
ability on, pada kategori tinggi. | dan pemahaman akan konsep-
similarities, | Comprehension rata- | konsep verbal yang baik. Namun
vocabulary | rata bawah ia mengalami kesulitan dalam
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Tabel 4 Lanjutan. ... e '
melakukan  generalisasi dan
mempraktekkan pengetahuan
yang dimiliki dalam kehidupan

schari-bari
Sequential | Digit span, | Digit span dan|Y memiliki sequential ability
ability coding, picture arrangement | yang baik pada tugas-tugas vang
L picture berada pada kategori | menggunakan kemampuan
arrangement | rata-rata atas memory auditori, konsep angka
: Coding di bawah | dan urutan sebuah kejadian,

rata-rata _ Tetapi ia mengalami kesulitan
biasa dan tugas-tugas yang
membuiubkan koordinasi visual-
motor
Acquired | Information, | Information dan | Kemampuan Y  melakukan
knoledge arithmetic, arithmatic  berada | pemrosesan  informasi  yang
vocabulary |pada kategori rata- | didapat dari lingkungan setara
: rata ' dengan kemampuan anak-anak
seusianya

Hasil pengamatan terhadap perilaku yang ditunjukkan Y selama
menjalani tes ini menunjukkan bahwa ia cukup kooperatif dan antusias selama N
mengerjakan tes. Hanya saja pada tugas-tugas tes performance, cara kerja.ﬁya |
cenderung lambat dan mudah menyerah pada tugas-tugas yang dirasa sulit.

| | Contohnya pada sub tes coding, Y terlihat sangat lambat dalam menuliskan

lambang setiap bilangan sesuai contohnya karena mesti mencari berulang-ulang
kali, Pada sub tes block design berulang kali mermutar balok dan gambar, beberapa
kali ditengah-tengah menéerjakan ia berhenti dan ﬁengatakan tidak bisa
menyelesaikannya. Pada soal berikutnya, ketika melihat gambar soal yang
semakin kompleks Y langsung bilang tidak bisa dan minta mengerjakan tes yang
lain, | o | o
Kemmpulan dari hasnl tes WISC adalah, Y kurang cepat dalam

memproses dan memben respon terhadap stimulus yang bersifat nonverbal _
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terutama stimulus yang ditangkap melalui visual dan kurang mampu mengontrol
motorik sehingga ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang membutuhkan
kemampuan koordinasi visual motor Y kurang mampu bekerja dengan cepat dan
rapi. Meskipun Y sudah cukup mampu memahami situasi sosial yang dihadapi
sehari-hari, namun pemahaman akan nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku
kurang tertanam dengan baik sehingga Y kurang mampu mengintegrasikan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan pengalaman-pengalamannya dan menggunakan

informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi saat ini.

1.2. Tes CPM;, Hasil tes dengan menggunakan CPM menunjukkan persentil
antara 50-75, dan IQ yang berada pada kategori III+ yang berarti Y memiliki
kapasitas intelegensi yang berada pada kategori rata-rata atas. Hal ini
menunjukkan bahwa Y memiliki kemampuan berpikir logis, dapat
mengintegrasikan kemampuan pengamatan dan proses analisa sintesa terhadap

suatu permasalahan.

1.3. Tes Frostig Hasil tes ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil tes Frostig
Subtes I II I v \'Z

Eye-motor Figure —ground | Constancy of Fosition in spatiaf

coordination shape space relationshi p
Raw Scores 23 14 11 4 6
Age Equivalents 10+ 5-6 7-6 5-0 7-6
Scaled Scored 22 7 9 6 9
Perceptual Quotient | 106
Percentile Ranks 60 — 70
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Y menunjukkan kemampuan yang telah mencapai perceptual age yang
maksimal pada sub tes 1, yaitu sub tes kemampuan koordinasi visual motor. Untuk
sub tes yang mengukur persepsi terhadap bentuk-bentuk geometrik dan hubungan
keruangan, tampak memiliki kemampuan yang tergolong rata-rata atau setara
dengan kemampuan anak-anak seusianya karena telah mencapai scale score di
atas 8 meski pada percetual age masih berada di bawah usia kronologisnya.
Sedangkan untuk kemampuan persepsi diskriminasi visual skornya berada di
bawah rata-rata, yaitu kemampuan untuk membedakan objek dari figurnya dan
objek yang berbeda posisi dengan benda-benda lain yang serupa. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Y dapat membedakan bentuk-bentuk
geometris dan memiliki persepsi keruangan yang cukup baik serta kemampuan
untuk mengkoordinasikan visual dan motoriknya. Namun ia mudah bingung jika

banyak objek-objek lain yang menjadi distraction.

2. Tes Informal
Penggunaan prosedur informal digunakan karena masih terbatasnya alat
tes baku formal yang dapat mengungkap secara detail dan spesifik jenis kesulitan
belajar yang dialami dan gangguan-gangguan lain yang menyertai. Menurut
Abdurrahman (2003:25) dari observasi informal, sering diperoleh informasi yang
bermanfaat bagi program pengajaran remedial. Karena itu penggunaan tes
informal sangat penting artinya bagi kegiatan asesmen pada anak berkesulitan

belajar,
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh informasi bahwa
Y memiliki nilai akademik yang rendah, guru sering mengeluh sulit membaca
tulisannya, bentuk dan ukuran huruf pada tulisan Y tidak konsisten, banyak terjadi
penghilangan atau penambahan huruf saat menulis, tidak lengkap dalam menyalin
tulisan dan cara kerja cenderung lambat sehingga sering tidak tuntas dalam
menyelesaikan tugas di sekolah. Berdasarkan hasil tes baku formal dengan
menggunakan WISC, CPM dan Frostig disimpulkan bahwa Y memiliki kapasitas
intelegenst yang tergolong rata-rata, ia memiliki kemampuan yang baik dalam
memahami konsep-konsep verbal dan memiliki memori jangka pendek dan jangka
panjang yang baik. Namun Y lambat dalam memproses dan memberi respon
terhadap stimulus nonverbal terutama stimulus yang diperoleh melalui visual,
kurang mampu mengontrol motorik dengan baik dan kesulitan melakukan
diskriminasi visual jika banyak objek distraction, sehingga cara kerjanya
cenderung lambat dan kurang rapi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
membutuhkan kemampuan memanipulasi objek dengan menggunakan
keterampilan koordinasi visual motorik.

Untuk memperkuat hasil temuan tersebut dibuat rangkaian tes informal
untuk mendapatkan data yang lebih detail mengenai perkembangan persepsi
visual, auditori dan kemampuan koordinasi motorik, berdasarkan panduan dari
Abdurrahman (2003:143-164). Selain itu dilakukan juga tes kemampuan
membaca dengan menggunakan reading inventory. Dengan data yang didapat,

peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang
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dimiliki Y pada masib-masing jenis ketrampilan yang menjadi bagian dari aspek-

aspek yang diukur.

Hasil tes informal tersebut adalah:

2.1. Tes Persepsi auditory

Tabel 6.
Tes Persepsi Auditor
Aspek Tugas Observasi Hasil
Kesadaran Mengeja, Y mengeja dengan |Dari 10 kata yang
Fonologi Kesadaran akan | cukup cepat. Y tampak | diberikan, Y salah mengeja
unsur  terkecil | berusaha 5 kata. Kesalahan karena
dari kata dan | membayangkan kata | ada huruf yang dihilangkan
mampu mengeja | yang discbutkan dan | seperti  kata  bertutur;
huruf-huraf mengejanya. 5 kata | betutur, mencuci; mecuci,
vang menyusun | dasar yang diberikan | terhambat; terhabat,
suatu kata dicja dengan benar. | terkenal; tekenal, serentak;
Untuk 5 kata | seretak
berawalan, terjadi
kesalahan ¢ja karena
ada  huruf  yang
dihilangkan
Diskrtminasi | ¢ Membedakan | Y  tampak  lancar { Dari 10 tugas yang
Auditoris kata yang | menjawab tugas-tugas | diberikan dapat dikerjakan
memiliki yang diberikan. Ia | dengan cepat dan benar
bunyi  yang | tidak terlihat
hampir sama | mengalami keuslitan
cth,  bapak-
kakak
¢ Menyebutkan
perubahan
kata  yang
terjadi  jika
beberapa
huruf diganti
Ingatan Melakukan 3 | Suasana rumah yang | Semua tugas yang
Auditoris aktifitas ramai membuat Y | diberikan dikerjakan
sekaligus; daya | harus dipindahkan ke | dengan baik dan benar
ingat akan | ruang tengah, baru
perintah  yang | kemudian diberi 3
disampaikan tugas untuk
sccara auditori | dikerjakan. Y tampak
antusias dan dapat
mengerjakan tugas
dengan baik
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Tabel 6 Lanjutan...

Urutan
Auditoris

Daya ingat
menyebutkan
suatu urutan
yang disebutkan
secara lisan

Y dapat menyebutkan
urutan hari dalam 1
minggu dan bulan
dalam 1 tahun. Tetapi
ketika diminta
menyebutkan urutan
huruf a sampai 2z

kesulitan,
kali ia
mengulangi ~ karena
lupa ketika sudah
ditengah-tengah urutan

Y sudah hafal dengan baik
urufan hari dan bulan. Y
behlmhaﬁaldengauurutan

menjadi wyx tanpa z

Perpaduan
Auditoris

Pada tes dengan kata-
kata dasar, Y tampak
tidak banyak
mengalami  kesulitan,
Tetapi pada kata-kata
vang memiliki awalan,
akhiran dan sisipan Y
membutuhkan waktu
relatih  lebih lama
untuk dapat

Dari 10 tugas
diberikan, ada § kata
sederhana dapat dirangkai
dengan baik sedangkan 5
kata-kata
menggunakantugasawaian
dan akhiran tidek dapat
disclesaikan dengan benar

menemukan kata itu

Kesimpulan tes pérsepsi auditori ini adalah, Y memiliki kemampuan
.persepsi auditori yang cukup baik, Y dapat meMmi mstruks1 yang diberikan
dan menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Kelemahan yahg masih tampak
pada kemampuan persepsi ini adalah pada kesadaran fonologis. Untuk kata-kata
dasar, Y tidak mengalami banyak kesulitm Tetapi untuk kata-kata yang telah
diberi awalan, akhiran dan sisipan, Y membutuhkan waktu yang relatif lehlh lama
untuk dapat merzmgkm hurufhuruf men]adl kaia atau memecah kata men]adl |
huruf-hurof (mengeja). ' | |
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2.2. Tes persepsi visual

Tabel 7.

Tes Persepsi Visual
Aspek Tugas Observasi Hasil
Hubungan Persepsiposisi | Y sudah memahami | belakang  tengah-pinggir.
keruangan suatu objek posisi-posisi suatu | Tetapi  ketika  diminta
dalam ruang benda dengan baik. | mengangkat tangan kanan
Namun terkadang Y | kemudian tangan kiri ia
masih bingung dengan | terlihat ragu-ragu. Tetapi
posisi kanman dan kiri | jika ditanya tangan mana
bagian tubuhnya yang digunakan untuk
makan dan menutis ia dapat
menunjukkan dan
_ menycbutkan tangan kanan
Diskriminasi | Membedakan: |Y dapat membedakan | Tugas dikerjakan dengan
Visual l.membedakan |huruf dan  benda | cukup cepat dan benar
: huruf, m-n, u- { berdasarkan perbedaan :
n, ¢-b, w-m yang ada. la tampak
2.memasangkan | antusias mengeqakan
gambar, tugas ini
bentuk, pola L
3.dapat
membedakan
objek
berdasarkan
warna, bentuk,
pola, ukuran
dan posisi
Diskriminasi | Membedakan Y menunjukkan dengan | Y dengan cepat dan mudah
bentnk dan | objek dari latar | jari gambar benda yang | menemukan gambar benda
latar belakang yang | dimaksud tanpa | yang  dimaksud  dan
belakang mengelilingi mengalami kesulitan membedakannya dari
gambar benda lain
Visual L.Mengidentifik | Y tampak antusias { Dari 10 tugas ada 2
closure asi objek | mengidentifikasi objek kesalahan, yaitu lemari
meski  tidak | berupa gambar dan | menjadi lamari dan kereta
terlihat secara | tugas dikerjakan dengan | menjadi keretaa
2.Melengkapi melengkapi huruf, ada
huruf untuk | kata yang  kurang
membentuk dipahami vaitu kata
kata yang | lemari dan kelebihan
benar dalam menuliskan huruf
pada kata kereta
Mengenal Mengenal  dan | menunjukkan  sendiri | Y dapat  menyebutkan
objek menyebutkan dan menyebutkan nama | semmna benda yang
nama  benda- | benda yang dimaksud ditunjukkan dalam gambar
benda yang
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Tabel 7 Lanjutan. ..

ditemui sehari-
hari (dalam
kehidupan)
Ingaian Mcngeja kata | Y menyelesaikan | Dari 10 tugas  yang

viswal tugasnya dengan cepat. | diberikan ada 5 tugas yang
: dlperhhaﬂcan Ia membaca dulu kata | salah. Ke 5 tugas adalah
sccara  sekilas | yang ditunjukkan baru | kata-kata yang telah diberi

(kesadaran kemudiandicia =~ . | awalan, akhiran dan sisipan
fonologis)
Perpaduan 1. Menyusun | Untuk fugas menyusun | Dari 10 fugas menmyusun

visual ~ kata  dan | kata, Y tampak dengan | kata semua dikerjakan
— huruf-hwruf | mudah mengerjakannya, | dengan benar.
yang tidak | Sedangkan untuk tugas | Dari 10 tugas menyusun
beraturan menyusunkalimatnakalimaiadai:tugasyang

2. Menyusun | terlihat salah - _
kalimat dan | kesulitan, Beberapaka.h S
kata-kata soal dibaca, melompat
yang tidak | dan nomor satu ke
“beraturan nomor berikutnya dan
S mengerjakan yang lebih

mudah.

Kesimpulan hasil tes persepsi visual ini adalah, Y memiliki kemampuan |

persepsi visual yang baik terutama pada objek-objek berupa gambar. Tetapi Y
mengalami kesulitan ketika ia dihadapkan pada tugas yang membutuhkan
kemampuan analisa sintesa secara lebih mendalam, yaitu proses penyusunan kata

dan kalimat serta mengeja kata-kata berdasarkan huruf-huruf yang menyusunnya.

2.3. Tes kemampuan koordinasi motorik

~ Tabel 8.
Tes Kemampuan koordinasi Motorik
Aspek Tugas Observasi Hasil

MH+MH | Manuskrip alphabet, | Awalnya Y bertanya; | Untuk huruf kapital;
Menmnliskan  huruf- | menulis dari a sampai | bentuk huruf cukup baik
huraf dari a sampai z | z ya? Kemmdian ia | dan jelas, hanya unian
secara berurutan | terlihat  mengingat- | setelah huruf w terbalik
dengan huruf cetak | ingat dulu. Y {yaitu wyyx tanpa =z
o menyelesaikan  tugas | (pada semua tugas ini).

dengan cukup cepat, Untuk huruf kecil,.
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BT

meski terkadang ia | Meski tulisan jelas
masih mengingat-ingat | tetapi bentuk dan uluran
bentuk  huruf H, | huref tidak konsisten
mengeja urutan huruf- | Ada yang menggunakan
huruf terakhir huruf cetak ada yang
Y cukup mampu | huref sambung.
bekerja dengan cepat
Cursive  alphabet, | Y tampak sering lupa | Beatuk dan  ukuran
Menuiiskan  hwruf- | penulisan huruf kapital | penulisan buref kapital
huruf dari a sampai z | dengan huruf | cukup baik
secara berurutan | sambung,  beberapa | Tetapi untuk penulisan
dengan huruf tegak | kali ia  terlihat | huruf kecil bersambung,
bersambung ' mengingat-ingat dulu | penggunaan huruf kecil
_ sebelum  menuliskan. | dan kapital bercampur
Untuk penulisan huruf | dan  tidak  konsisten
kecil, baryak | meski bemtuk hurufnya
bercampur dengan { masih dapat dibaca
huruf kapital dengan jelas
Menulis kata, | Y berusaha | 10 kata untuk masing-
menuliskan ~ kata | menuliskan  dengan | mas tugas,
dasar yang { hati-hati, tetapi cepat. d&egakandalamwakm
diperlihatkan secara [Ja  tampak  tidak | £ 3 menit. Tidak ada
sckilas, dikte dan | mengalami kesulitan | kesalahan dalam

menyalin da]ammenuhskannya menulis kata tetapi
- bentuk dan vkuran huruf
tidak konsisten meski

masih dapat dibaca
Menulis kalimai; | Y  tampak  agak | Untuk dikte kalimat;
menuliskan  kalimat | tergesa-gesa diselesaikan dalam
yang didikte dan | menuliskan  kalimat | waktu Iebih dari + 4
menyalin kalimat yang didiktekan, meski | menit. Tidak ada kata

sudah diminta umtuk
tidak tergesa-gesa.
Demikian juga pada
sdaf menyalin kalimaf.
Tulisannya tidak
mengikuti alur garis
tulisan pada kertas,
bentuk dan  ukuran
huruf tidak konsisten
dan sulit dibaca

vang  hilang tetap
banyak kesafahan dalam
pemilisan, bentuk dan
vkuran huruf yang tidak
konsisten dan tulisan
sulit dibaca

Menyalin kalimat
diselesaikan dalam
waktu + 4 menit, tidak
ada kata  yang
dihilangkan tetapi
jumlah - kesalahan
menulis semakin
banyak, bentuk dan
vkuran tulisan tidak
konsisten dan tulisan
semakin sulit dibaca.
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_ Tabel 8 lanjutan

Meniru bentuk; | Y tampak kurang Untuk menarik garis

meniru bentuk | berminat ketika | lurus, bentuk sudah

geometri, garis | diminta  melakukan | cukup  baik.  Tetapi

lenglung, spiral dsb | tugas ini. terutama | untuk garis lengkung,
untuk tugas meniru | lingkaran dan spiral,
garis lengkung dan | bentuknya kurang sesuai
spiral, ia terlibat sulit | dengan contoh yang
untuk mengikuti | diberikan
contoh yang sudah ada

Dot to dot; menarik { Untuk tugas gambar | Y dapat memarik garis

garis mengikuti titik- | geometrik sederhana, | lurus sederhana dengan

titk Y dapat melakukan. | cukup baik.
Tetapi cara kemjanya | Y dapat mengikuti titik
terkesan  asal-asalan | untuk membentuk

sehmgga tarikan | gambar yang kompleks
garisoya kurang rapi. | tetapi tarikan  garis
Untuk tugas yang lebih | diulang-ulang.
kompleks, ia terlihat B '
lebih berhati-hati
tetapi  cara  menarik
garis mengulang-
ngulang tarikan garis
sebelumnya,
Melanjutkan  suatu | Y tampak menyukai | Hasil kerja cukup baik,
gambar yang belum | kegiatan ini  dan | bemtuk gambar yang
selesai dengan melakukan  tugasnya | dibuat menyerupai
1.meniru cattoh | dengan cepat gambar contohnya
gambar yang ada meski tarikan garisnya
2 membuat gambar kurang rapi
gambar yang
belum selesai tanpa
contoh
Memasukkan biji ke | Y Y cenderung
dalam botol memasukkan biji menggunakan beberapa
' dalam jumiah banyak, | jari umtuk men_]umput
ia tampak enggan | biji, ia jarang
memasukkan satu | menggunakan dua jari
persatu. Cara | (ibu jari dan telunjuk)
mengambil  dengan | untuk mengambil benda
dijumput bukan | yang kecil
dengan dua jari
MH+MK | Menggunting  dan | Situasi rumah agak | Bentuk guntingan di
menempel ramai, Y tampak | beberapa bagian kurang
I.Menggunting dan | kurang berkonsentrasi | rapi. Pada saat
menempel bentuk | tetapi ia meminta { menempel, Y diberi
sederhana untuk  mengerjakan | ruang yang cukup untuk
2. Menggunting dan | tugas ini. Y sudah menempel hasil
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51

dan sepatu bertal

dengan cepat

Dalami menali  sepatu
juga masih agak
bingung dalam membuat
simpul, meski caranya
sudah benar

menempel  bentuk | dapat memegang | guntingan. Tetapr  1a ;
; yang lebih kompleks | gunting dengan cukup | kurang mampu
-' baik  meski  hasil | meletakkan benda-benda
guntingan  beberapa | dengan rapi dan
bagian kurang rapi menempel dengan baik

Mewamai Y tampak tidak terlalu { Hasil kena cukup rapi

l.Mewarnai gambar | antusias dengan tugas | dan baik, cara kerja
bangun datar ini. Awalnva  ia | tidak terlalu cepat

2 Mewamal gambar ; enggan mengerjakan
vang kompleks tugas mewarnai bentuk

komples, tetapi
akhimya {a mau
mengerjakan.

1. Merakai kaos kaki { Y  dengan  senang | Karcna  cara kerja
dan secpatu tanpa | menunjukkan cenderung tergesa-gesa,
tali kemampuannya. la | ketika memasukkan

2 Memakai kaos kaki | mengerjakan tugas | kaos kaki kurang lurus.

Memakai baju | Y menunjukkan | Y sudah dapat
dengan kancing | dengan ccpat | mengerjakan sendiri
depan dan celana | bagaimana 1a | tugas ini denpan cepat
! dengan resleting mengancing dan | dan cukup rapi
membuka kancing
baju. Demikian juga
dalam memakai
; celananya
MK+MK | Tangan direntangkan | Tubub Y terlihat agak ! Y  dapat mclakukan
dan  satu  kaki | kegemukan schingga | dengan  baik, meski
diangkat fa  agak  kurang | tubulnya agak
scimbang. Tetapr ia | bergoyang-govang
cukup mampu | tetapi sampal hitungan
mempertahankan 10 1a dapat
posisi  ini  dalam | mempertahankan
hitungan 10 posisinya
Bermain magic car | 'Y memiliki magic car | Y dapat bermain dengan
yang digerakkan | batk tanpa kesulitan
dengan memutar- | meski ukuran tubuh dan
mutar stimya. la biasa | magic  car  kurang
bermain mengitari | proporsional
Tuang tamy Tugas dikerjakan
dengan baik,
kesetmbangan tubuh
! cukup baik
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Tabel 8 Lanjutan. .,

' 10 langkah lurus ke | Y tampak  berjalan |
i depan mengikuati | dengan  santal  tanpa g *.
i petak lanial mengalami kesulitan
i 5 lompatan ke depan | Tubuh Y vang gemuk | Tugas dapat
- dengan  satu kaki | membuat  ia  agak | disclesaikan dengan
diangkat kesulitan batk meski agar tidak
melakukannya. | terjateh  ta berhenti
Berkali-kali ia berhenti | beberapa saat
| untuk mencegah
+ tubuhnva terjath

Kesimpulan hasil tes koordinasi motorik ini adalah, Y memiliki gerak
motorik  kasar yang sudah berkembang dengan baik. Tugas-tugas yang
membutuhkan kemampuan koordinast motonk kasar serta kasar dan halus dapat
diselesaikan dengan cepat dan baik. Kelemahan yang masih tampak adalah
kemampuan mengkoordinastkan gerak motorik halus, Y terlihat mengalami
kesulitan dengan tugas-tugas mengguating, mengikuti titik-titik untuk membentuk
sebuah gambar yang kompleks, memasukkan manik-manik ke dalam botol dengan

menggunakan jari tetunjuk dan ibu jari dan sebagainya.

2.4, Tes kemampuan menulis

Tabel 9.
) Hasl tes menulis
' No Yang diamati Ya | Tidak Keterangan
Jika diminta menulis pelan-pelan
{ | agar tuhsan dapat dibaca. Namun
I | Terlalu lambat dalam v dalam kondist biasa. ia  dapat
+ menulis menubts dengan cepat tetapt bentuk
f ' hurut tidak jclas dan tulisan kurang
[ dapat dibaca
2 ' v Arah penulisan huruf sudah benar
3 farak antar huruf dan | Kadang terlalu  dekat, kadang
) kata tidak konsisten terlalu jauh
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Tabel 9 Lanjutan...

Tulisan kotor bukan karena sering
dihapus, melainkan jika salah
menulis, Y langsung menumpuk

4 Tulisan kotor dengan  huruf  pembenarannya
namun bentuk huruf justru menjadi
tidak terlihat dan seperti banyak
coretan
Terkadang huruf menempel dengan

. garis batas atas, seperti huruf p
5 ;lé-{:kikuﬁtepai da]ansl vang seharusnya berada pada garis
hoiE gan batas bawah. Penelitian juga naik
orisontal o 0 .
turun  kurang mengikuti  garis
horisontal pada buku
: Bentuk  hurof  tidak  kongisten,

6 2‘:{)‘;“01; huruf tidak terkadang masih dapat dibaca tetapi
terkadang tidak

7 Bentuk angka tidak Penelitian angka sudah dapat

terbaca dilalukan dengan baik
Bergantung posisi  kertas, jika
- menulis pada bagian atas kertas
8 ::ﬁsail;?:n ggrnlﬁu :leg; tekanan pensi cukup baik. semakin
ata tipis) ke bawah, kertas tidak berpindah
tetapi lengan tangan yang ditekuk
sehingga tekanan menjadi lemah
9 Ukuran tulisan tidak Kadang besar, kadang kecil tetapi
konsisten (terlalu besar cenderung besar-besar dan
atau kecil) renggang
Cara memegang pensil sudah cukup
10 Apakah anak memegang memadai, tetapi untuk mengikuti
pensil dengan benar, letak tulisan di kertas lengan tangan
Inwes dan enak? menekuk schingga pegangan di
pensil kurang kuat
.. Posisi kertas sudah benar, namun Y
il lﬁm aku l:ssd:; tidak mau menarik agak ke atas jika
benar? akan menulis pada bagian bawah
' kertas
Kondisi meja belajar yang rendah
12 Apakah posisi duduk dan kecil, sedangkan kursi cukup
sudah benar tinggi schingga Y duduk dengan
agak membungkuk
13 Jarak mata dan Cukup javh kira-kira 40cm
kertas/buku cukup jach
Jika menulis tanpa diinterupsi,
Apah ek slapmys s Tai ks dimi
14 f:““.“{“kka“ emost memperhatikan bentuk tulisan agar
gatif, bosan atau : .
terganggu saat menulis mudah dlbaCé?, Y terlihat agar
terpaksa, sering menguap dan
mengatakan lelah
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Tabel 9 Lanjutan... .
15 { Apakah anak kidai? v Tidak
Apakah ada Seringkali ada huruf-huref yang
16 | pengurangan huruf saat | « hilang
menulis?
Terkadang 1 huruf ditulis dua kali,
17 Apakah adal terkadang  diperbaiki  dengan
penambahan huruf? mencoret tetapi terkadang dibiarkan
saja meski Y tahu tulisannva salah
18 Adanya penggantian | Terkadang hendak menulis k
huruf menjadi h atau vang lainnya
19 Mengeja  huruf saat| Selama menulis sering mengeja
menulis dengan suars pelan
Apakah anak sudah Y mengetahui pada awal kalimat
20 dapat  memperhatikan v atau  kata-kata tertentu  harus
penggunaan huruf diawali dengan huruf kapital, tetapi
kapital dalam menulis? penggunaannya tidak konsisten
Apakah amak sudah Selama menulis Y tidak pernah
22 dapat menggunakan v memperhatikan penggunaan tanda
tanda baca  dalam baca, harus diingatkan dan
mcnulis? dibimbing

Berdasarkan hasil

pengisian ceklist kemampuan menulis, dapat

disimpulkan bahwa Y mengalami kesulitan belajar menulis dengan tangan

{handwriting problem). Mulai dari cara memegang alat tulis yang kurang tepat,

posisi duduk dan kontrol motorik tangan yang kurang luwes sehingga

mempengaruhi cara kerja dan bentuk huruf yang dihasilkan, Sering melakukan

kesalahan dalam menulis, banyak huruf yang hilang, penambahan atau

penggantian huruf dan penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang tidak

konsisten.

2.5. Tes Membaca (Reading inventory)

Rekapitulasi hasil tes pengenalan kata dan pemahaman membaca:

Nama :Y
Kelas :3 SD
Tesis

Usia

Tanggal : 27 April 2006

: 8 tahun 7 bulan
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Tabel 10,
Hasil Reading Inventory
Pengenalan Kata Pemahaman Membaca Kata per menit
Level | gexilas ospa | Level | Deagar | Keras | Dism | Rersta | Keras | Dism
1 100% | 100% 2 80% | 100% | 100% | 93.3% 50 25
2 95 % 95 % 3 80% 90%4 0% 0% 27 37.5
3 80% | 9% 4 50% 70% 90% 70% 23.3 35
4 75% 95%
Keterangan :

1. Perkiraan Level Pemahaman Membaca:
* Mandiri: Level 2 * Instruksional; Level 3 * Frustrasi: Level 4
2. Perkiraan Level Pengenalan Kata: T

* Mandiri: Level 2 * Instruksional: Level3  * Frustrasi: Level 4

Hasil observasi kemampuan membaca, pada awal tes membaca Y
cenderung membaca dengan cepat dan terkesan tergesa-gesa, ada beberapa kata |
yang dihilangkan (dilewati sehingga tidak dibaca) dan kesalahan dalam membaca

‘kata. Kemudian Y diminta untuk membaca dengan berlahan saja dan ber_hati—héti
agar dapat memahami isi bacaan dengan baik. Setelah diingatkan Y membaca
dengan berlahan, sudah tidak banyak kata yang dilewati dan tidak banyak
kesalahan dalam membaca kata. Akan tetapi dalam membaca Y tidak
‘memperhatikan tanda baca seperti titik dan koma, intonasinya juga kurang sesuei
dengan tanda baca yang ada. Meski cara membaca Y terkesan kurang
rﬁemperhatikan tanda baca, nafnun pada tes pemahaman isi Bacaan ia dapat

- menjawab beberaapa pertanyaan yang diberikan dengan benar,
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Kesimpulan hasil tes reading inmvenfory menunjukkan, Y memiliki
kemampuan setara dengan anak-anak seusianya. Hal tersebut ditunjukkan oleh
kemampuan mengenal kata yang berada pada taraf mandiri pada level 2 yang
artinya Y sudah dapat mengenal kata-kata yang digunakan oleh siswa-siswa kelas
2 SD dengan bimbingan yang minimal dari orang lain. Hal ini juga mempengaruhi
level kemandirian pada pemahaman bacaan, dengan menggunakan kata-kata yang
sudah dikenal dengan baik, Y mampu memahami isi bacaan sehingga dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan. Y memasuki taraf instruksional pada tugas
level 3, artinya ia masih membutuhkan pendampingan dari guru atau orang lain
untuk dapat mengenali dengan lebih baik, kata-kata yang biasa digunakan dalam
buku-buku pelajaran siswa kelas 3. Hal ini menyebabkan kemampuannya untuk
memahami ist bacaan pada level yang sama juga masih harus didampingin oleh
guru atau orang lain. Y berada pada taraf frustasi ketika masuk level 4, ia
mengalami kesulitan dan harus kembali ke level tiga ketika dihadapkan pada soal-
soal di level 4 karena 1a kurang mengenal kata-kata yang digunakan untuk siswa-
siswa kelas 4 SD. Pada akhirnya Y juga kurang mampu memahami dengan baik

isi bacaan di level 4 ini.

D. Data Penunjang

Data penunjang yang digunakan adalah data hasil kerja Y di sekolah, hasil
ulangan dan catatan serta buku tugas. Semua data yang didapat digunakan untuk
mengetahui prestasi Y di kelas, kemampuan dan kesulitan yang dimiliki dalam

mengerjakan tugas-tugas akademisnya,
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1. Catatan sekolah
Yang diamati adalah buku catatan pelajaran sekolah dan catatan tugas dari
guru. Isi catatan tidak lengkap ada kata-kata yang hilang. Tulisan besar-besar,
jarak antar kata dan huruf tidak konsisten, tidak rapi dan sulit dibaca karena huruf-
bhurufnya tidak jelas serta banyak kesalahan dalam menulis, Beberapa berisi
tulisan guru dengan tinta merah, yang bertujuan untuk memperbaiki dan

mempesjelas tulisan Y yang tidak dapat dibaca.

2. Hasit ulangan dikte
Hasil ulangan harian untuk mendikte rata-rata di bawah 60. Tulisan besar-
besar dengan ukuran yang tidak konsisten. Masih ada yang bisa dibaca tetapi
sebagian besar sulit dibaca. Penggunaan huruf kapital dan tanda baca tidak
konsisten. Beberapa terdapat kesalahan menulis, seperti pengurangan,

penambahan dan penggantian huruf. Banyak kata yang hilang atau tidak lengkap

3. Hasil ulangan matematika
Umumnya kesalahan pada saat menyalin soal di papan ke dalam buku
ulangan. Kemampuan berhitung sudah baik tetapi karena kesalahan dalam
menyalin soal, hasil perhitungan tidak sesuai dengan hasil pada soal yang diberi
guru
E. Rekapitulasi Data
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Tabel 11.
Rekapitulasi Data Asesmen
No | Asesmen Rekapitulasi Data

1 | Wawancara | Riwavat kehamilan dan kelahiran; ibu mencoba menggngurkan
kandungan, kondisi emosi ibu sangat tidak stabil dan mengalami
mual dan muntah yang cukup berat. Proses persalinan berjalan
normal dengan dibantu oleh dokter.

Tumbuh kembang; perkembangan motorik, bahasa, berjalan
seperti anak-anak seusianya. Pemenuhan nutrisi tidak mengalami
hambatan atau kesulitan, Usia 2-3 tahun sudah dapat mengontrol
sistem pembuangan dengan baik

Riwayat penyakit; pada fase belajar berjalan Y sering terjatuh dan
terbentur kepala bagian belakang, Usia 2 tahun Y mulai sering
mimisan tanpa penyebab vang jelas dan pemah dirawat di rumah
sakit karena diare selama 3 hari. Usia 6 tahun sering merasa sesak
nafas tanpa penyebab yang jelas.

i i ersonal; hubungan dengan adik-adik baik,
meski terkadang mereka bertengkar. Memiliki banyak teman di
sekolah, dan mudah bergaul dengan teman baru. Y kurang dekat
dengan ayah, sangat dekat dan bergantung pada ibu, semua
aktivitas didampingi ibu
Faktor pendidikan: awal masuk TK tidak dapat duduk tenang,
tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan. Selanjutnya, sudah
bisa duduk tenang, tetapi sering tidak menyelesaikan tugas karena
kerjanya lambat dan motorik halus kurang baik. Mengalami
kesulitan dalam belajar mengenal dan menulis huruf dan angka.
Kelas 1SD belum lancar membaca, pemahaman bacaan sangat
lemah dan kemampuan menulis sangat rendah schingga prestasi
akademis tergolong rendah
Kelas 2 dan 3 guru mengeluhkan tulisan Y sulit dibaca, kesulitan
mengoreksi ulangan atau membaca catatan Y. Cara kerja Y lambat
schingga tugas seckolah sering tidak tuntas. Guru sering
menghukum Y karena tidak menyelesaikan tugas yang diberikan,
melamun atau mengajak teman bercakap-cakap di kelas. Catatan
Y sering tidak lengkap, banyak kata-kata vang hilang dan tulisan
sangat sulit dibaca. Y sering salah menyalin soal dari papan tulis,
tidak dapat menyelesaikan tugas dikte dan kesalahan menulis atau
tulisan tidak dapat dibaca guru.

Guru sekolah membantu memberikan bimbingan belajar dan
latihan menulis halus

Di rumah ibu sering membantu Y menyelesaikan tugas
sekolahnya, agar tugas segera selesai dan ibu dapat berkonseritrasi
menemani adik-adik Y.

Riwayat keluarpa vang relevan; adik laki-laki dari ibu memiliki
kesulitan belajar seperti yang dialami Y
Informasi dari gury pembimbing: Y harus selalu didampingi
selama belajar, jika tidak ia tidak melaksanakan tugas yang
diberikan. Harus selaiu diingatkan dan ditegur agar mengerjakan
tugas dengan baik. Mudah bosan, kurang mandiri dan kurang
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Tabel 11 Lanjutan...

memiliki kemauan untuk mencapai prestasi yang baik

Observasi

Lingkungan rumah; rumah cukup luas tetapi berada di pemukiman
kumuh, suara bising orang lalu lalang di depan rumzh
Fasilitas belajar; meja belajar diletakkan diantara ruang tamu dan
ruang tengah. Berukuran kecil, tempat meletakkan buku-buku dan
tas sekolah. Y sering memanfaatkan meja tamu untuk belajar.
Banyak distraction saat belajar yang berasal dari suara televisi,
suara dari luar rumah, suara dari anggota keluarga yang berbicara
dan orang-orang yang lalu lalang di sekitar meja belajar.
Pola perilaku, selalu bermain dengan adik-adik, meski terkadang
mereka bertengkar. Adik perempuan Y suka mengolok-olok
dengan mengatakan Y anak bodoh dan malas.
Sikap keckanak-kanakan dan terkadang mencari perhatian ibu,
dengan bertanya atau meminta sesuatu ketika ibu sedang berbicara
dengan orang lain, jika tidak dituruti ia akan merengek atau
merajuk. Sikap 1bu cenderung kurang konsisten, dalam
menyingkapi suatu persoalan yang sama, kurang mampu
menc;ptakan situasi yang teratur dan terarah

asai; Y dapat belajar
dengan baJk, mcmaham1 maten dan menger]akan tugas jika situasi
tenang, dapat berkonsentrasi dengan baik dan kegiatan
menyenangkan
Koordinasi motorik kasar sudah baik. koordinasi motorik halus
wtasih kurang terutama koordinasi visual motor vang dibutuhkan
pada saat menulis
Cara Y memegang alat tulis kurang tepat, posisi pergelangan
tangan terlalu menckuk ke bawah dan pada saat memulis
pergelangan tangan ikut bergerak naik turun. Y terlihat tidak dapat
mengontrol gerakan tangan dengan baik untuk menghasilkan
bentuk tulisan vang bagus.

Analisis
tugas

Hasil tes formal; kapasitas intelegensi berada pada taraf rata-rata.
Y mampn berpikir logis, memahami konsep-konsep verbal dan
melakukan proses analisa sintesa dalam menghadapi situasi
schari-hari. Y lambat dalam memproses dan merespon stimulus
nonverbal, kurang mampu mengontrol motorik dengan baik dan
kesulitan melakukan diskriminasi visual jika banyak objek
distraction. Cara kerjanya cenderung lambat dan kurang rapi
untuk tugas-tugas memanipulasi objek yang membutuhkan
keterampilan koordinasi visual motorik, dan memiliki #eed
achivement yang rendah

Hasil tes informal: Y persepsi auditori dan visual sudah
berkembang dengan baik. Kesadaran fonologis kurang kuat,
kurang mampu mengeja kata atau merangkai huruf menjadi kata
dengan cara membayangkan. Y masih sering bingung dan lupa
dengan urutan huruf dan bemtuk tertentu seperti huruf “h”dan
huruf “r”,

Koordinasi gerak motorik kasar dan halus sudah bagus.,
Koordinasi gerak motorik halus belum berkembang dengan baik

Tesis
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Tabel 11 Lanjutan. ..
gerakan tangan kurang luwes, hasil kerja juga kurang rapi.
Tes pengenalan kata dan pemahaman isi bacaan, tergolong normal
karena level instruksional sesuai dengan level kelas Y saat ini.
Y kurang mampu mengontrol gerakan tangan selama menulis.
Schingga bentuk dan ukuran huruf yang dihasilkan tidak bagus,
tulisan sering tidak mengikuti garis menulis dengan baik dan
banyak melakukan kesalahan dalam menulis kata seperti
penghilangan atau penambahan huruf serta tidak konsisten dalam
penggunaan huruf kapital maupun tanda baca.
4 }Data Catatan sckolah sangat sulit dibaca, bentuk dan ukuran huruf tidak
penunjang konsisten dan tidak rapi. Banyak kata-kata yang hilang, sering
melakukan kesalahan dalam menulis seperti penghilangan atau
penambahan huruf,
Hasil ulangan; Kesalahan menvalin soal, tidak tunmtas dalam
menvyelesaikan tugas dikte dan tulisan vang tidak dapat dibaca

VI, Kesimpulan Asesmen

Jika dilihat dari faktor tumbuh kembang Y, ketika masih dalam kandungan
ibu pernah mencoba melakukan upaya aborsi karena kehamilan yang tidak
diinginkan. Permasalahan yang berhubungan dengan status perkawinan dan
kehamilan ini membuat kondisi emosi ibu selama kehamilan berlangsung sangat
labil. Disamping itu ibu juga mengalami mual muntah pada bulan-bulan pertama
kehamilan. Pada waktu persalinan, kelahiran Y berjalan dengan lancar dan
dibantu oleh dokter. Selanjutnya menurut informasi ibu, perkembangan motorik,
bahasa dan sosial berlangsung dengan lancar tanpa adanya hambatan. Riwayat
penyakit yang pernah diderita, Y pernah dirawat di rumah sakit karena terkena
diare pada usia 2 tahun. Pada usia 2 tahun ini juga Y sering mengalami mimisan
tanpa sebab yang jelas. Pada usia 6 tahun Y sering mengalami sesak nafas sesaat

yang hilang dengan sendirinya dan dengan penyebab yang juga tidak jelas. Ibu
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seiama ini belum pernah memeriksakan kondisi Y tersebut secara khusus ke
dokter. | o

| Riwayat perkembangan kesulitan menulis menunjukkan bahwa pada usia pra
sekolah sudah tampak adanya kelemahan pada kemampuan koordinasi motorik
halus yang menyebabkan Y sering tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan di sekolah karena cara kerjanya yang lambat dan tidak dapat bekerja
dengan rap1 Kondisi ini semakin nampa_.k ketika Y mulai diperkenalkan dengan
materi belajar membaca dan menulis, ¥ mengalami kesulitan untuk memahami
huruf dan angka serta menuliskannya. Untuk itu Y dibantu secara khusus oleh
seorang guru untuk dapat menulis dan membaca, hanya saja latihan ini dilakukan

pada usia yang masih dini sebelum kematangan motoriknya siap untuk belajar N

menulis. Disamping itu penyebab lemahnya koordinasi gerak motorik halus tidak
dicari, sehingga metode berlatih menulis halus bukan intervensi vang sesuai
dengan masalah yang sebenarnya dihadapi Y. Akibatnya meski telah dilakukan
latihan memulis halus selama beberapa tahun, kemampuan menulis Y tidak
menunjukkan kemajuan yang betaru sampai ia duduls; di kelas 3 SD. Lemahnya
koordinasi motorik halus menyebaﬁkan Y tidak dﬁpat menyelesaikan tugas-tugas
menulis dengan cepat dan baik, kondisi ini menimbulkan persoalan karena Y
akhirnya sering dihukum oleh guru di sekolah dan nilai akademisnya menjadi
rendah karena Y tidak dapat memulis dengan baik. Ibu berusaha membantu dengan
ikut mengerjakan tugas-tugas sekolah Y dgngan harapan Y tidak lagi mendapat
teguran atau hukuman dari guru. Namun pe;lakuan ibu jusﬁu membuat Y tidak

bersikap mandiri tetapi terus membutuhkan pendampingan ibu. Disamping itu
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sikap ibu vang tidak konsisten dalam menghadapi permasalahan Y, membuat Y
kurang termotivasi untuk mengatast masalahnya. Pada akhirnya kesulitan menulis
semakin tidak teratasi bahkan justru menimbulkan persoalan baru yang semakin
kompleks seperti nilai akademis yang rendah vang tidak sesuai dengan kapasitas
intelegensi yang dimiliki, harga diri yang rendah karena mendapat label sebagai
anak yang malas dan bodoh, yang akhirnya menurunkan motivasi berprestasi dan
motivasi untuk mengatasi permasalahannya.

Pada hasil tes baku formal dan informal menunjukkan bahwa Y memiliki
potensi intelegensi yang cukup memadai untuk mengerjakan tugas-tugas
akademik dengan baik, namun terdapat kesenjangan antara potensi yang dimiiiki
dengan prestasi yang dicapai. Y memiliki kelemahan pada koordinasi gerak
motorik halus yang mengakibatkan ia lambat dalam merespon stimulus nonverbal
dari lingkungan. Y juga lemah dalam mengintegrasikan persepsi visual dan
auditori yang berhubungan dengan kesadaran fonologis, dengan gerak motorik
halus yang dibutuhkan untuk menulis. Hal tersebut mengakibatkan selain lambat
dalam bekerja, kurang mampu mengontrol gerakan tangan dalam menulis, juga
sering melakukan kesalahan dalam menulis seperti banyak huruf yang hilang atau
penambahan dan penggantian huruf serta tidak konsisten dalam penggunaan huruf
kapital dan tanda baca.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, Y memiliki kapasitas intelegensi
vang berada pada taraf rata-rata, ia juga memiliki kemampuan untuk memahami
konsep-konsep verbal dengan baik, melakukan proses analisa sintesa dan

koordinasi motorik kasar yang sudah berkembang dengan baik. Dengan potensi
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yang dimiliki seharusnya _ia dapat mengikuti pendidikan akademis_ dan mencapai
prestasi setara dengan anak-anak seusianya. Namun karena ia mgmiliki koordinasi
motorik halus yang kurang berkembang dengan baik dan sécé,ra mental ia lamban
dalam memproses dan merespon stimulus dart lingkungan. Ketika informasi harus
ditransfer menjadi respon motorik, proses kurang berjalan dengan baik sehingga
ketika melakukan kegiatan menulis Y kurang mampu ‘mengontrol gerak motorik
halus dengaﬁ baik, lambat dalam bekerja dan sering melakukan kesaiahan dalarﬁ
menulis, Kondisi ini membuat Y mengalami kesulitan dalam .menyelesaikan
tugas-tugas akademik seperti mencatat, mengerjakan tugas-tugas dan soal
ulangan, yang pada akhirnya membuat prestasi akademiknya menjadi rendah.
Namun karena lingkungan menilai prestasi akademis yang rendah tersebut
dikarenakan kemampuan pemahaman terhédaﬁ materi pelajaran yang rfiemang
rendah dan kurang adanya motivasi berprestasi pada diri Y, maka bentuk
intervensi yang diberikan berupa remedial teaching dan bimbingan belajar oleh
guru sekolah. Karenabenmk intervensi kurang menyentuh akar permasalahan
- maka kesulitaﬁ belajar yang dialami Y belum teratasi sampm saat ini. Bahkan
.permasalahan yang dihadapi saat nm semakin kompléks. Kurang adanya dﬁkungaﬁ
sosial yang positif dari lingkungan, seperti guru. yang sering menghukum, label
negatif yang diberikan oleh lingkungan dan sikap ibu yang kurang konsisten
_ _dalam mengatasx k&mhtan belajar Y membuatnya menjadi kurang percaya diri
dan memiliki motivasi berprestasi yang rendah Karena merasa dirinya tidak
mampu, ia sering menghindar dari mgas-ﬁlgas sekolah. Perilakﬁ yaﬁg sering

ditunjukkan seperti sikap kurang bersemangat saat belajar, bergantung pada ibu
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- untuk membantunya menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan mengajak teman
bercakap-cakap saat mengerjakan tugas di kelas. Hal tersebut membuat Y semakin

sering mengalami kegagalan dan prestasi akademis yang rendah.
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BAB 111
TINJAUAN TEORITIK DAN
KEMUNGKINAN INTERVENSI

A, Kesulitan Belajar
1. Definisi Kesulitan Belajar

Istilah learning disabilities pertama kali diperkenalkan pada tahun 1963
untuk anak-anak yang memiliki hambatan dalam persepsi, trauma otak dan
kelemahan neurologis (Lerner, 2003:6).

Learning disability diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
kesulitan belajar. Sebenarnya terjemahan ini dianggap kurang tepat karena secara
harafiah Jearning artinya belejar, disability artinya ketidakmampuan, jadi
seharusnya diterjemahkan sebagai ketidakmampuan belajar. Namun istilah
tersebut dianggap memberi dampak psikologis yang kurang positif sehingga lebih
disarankan untuk menggunakan istilah kesulitan belajar (Abdurrahman, 2003:9)

Berbagai definisi mengenai kesulitan belajar disampaikan oleh berbagai
organisasi international umtuk mengklasifikasikan siapa saja yang dapat
dikategorikan mengalami kesulitan belajar. Diantaranya

1.1. Menurut “U.S. Departemen of Education” (Seng dkk, 2003: 134)
Ada 4 kriteria yang digolongkan ke dalam diagnosa kesulitan belajar spesifik
yaitu;

1.1.1. Adanya kesenjangan antara IQ dengan prestasi akademik.

65
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1.1.2. Masalah belajar pada kemampuan membaca, menulis, matematika dan
berbicara
1.1.3. Kesulitan belajar vang tidak disertai dengan retardasi mental,
gangguan pendengaran, atau gangguan penglihatan
1.1.4, Kesulitan belajar yang disebabkan adanya disfungsi sistem syaraf
pusat
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar dialam:
karena adanya masalah pada brain physiology
1.2, Menurut Lerner (2003:3)
Kesulitan belajar menunjukkan adanya gangguan neorobiologi yang
mempengaruht kerja salah satu bagian otak. Kelainan tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berbicara, mendengar,
membaca, menulis, mengeja, memahami, mengorganisir informasi dan
menyelesaikan soal-soal matematika.
1.3. Menurut “Individuals with Disabilities Fducation Act” (IDEA tahun
1997) (dalam Lerner, 2003:7)
Yang dimaksud dengan kesulitan belajar spesifik adalah anak-anak
yang mengalamt gangguan pada satu atau lebih proses psikologi dasar
yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, berbicara atau
menulis yang termanifestasi dalam beberapa penggunaannya seperti
kurang mampu dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca,
menulis dan mengeja atau kesulitan berhitung. Istilah ini juga
menyangkut hambatan persepsi, brain injury, disfungsi otak minimal
perkembangan suatu penyakit otak yang mengakibatkan kehilangan
kemampuan memahami kata-kata (aphasia)
1.4, Menurut “National Joint Committee on Learning Disabilities”

(NJCLD) (dalam Lerner, 2003:9)

Kesulitan belajar adalah istilah umum yang menunjukkan sebuah
kelompok gangguan yang sangat heterogen yang ditujukkan dengan
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adanya gangguan yang sangat signifikan pada pemerolehan dan
penggunaan kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis,
pemahaman dan berhitung. Gangguan tersebut dikarenakan faktor
intrinsik dari individu tersebut seperti disfungsi sistem syaraf pusat dan
terjadi selama hidupnya. Kesulitan belajar yang dialami dapat terjadi
bersamaan dengan ketidakmampuan lain, misalnya seseorang dapat
memiliki kesulitan belajar dan gangguan emosional secara bersama-
sama.

1.5. Menurut “Interagency Commitiee of Learning Disabilities” (ICLD)
{dalam Lerner, 2003:10)

Anak dengan kesulitan belajar memiliki kesulitan dalam hal
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, memahami, berhitung
dan keterampilan sosial (social disorder). Kesulitan belajar disebabkan
oleh adanya disfungsi sistem syaraf pusat dan kondisi ini dapat terjadi
bersamaan dengan gangguan vang lain, misalnya dengan ADD

1.6. Menurut “The United State Qffice of Education” (USOE) (dalam
Abdurrahman, 2003:6)

Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan
bahasa wjaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan
diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca,
menulis, mengeja atau berhitung. Batasan tersebut meliputi kondisi-
kondisi seperti gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia dan afasia
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang
memiliki masalah belajar yang disebabkan oleh adanya hambatan dalam
penglihatan, pendengaran atau motorik, hambatan karena tunagrahita,
gangguan emosi atau karena kemiskinan lingkungan, budaya dan
ekonomi.

Dari semua definisi kesulitan belajar di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
kesulitan belajar diartikan sebagai:
1. Suatu kondisi yang disebabkan karena adanya gangguan (disfungsi)

sistem syaraf pusat
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2. Kondisi tersebut tidak disertai dengan retardasi mental, gangguan
pendengaran, penglihatan atau kecacatan fisik

3. Manifestasi dari gangguan tersebut adalah pada kemampuan
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan berhitung. Yang pada akhirnya
akan membuat subyek mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang membutuhkan kemampuan-kemampuan tersebut

4. Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara potensi intelektual
yang dimiliki (IQ) dengan prestasi akademik yang dicapai

5. Kondisi tersebut dapat disertai dengan gangguan lain, misalnya

kesulitan belajar disertai dengan ADD atau gangguan emosional

2. Klasifikasi

2.1. Abdurrahman (2003:11) mengklasifikasikan kesulitan belajar menjadi 2

yaitu:

2.1.1. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan;
Mencakup kesulitan gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar
bahasa dan komunikasi, kesulitan belajar dalam perilaku sosial

2.1.2. Kesulitan belajar akademik; menunjukkan adanya kegagalan
mencapai prestasi akademik sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.
Kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam hat

membaca, menulis dan atau berhitung
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2.2. Klasifikasi kesulitan belajar

(http://www pueblo.gsa.gov/cic_tex/children/leardis/learndis.htm) kesulitan

belajar diklasifikasikan menjadi 4 area yaitu:

2.2.1.

222.

223.

224

Spoken  Language,  lambat/keterlambatan,  gangguan  dan
penyimpangan dalam mendengarkan dan berbicara

Written Language; kesulitan membaca, menulis dan mengeja
Aritmatika; kesulitan dalam berbitung atau pemahaman konsep-
konsep dasar

Reasoning, kesulitan dalam mengorganisasi dan mengintegrasikan

pikiran

2.3. Sedangkan Johnson dan Myklebust (Lovitt, 1989:29) mengkategorikan

kesulitan belajar menjadi 5 area spesifik yaitu:

2.3.1. Disorder of auditory language; yaitu masalah ketidakmampuan bicara

2.3.2.

Tesis

yang disebabkan oleh terganggunya perkembangan simbol bahasa
yang normal. Tipe dari gangguan bahasa disini adalah belajar melalui
pendengaran, mudah menerima bahasa melalui pendengaran dan
ekspresi bahasa auditori.

Kesulitan belajar membaca atau dyslexia, beberapa masalah yang
dapat mengganggu perkembangan bahasa seorang anak. Umumnya
masalah membaca dideteksi bersamaan dengan satu atau lebih

kelemahan lain seperti memori, daya ingat terhadap urutan, orientasi
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kanan-kiri, orientasi waktu, kesadaran tubuh, mengeja dan menulis,
dyscalculia, kekacauan motorik, dan gangguan persepsi.

Kesulitan belajar menulis bahasa; Myklebust dan Johnson menyatakan
bahwa menulis bahasa adalah puncak prestasi verbal sebab itu
membutuhkan kemampuan mengintegrasikan banyak keterampilan
prasyarat. Mereka mengidentifikasi 3 tipe masalah pada area menulis
yaitu ketidakmampuan mengkopi simbol, ketidakmampuan menulis
secara spontan atau dari catatan dan kesulitan menuangkan ide-ide ke
dalam kertas.

Kesulitan belajar matematik; Myklebust dan Johnson menyebutkan 2
tipe ketidakmampuan matematika, yang berhubungan dengan
gangguan bahasa lain dan yang digabungkan dengan sejumlah
gangguan berpikir lain. Murid dengan bentuk gangguan tersebut dapat
mengalami kesulitan mendengarkan dan memahami petunjuk dan
penjefasan guru. Dengan kesulitan tersebut mereka dapat memiliki
gangguan body image dan lemahnya koordinasi visual-motor dan
mungkin ketidakmampuan membedakan antara kiri dan kanan
Kesulitan belajar nonverbal, anak-anak berusia mudah dengan
gangguan tersebut dapat memiliki kesulitan untuk gerak isyarat,
belajar motorik, body image, orientasi spasial, orientasi kiri-kanan,

persepsi sosial.
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3. Karakteristik
Menurut Lerner (2003:14) karakteristik subyek dengan kesulitan belajar
adalah:

3.1. Gangguan konsentrasi; beberapa anak dengan kesulitan belajar
menunjukkan gejalan ini, tetapi tidak semua. Perhatian mudah teralihkan atau
terganggu oleh suatu stimulus dan hanya mampu memberi perhatian untuk jangka
waktu yang pendek

3.2. Kemampuan motorik yang lemah; beberapa anak dengan kesulitan
belajar juga mengalami kesulitan dalam hal koordinasi motorik

3.3. Hambatan pada proses psikologis dan masalah pada pengolahan
informasi

3.4, Anak-anak dengan kesulitan belajar seringkali mengalami kesulitan
untuk mengolah informasi yang diperoleh secara visual atau auditori. Misalnya
ada yang mengalami kesulitan mengenali kata lewat suara tetapi dapat
mengenalinya jika melihat tulisan (huruf). Ada juga yang dipengaruhi oleh faktor
memori

3.5. Kegagalan dalam mengembangkan dan menjalankan strategi kognitif
untuk belajar

3.6. Siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak mengetahui bagaimana
cara belajar. Mereka kurang mampu untuk mengembangkan metode belajar aktif
dan mengatur belajarnya secara mandiri.

3.7. Oral language difficulties, sebagian besar orang dengan kesulitan

belajar mengalami gangguan bahasa. Hal tersebut terlihat pada masalah
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mendengarkan, mengembangkan bahasa, berbicara, mengembangkan kosa kata
dan kompetensi linguistik

3.8. Kesulitan membaca; 80% subyek dengan kesulitan belajar mengalami
kesulitan membaca. Mereka memiliki masalah dengan proses pengkodean kata-
kata (huruf), keterampilan mengenali kata dasar atau dengan pemahaman bacaan

3.9. Written language difficulties, subyek dengan kesulitan belajar sangat
lemah dalam hal kemampuan menulis

3.10. Kesulitan berhitung; masalah terbesar subyek dengan kesulitan belajar
dalam hal penjumlahan, mengenai waktu, ruang dan soal-soal aritmatik

3.11. Kesulitan belajar nonverbal, masalah yang berhubungan dengan
keterampilan sosial, ini menjadi masalah juga bagi subyek dengan kesulitan
belajar. Ia tidak tahu bagaimana berperilaku dan berbicara dalam situasi sosial,
sehingga biasanya mereka memiliki hubungan sostal yang kurang memuaskan

Melihat karakteristik tersebut, disimpulkan bahwa kesulitan belajar Y adalah

kesulitan belajar yang disebabkan karena lemahnya koordinasi motorik.

4. Penyebab Kesuiitan Belajar

(http://childdevelopmentinfo.com/learning/learning disabilitie.shtml )

4.1. Beberapa anak mengalami keterlambatan perkembangan dan
kematangan dibanding teman-teman seusianya

4.2. Gangguan pada sistem syaraf yang menyebabkan subyek mengalami
kesalahan interpretasi apa yang didengar dan dilihat meski pendengaran atau

penglihatan yang normal
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4.3. Trauma kelahiran atau pada awal masa kanak-kanak yang
mengakibatkan beberapa masalah belajar

4.4. Kelahiran prematur atau mengalami masalah medis pada saat dilahirkan

4.5, Faktor keturunan, adanya riwayat anggota keluarga lain yang juga
mengalami masalah yang sama

4.6. Anak laki-laki lebih banyak mengalami kesulitan belajar dari pada anak
perempuan, karena perkembangan anak laki-laki lebih lambat

4.17. Kesulitan yang dialami karena sulit memahami simbol-simbul
ireguler

Berdasarkan hasil asesmen terhadap Y, ditemukan beberapa kemungkinan
penyebab kesulitan belajar sesuai tinjauan teori ini. Di antaranya adalah adanya
kemungkinan faktor neurologis yang disebabkan karena adanya upaya
menggugurkan kandungan pada masa kehamilan, riwayat kecelakaan pada usia
belajar berjalan dan penyakit mimisan yang diderita sejak usia 2 tahun dengan
penyebab yang kurang jeias. Adanya indikasi kelambatan perkembangan motorik
yang terlihat pada usia prasekolah sehingga Y mengalami kesulitan
menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan keterampilan motorik halus.
Adanya fakior keturunan yang diperoleh dari riwayat keluarga ibu, dimana adik

laki-taki ibu juga mengalami kesulitan belajar seperti yang dialami Y.

B. Aspek Psikologi Perkembangan dalam Kesulitan Belajar

Lerner (2003:186) mengatakan bahwa psikologt perkembangan adalah teori

yang sangat penting untuk dapat memahami masalah kesulitan belajar dengan
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baik. Ide utama dari psikologi perkembangan adalah kematangan pada
ketrampilan kognitif atau berpikir, mengikuti urutan kemajuan. Pada seorang
anak, kemampuannya untuk belajar bergantung pada kematangannya.

Menurut Abdurrahman (2003:83), jika ditinjau dari psikologi perkembangan,
ada pola perkembangan yang bersifat umum dan yang bersifat individual. Pola
perkembangan yang bersifat umum didasarkan atas hasii generalisasi pola
perkembangan manusia pada umumnya. Pola perkembangan individual melihat
laju perkembangan tiap anak.

Berdasarkan pandangan pola perkembangan ini, kesulitan belajar disebabkan
oleh faktor kematangan. Dengan mengetahui pola perkembangan umum atau pola
perkembangan anak sormal dapat dinilai adanya masalah kesulitan belajar yang
diaiami oleh seorang anak. Berdasarkan pandangan ini, mempercepat ataupun
mengahambat proses perkembangan dapat menimbulkan masalah belajar.

Menurut Kirk (dalam Abdurrahman, 2003:85) pada tahap awal perkembangan
anak secara normal cenderung menampilkan fungsi-fungsi yang menyenangkan
dan menghindari yang tidak menyenangkan. Ketika suatu fungsi mengalami
kelambatan dalam kematangan, anak berkesulitan belajar malah menghindar dan
menarik diri dari aktifitas yang menuntut fungsi tersebut. akibatnya fungsi yang
ditolak semakin gagal untuk berkembang sehingga kesulitan belajar semakin
parah.

Kelambatan perkembangan dapat menyebabkan gangguan pada
perkembangan ketrampilan motorik, perseptual, bahasa, kognitif dan sosial. Pada

anak yang normal, ketrampilan ini telah dikuasai sebelum mereka masuk sekolah.
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Namun pada anak berkesulitan belajar, mereka membutuhkan pengajaran yang
sistematis untuk dapat menguasai ketrampilan tersebut.

Perkembangan anak dengan kesulitan belajar ditinjau dari aspek-aspek
perkembangan yang normal:

1. Perkembangan Neurologi

Menurut Graziano (2002:71) vang mendasari perkembangan anak
khususnya perkembangan kognitif dan bahasa adalah pertumbuhan dan
kematangan otak.

Area di otak yang memiliki fungsi khusus yaitu mengontrol motorik,
sensori, auditori, visual secara umum adalah cortek serebral. Ketika neuron
penghubung menjadi semakin tebal dan saling berhubungan, kemampuan anak
akan dikontrol oleh area pada cortek cerebral yang dikembangkan, dihaluskan dan
dilengkapi dengan lebih baik melalui proses latihan yang terus menerus.

Menurut Kalil (dalam Graziano, 2002:72) pengalaman anak di lingkungan
sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan neuron. Stimulasi lingkungan
terhadap proses spesialisasi yang bervariasi di area-area otak meningkatkan proses
diferensiasi neuron dan perkembangan fungsi-fungsi sensori, motorik dan
koginitif anak. Proses kematangan perkembangan otak dan kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan hasil interaksi antara faktor herediter dan
stimulasi dari lingkungan.

Sejak awal para ilmuwan telah setuju bahwa fungsi neurologi dan
persepsi sangat mempengaruhi timbulnya kesulitan belajar. Goidstein (dalam

Lovitt, 1989:14) menyimpulkan bahwa orang dengan kerusakan pada bagian otak
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atau syaraf tertentu akan mengalami ketidaknormalan pada persepsi visual
(khususnya mengalami kesulitan membedakan gambar dari latar belakangnya),
terpaku pada bagian yang tidak penting dari suatu objek karena dikacaukan oleh
stimulus lain dan terkunci pada perilaku yang berulang.

Berdasarkan temuan Orton (http.//www.discalculia.org/edu563.htmi)
Dengan mempelajari otak setelah mengalami perlukaan, seorang ilmuwan
mempelajari lokasi-lokasi yang memiliki fungsi spesifik. Kerusakan sebagian otak
dapat disebabkan oleh beberapa hal, yang paling umum adalah kekurangan
oksigen dan kematian cel-cel otak yang disebabkan oleh penyumbatan arteri dan
penekanan tumor di otak. Tekanan darah di otak dapat menyebabkan arter-arteri
kecil mengkerut dan bertahap akan kehilangan fungsinya. Contohnya area bahasa
yang bertanggung jawab untuk fungsi bicara, membaca dan menulis yang
memiliki hubungan yang sangat dekat. Gangguan pada satu area tersebut akan
mengganggu fungsi yang lainnya.

Berdasarkan temwan Marie (http.//www.discalculia.org/edu563.html)
Pada manusia hanya ada satu hemisfer otak dominan yang mengontrol area bahasa
serta ketrampilan manual yang lebih kompleks yang berhubungan dengan
kemampuan bicara, membaca dan menulis. Bila terdapat lesi di bagian tersebut
akan menyebabkan gangguan pada kemampuan bicara dan menulis. Contohnya
handwriting disability, adalah gejala yang disebabkan oleh terjadinya bersamaan
antara lesi diotak dan keterhubungan antar fungsi-fungsi bahasa. Hilangnya
kemampuan menulis dibatasi pada fungsi motorik, ini adalah kondisi yang jarang

sejak area kritis untuk menulis ditemukan, yaitu pada bagian kecil dari pusat
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kontrol gerakan volunter anggota gerak bawah lengan dan tangan dan hanya pada
bagian kecil dari area motor speech. Beberapa lesi di lokasi yang menghambat
kemampuan menulis tanpa menyebabkan kelumpuhan keseluruhan tangan dan
atau gangguan pada kemampua bicara. Ini adalah kasus dengan sedikit atau tidak
ada gangguan bicara, tidak ada gangguan kemampuan memahami bacaan dan
yang secara nyata menyebabkan kehilangan kemampuan menulis dan kemampuan
tangan yang lain.

Dengan temuan beberapa ilmuwan di atas dapat disimpulkan bahwa,
kerusakan pada satu atau lebih bagian otak, khususnya pada syaraf di bagian
bahasa memiliki peran yang sangat penting bagi terjadinya kesulitan belajar.
Dengan rusak atau terganggunya kerja bagian otak tersebut, maka terganggu juga
proses perkembangan dan kematangan yang dibutuhkan untuk menguasai
ketrampilan bahasa seperti bicara, membaca, dan menulis. Jika terjadi disfungsi
neurologis, maka imtervensi yang diberikan akan difokuskan pada upaya untuk
memberikan stimulasi yang berfungsi merangsang fungsi bagian neurologis yang
mengalamai gangguan tersebut. Contohnya jika disfungsi neurologis membatasi
fungsi motori dalam menulis, maka stimulasi yang diberikan juga ditujukan untuk

menstimuiasi syaraf dan otot yang mengontro! gerak motorik untuk menulis.

2. Perkembangan Sensori dan Persepsi
Proses sensori dan persepsi sangat erat kaitannya dengan fungsi
neurologi. Sensori adalah respon terhadap stimulus melalui sistem sensori dan

seorang bayi mengembangkan kemampuan sensorinya pada awal kehidupan
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dengan berbagai cara (Rosenstein & Oster, dalam Graziano 2002:69). Seperti
diketahui fungsi perabaan pada seorang anak sangat penting untuk mengeksplorasi
lingkungan dengan jari, bibir dan lidah. Anak-anak menyentuh segala sesuatu dan
mereka belajar mengenali sensasi panas dan dingin, keras dan lembut, kasar, halus
dan sebagainya. Menurut Abdurrahman (2003:151) persepsi adalah batasan yang
digunakan pada proses memahami dan menginterpretasikan informasi sensori
untuk mencari makna dari data yang diterima oleh berbagai indra. Dengan melihat
reaksi noverbal mereka terhadap stimulus yang diberikan, kita dapat menggali
kepekaan bayi terhadap stimulasi melalui sentuhan, pengecapan, penciuman,
pendengaran dan penglihatan,

Menurut Berk (2000:150) persepsi seorang bayi berkembang secara alami
dan relevan dengan kematangan usianya. Sejak lahir bayi telah memiliki kapasitas
untuk melakukan persepsi, kemajuan kemampuan persepsi terjadi oleh
kematangan dan pengalaman yang didapat dari lingkungan. Menurut Kephart
(dalam Lovitt, 1989:18) persepsi mensuplai informasi atas dasar suatu perilaku
contohnya dengan memasukkan benda ke dalam mulut. Tetapi informasi yang
diperoleh melalui persepsi tidak dipengaruhi oleh perilaku, melainkan
berkembang dalam suatu proses yang independent dari respon seorang anak.
Disini terjadi hubungan yang stabil antara fungsi motorik dengan fungsi persepsi.
Seorang anak membangun informasi persepsi dari tubuh sebagai hasil dari
manipulasi sejumiah elemen persepsi yang berbeda. Kemudian persepsi
mengontro] respon motorik, informasi persepsi yang akurat dan konsisten

digunakan untuk menentukan dan memandu respon bayi. Belajar melalui motorik
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dilakukan tubuh dari hasil informasi motorik. Informasi tubuh difokuskan pada
apakah gerakan ity mungkin dilakukan, bagaimana melakukannya dan apakah
hasilnya.

Pada bagian ini akan dibahas berbagai jenis persepsi, yaitu persepsi
auditori, visual serta taktil dan kinestetik. Berbagai jenis persepsi tersebut
memiliki kaitan yang sangat erat dengan belajar akademik. Dalam bukunya,
Strauss dan Lehtinen (dalam Lovitt, 1989:17) banyak memberikan contoh dan
menjelaskan tentang aktifitas untuk instruksi dalam kegiatan aritmatik, membaca
dan menulis. Untuk dapat menguasai ketrampilan dasar yang dibutuhkan untuk
menguasai bidang akademik tersebut, seorang anak harus dapat mengembangkan
persepsi visual, auditori dan kinestetik. Terjadinya gangguan pada salah satu jenis
persepsi dapat menimbutkan masalah pada belajar akademik.

Ada 2 sistem perseptual yang sangat esensial dalam belajar akademik
(Lerner 2003:254) yaitu:

2.1. Persepsi visual
Persepsi visual sangat penting artinya bagi kegiatan belajar di sekolah.
anak yang mengalami gangguan pada persepsi visual mengalami kesulitan
membedakan bentuk-bentuk geometrik, huruf-huruf dan kata-kata
Persepsi visual terdiri dari:
2.1.1. Hubungan keruangan; persepsi mengenai posisi berbagai objek dalam
ruangan
2.1.2. Diskriminasi visual; kemampuan membedakan objek dari objek-objek

yang lain
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2.1.3. Diskriminasi bentuk dan iatar belakang; kemampuan membedakan
objek dari latar belakang yang mengelilingi

2.1.4. Visual closure; kemampuan mengingat dan mengidentifikasi suatu
objek meski objek tersebut tidak nampak keseluruhan

2.1.5. Mengenal objek; kemampuan mengenal sifat berbagai objek

2.2. Persepsi auditori
banyak anak dengan kesulitan belajar membaca memitliki kesulitan
auditoris, linguistik dan fonologis. Mereka tidak memiliki masalah dengan
ketajaman pendengaran tetapi pada persepsi auditori, yaitu kemampuan
memahami dan menginterpretasi sesuatu yang mereka dengar. Persepsi auditori
terdiri dari:
2.2.1. Kesadaran fonologis; kesadaran bahwa bahasa dapat dipecah ke dalam
kata, sub kata dan fonem.
2.2.2. Diskriminasi auditori; kemampuan mengingat perbedaan bunyi fonem
dan mengidentifikasi kata-kata yang sama dan yang berbeda
2.2.3. Ingatan auditori; kemampuan menyimpan dan mengingat sesuatu yang
didengar
22.4. Urutan auditori; kemampuan mengingat urutan hal-hal yang
disampaikan secara lisan
2.2.5. Perpaduan auditori; kemampuan memadukan elemen-elemen fonik

tunggal menjadi kata yang utuh
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2.3. Persepsi taktil dan kinestetik

Sistem taktil dan kinestetik adalah dua sistem persepsi untuk
menerima informasi. Persepsi taktil diperoleh dengan cara menyentuhkan jari dan
kulit pada permukaan benda. Contohnya kemampuan untuk membedakan
permukaan yang kasar dan halus. Persepsi kinestetik terus menerus diperoleh
melalui gerakan dan rasa pada otot. Kesadaran akan posisi dengan membedakan
bagian-bagian tubuh dan merasakan adanya kontraksi otot merupakan contoh dari
persepsi kinestetik.

Sistem taktil dan kinestetik memberikan informasi penting mengenai
kualitas objek, gerakan tubuh dan hubungan keduanya. Informasi yang diperoleh
melalui taktil dan kinestetik digunakan untuk memonitor rangkaian gerakan dan
memberikan pengetahuan dari hasilnya.

Integrasi informasi dari berbagai sistem perseptual tersebut harus mampu
dipindahkan dan dipadukan oleh seorang anak agar ia dapat menangkap dengan
baik materi pembelajaran yang diterima di sekolah. Banyak anak berkesulitan
belajar mengalami kesulitan mengintegrasikan ketiga sistem perseptual tersebut.

Dengan mengetahui secara pasti kesulitan belajar Y disebabkan oleh
adanya gangguan pada fungsi sensori persepsi, maka pada proses asesmen
dilakukan tes informai terhadap fungsi sensori persepsinya. Dari hasil asesmen
diketahui bahwa Y memiliki fungsi sensori persepsi yang telah berkembang
dengan baik. Namun ia memiliki kelemahan dalam mengintegrasikan ketiga
sistem persepsi tersebut dalam proses belajar. Hal ini nampak dari kesalahan-

kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan tugas, contohnya meski dapat
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membedakan benda dari latar belakangnya namun ketika diminta untuk
menelurusi dengan jart Y sering melakukan banyak kesalahan. Hal tersebut
memungkinkan Y sering mengalami gangguan dalam menangkap informasi dan
mengintegrasikan informasi-informasi dari berbagai sistem persepsi tersebut.
Untuk mengatasi keiemahan ini, maka intervensi yang diberikan difokuskan pada
pemberian stimulasi yang bertujuan untuk melatih  keterampilan Y
mengintegrasikan informasi yang diperoleh melalui ketiga sistem persepsinya
schingga dapat menangkap dengan baik materi pelajaran yang diberikan di

sekolah.

3. Perkembangan kognitif

Tahapan-tahapan perkembangan pada masalah kesulitan belajar paling
erat kaitannya dengan tahapan perkembangan kognitif Menurut Girgagunarsa
(dalam Abdurrahman, 2003:86) pengertian kognisi meliputi aspek-aspek struktur
intelek yaitu fungsi mental yang mencakup persepsi, pikiran, simbol, penalaran
dan pemecahan masalah.

Menurut Graziano { 2002: 73) perkembangan kognitif merupakan proses
yang cepat darl pertumbuhan otak dan pengalaman yang diperoleh seorang anak
di lingkungannya. Kemampuan kognitif meliputi perhatian, persepsi, bahasa dan
aktifitas intelektual sepertt belajar, berpikir, mengingat dan menyelesaikan
masalah. Pentingnya kualitas stimulasi dan dukungan lingkungan merupakan

bukti perkembangan kognitif.
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‘Graziano juga mengatakan perkembangan kognitif da.n intelégensi pada
bayi dan anak pra sekolah berbeda dengan orang yang lebih fua. Mereka memiliki
satu set ketrampilan kognitif yang sangat kompleks, yang terus berkembang
dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, apa yang disediakan,
ditekankandanpengmtmyangdibaikanorangmakepadamereka R
| Piaget adalah tokoh peneliti perkembangan kognitif. Adapun tahapan-
tahapan perkembangan kognitif tersebut adalah: | B
o 3.1. Tahap sensori motor (0 — 2 tahun) |
| Pada periode ini anak belajar melalui indra dan gerakan dengan
beﬁt_lter_aksi dengan lingkungan fisik. _Melalui bergerak, meraba, memukul,
menggigit dan memanipulasi objek secara fisik anak belajar mengenal sifat ruang,
waktu, lokasi, ketetapan dan sebab akibat.. | o a
- 3.2. Tahap praoperasional (2 ~ 7 tabun) - -
| Tahapan ini dibagi menjadi 2 sub tahap yaitu tahap prakonseptual (24
- tahun) dan tahap berpikir intuitif. Pada sub tahap prakonseptual anak sudah
menggunakan fungsi simbolik. Pada. anak kesulitan belajar pada usia 2-4 tahpn
dapat melakukan peﬁgelompokan benda-benda atas dasar sifat khusus benda
tersebut, tetapi terbatas pada satu dimensi saja. Pada subtahap berpikir intuitif,
anak belum mampu mengkonversikan angka-angka. Anak belum mampu
membedakan dua deret benda yang sama banyaknya tetapi yang satu lebih
.panjang. Anak muﬁgkin mengatakan deretan yang terpanjang memiliki jumlah
yang lebih banyak. Anak berkesulitan belajar pada usia 4-7 tahun belum
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memahami dengan baik konsep panjang pendek, besar-kecil, jauh-dekat. banyak-
sedikit dan sebagainya.
3.3. Tahap konkret operasional (7 — 11 tahun)

Anak-anak sekarang dapat berpikir tentang adanya suatu hubungan,
memahami konsekuensi dari suatu tindakan, dan adanya kesatuan dalam cara
berpikir logis. Anak-anak sudah lebih mampu berpikir secara lebih terorganisir
dan sistematis. Ide atau gagasan mereka dibentuk oleh pengalaman sebelumnya
dan dihubungkan dengan objek konkrit yang dapat mereka manipulasi dan pahami
melalui sensori. Contochnya mereka dapat mengenali dadu yang berjumlah 4 tanpa
menyentuh atau menghitungnya.

3.4. Tahap formal operasional (11 tahun keatas)

Pada tahapan ini anak telah mampu berpikir abstrak, menggunakan
berbagai teori dan memahami berbagai hubungan logis tanpa melihat sesuatu
secara konkret. Tahapan ini merupakan landasan yang memungkinkan seorang
anak melakukan berbagai pemecaban masalah. Pada beberapa anak berkesulitan
belajar, pada usia 11 tahun masih berada pada tahap perkembangan operasional
konkret.

Menurut Piaget transisi dari suatu tahapan ke tahapan berikutnya
membutuhkan suatu kematangan, tahapan tersebut bersifat hirarki karena
kemampuan pada tahun awal kehidupan merupakan ketrampilan prasyarat untuk
dapat menguasai kemampuan pada usia yang lebih tua. Oleh karena itu anak harus
mendapat kesempatan untuk memantapkan ketrampilan yang dimiliki dan berpikir

sesuai tahapan perkembangannya tersebut.
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Saat ini Y berada pada tahap konkrit operasional, ia sudah mampu
memanipulasi objek-objek konkrit, dapat merangkai huruf-huruf menjadi sebuah
kata tanpa mengeja suku kata atau huruf-hurufnya. Namun proses ini belum
berjalan dengan lancar dalam proses menulis, ketika menulis masih banyak huruf
yang tidak lengkap dan ia sering lupa bentuk beberapa huruf seperti “r” dan “h”
padahal ketika huruf tersebut ditunjukkan ia mampu mengidentifikasi dengan
benar. Oleh karena itu stimulasi dalam intervensi diarahkan untuk memperkuat
kesadaran fonologis Y yang belum dikuasai, baik dalam proses menulis maupun

dalam proses mengeja.

4. Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa digunakan untuk membantu anak berpikir dalam
bentuk bahasa. Secara umum mereka belajar untuk mencapai pemahaman
mengenai realita yang konkrit dari kehidupan mereka, mulai belajar keterampilan
berpikir abstrak dan berpikir tidak hanya tentang apakah itu, atau akan menjadi
apakah itu tetapi juga apakah mungkin. Anak-anak mengembangkan keterampilan
berpikir abstrak dart mereka belajar membaca, pengalaman yang terus menerus
dengan menulis dan juga dengan berbicara menggunakan bahasa.

Bahasa memiliki beberapa bentuk; bahasa ujaran (mendengar dan
berbicara), membaca dan menulis, yang semua terintegrasi dalam sistem bahasa.
Anak-anak mendapatkan kompetensi dan keintiman dengan bahasa di satu sisi dan
di sisi lain mereka juga membangun pengetahuan dan pengalaman yang

difokuskan pada inti bahasa yang membawa mereka pada belajar bahasa. Apa
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yang dipelajari anak mengenai sistern bahasa melalui bahasa ujaran menjadi dasar
bagi pengetahuan tentang membaca dan menulis. Apa yang dipelajari anak
melalui menulis adalah membaca dan bahasa ujaran. Sehingga ketika anak
mengalami kesulitan bahasa pada salah satu aspek, akan menyebabkan
kekurangan kemampuan bahasa juga pada aspek yang lain. Contohnya anak yang
lambat dalam berbicara ketika usia 5 tahun, mengalami kesulitan membaca diusia
8 tahun dan kesulitan menulis diusia 4 tahun. Membaca adalah ketrampilan yang
sangat penting, karena membaca menyediakan latthan dan mengembangkan
kemampuan abstraksi untuk pemahaman mengenai konsep, alasan, mencapai
fakta yang konkrit, untuk menggambarkan kejadian yang akan datang dan
kemungkinan-kemungkinannya serta mengalami perkembangan dalam mencari
pemecahan masalah. Kapasitas untuk perkembangan bahasa dan untuk berpikir
logis selanjutnya diprogram secara genetik tetapi keberhasilnnya juga bergantung
pada derajat stimulasi, dukungan dan petunjuk dari lingkungan anak.

Masalah yang berhubungan dengan bahasa dalam kaitannya dengan
kesulitan belajar adalah speech disorders dan language disorders. Yang termasuk
dalam speech disorders antara lain kesulitan dalam artikulasi (misalnya tidak
mampu menyebut huruf r), gangguan suara (misalnya suara yang sangat parau)
atau kelancaran berbicara (stutfering). Language disorders sangat luas,
gangguannya mencakup seluruh spektrum dari komunikasi dan perilaku verbal,
meliputi beberapa masalah kelambatan bicara, gangguan pada kosa Kkata,

pemahaman kata atau pembentukan konsep, kesalahan dalam mengaplikasikan
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aturan tata bahasa dan kalimat dan lemahnya pemahaman bahasa (Lerner,
2003:368).

Penyebab masalah bahasa bermacam-macam, otitis media acut (infeksi
telinga tengah) dapat menyebabkan kerusakan parah pada kemampuan belajar
bahasa anak. Infeksi pada pada bagian tengan telinga dapat menyebabkan anak
kehilangan fungsi pendengaran. Jika int terjadi pada masa kritis perolehan bahasa,
anak akan mengalami keterlambatan belajar bahasa. Kerusakan otak yang
disebabkan karena penyakit, stroke atau kecelakaan dapat menyebabkan aphasia,
yaitu kesulitan dalam perolehan bahasa secara oral.

Jika anak mengalami masalah dalam perolehan bahasa oral, maka ia juga
akan mengalami masalah dengan penggunaan bahasa untuk proses mental. Fungsi
bahasa pada perkembangan kemampuan berpikir abstrak, pembentukan konsep
dan pemecahan masalah menjadi sulit dikuasai, padahal ketrampilan tersebut
harus diperoleh dan dikuasai oleh anak pada usia sekolah. Hal inilah yang
menyecbabkan anak mengalami kesulitan belajar.

Y tidak memiliki masalah pada perkembangan bahasanya, ia memiliki
kemampuan yang baik dalam pemahaman terhadap konsep-konsep verbal, Hanya
saja dalam proses pemerolehan kemampuan membaca dan menulis, Y mengalami
kesulitan dalam koordinasi motorik. Kondisi ini membuat proses penguasaan
kesadaran fonologis kurang berjalan dengan lancar yang mengakibatkan ia sering
melakukan kesalahan dalam menulis, lemah dalam mengeja dan menyusun

kalimat dengan baik. Karena itu stimulasi dalam intervensi harus melibatkan
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proses melatih kesadaran fonologis sehingga penguasaan terhadap kesadaran

fonologis semakin baik dan tidak sering melakukan kesalahan dalam menulis.

5. Perkembangan Psikomotor

Gerakan yang kita amati pada diri seseorang merupakan gerakan dari
bagian-bagian tubuhnya. Gerakan ini merupakan hasil dari kontraksi otot-otot dan
hal ini biasa kita sebut fungst motorik. Gerakan bayi baru lahir berbeda dengan
gerakan kita, gerakan mereka kurang teratur dan kurang terkontrol yang biasa
disebut refleks. Anak yang baru dilahirkan mempunyai sejumlah refleks, yang
merupakan dasar bagi bayi untuk mengadakan reaksi dan tindakan yang aktif.
Perkembangan gerak refleks pada bayi menurut Berk (2000:129) dan Monks

{2005:84-85) sebagai berikut:

Tabel 12.
Perkembangan refleks pada masa bayi
Jenis Refleks Penjelasan Menghilang
Refleks Moro Gerakan  mengembangkan  tangan | Hilang pada usia 4-6

kesamping lebar-lebar, melebarkan | bulan
jari-jari, lalu mengembalikan tangan
dengan tarikan cepat seakan-akan ingin
memeluk seseorang.

Refleks im  muncul ketika anak
terkejut, jika tangan atau bantalnya
ditepuk

Refleks rooting Ditimbulkan cleh stimulus taktil di | Hilang pada usia 6
pipi dan mulut. Anak berekasi | bulan

terhadap sentuhan di pipi dan daerah
sekitar mulu, dengan memutar-mutar

kepala seakan mencari puting susu.
Refleks sucking Refleks ini mempunyai fungsi | Hilang pada usia 6
cksploratif  yang  menenangkan. | buian
Gerakan menghisap vang kuat ketika
ada benda yang masuk ke mulutnya
Refleks menggenggam | Jika bagian dalam lengan diberi | Menghilang  pada
(palmar grasp) stimulus dengan menggoreskan jari, | usia 3-4 bulan
terus bergerak ke arah telapak tangan,
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Tabel 12 Lanjutan. ..

89

jari-jari tangan akan membuka. Jika
diletakkan jari pada telapak tangan,
jari tersebut akan digenggam

Refleks babinski

Semacam refleks genggam pada
daerah telapak kaki dengan stimulus
yang sama dengan yang diberikan pada
daerah sekitar telapak tangan

Menghilang  pada
usia 8-12 bulan

Tonic neck

Jika kepala bayi diturunkanpada satu
sisi, dengan posisi hampir direbahkan
ke belakang, tangan pada sisi kepala
vang ditmrunkan akan menegang dan
tangan lainnya akan difekuk,

Fungsi refleks ini untuk
mempersiapkan ~ bayi  mencapai
gerakan voluntary

Menghilang  pada
usia 4 bulan

Refleks stepping

Pegang bayi pada posist berdiri dengan
telapak kaki menyentuh permukaan
datar. Bayi akan menggerakkan kaki
seperti hendak melangkah.

Fungsi refieks ni untuk
mempersiapkan bayi mencapai
gerakan voluntary berjalan

Hilang pada usia 2
bulan

Eye blink

Memberikan sinar yang sangat terang
atau bertepuk tangan di samping bayi
dekat dengan telinga, bayi akan segera
memejamkan matanya

Fungsinya untuk menjaga bayi darni

stimulus yang kuat

permancn

Beberapa refleks sangat berhubungan dengan gerakan voluntary. Sehingga

perkembangan motorik yang baik juga bergantung pada pemberian stimulasi

selama fase gerakan refleks berkembang. Urutan perkembangan motorik

selanjutnya adalah, perkembangan gerak motorik kasar dan halus. Kemampuan

dalam mengontrol gerakan akan membantu seorang anak untuk melakukan

eksplorasi lingkungan. Urutan perkembangan gerak motorik kasar dan halus

mengutip tabel Milestone (dalam Berk 2000:145) sebagai berikut:
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Tabel 13.
Perkembangan gerak motor kasar dan halus
No Motor Skill Dicapai pada Usia
1 Ketika bayi dipegang dalam posisi tegak lurus, ia | 6 minggu
akan menjaga kepala dalam posisi tegak pula
12 Pada posisi tengkurap, mengangkat tubuhnya sendiri | 2 bulan
dengan lengan
3 | Berguling dari posisi telentang ke posisi tengkurap | 2 bulan
4 | Memegang kubus 3 bulan 3 minggu
5 Berguling dari posisi tengkurap ke posisi telentang 4 Y bulan
6 i Duduk sendiri 7 bulan
7 Merangkak 7 bulan
8 | Mengangkat badan ke posisi berdin dengan | 8 bulan
bherpegangan
9 | Bermain tepuk tangan 9 bulan 3 minggu
10 | Berdini sendiri 11 bulan
11 | Berjalan sendiri 9-17 bulan
12 | Mcmbangun gedung dengan 2 balok 13 bulan 3 minggu
13 | Corat-coret 14 bulan
14 | Berjalan di ianggs dengan banluan 16 bulan
15 | Melompat di tempat - 23 bulan 3 minggu
16 | Berjalan berjinjit 25 bulan
17 | e Berjalan dengan lebih teratur, berjalan cepat | 2-3 tahun
sampai dengan berlari pada wusia imi Kkontrol
e Melompat, Iloncatloncat, melempar, dan | motorik kasar dan halus,
menangkap dengan kaku diatas badan Pendlengal.hmm ' ﬁ
. Bcrscpeda dengan mendo den, pengii su
mampu melakukan
- ' koordinasi gerakannya
18 | Berjalan menaiki tangga, bertukar<ukar kaki, | 34 tahun '
menuruni tangga, berdiri dengan satu kaki anak tumbuh lebih tinggi
Melompat dan berloncatan dengan lentur dan kurus, dengan
Melempar dan menangkap dengan gerakan dengan | koordinasi motorik yang
gerakan yang enteng, tetap menangkap dengan | lebih baik
membenturkan bola ke dada
Mengayuh sepeda roda tiga
19 Beqalanmrunnmktangga,bergamgmmkahdan 4-5 tahun
beriari dengan lebih halus . : o
Berlari dan melompat dengan satu kaki
Melempar bola dengan sedikit memutar tubuh,
memindahkan berat badan ke kaki dan ‘menangkap
dengan tangan
Menguyuhsq:echrodaﬂgadengancepmdan
menyetir dengan lebih lnwes
20 | Kecepatan lari meningkat 5-6 tahun
Melompat dengan satu kaki bergantian, seperti | pada wsia ini anak banyak
gerakan skipping mempraktekkan
Memperlihatkan kematangan, pada gerakan tubuh ketrampilan dasar motorik,
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Tabel 13 Lanjutan...

saat melempar dan menangkap, meningkatkan | persepsi, sosial dan

serakan melempar emosional
Mengayn sepeda dengan roda untuk latihan
21 | Mengayuh sepeda dengan cepat 7-12 tahun

Menunjukkan gerakan yang berkesinambungan dan | koordinasi gerak motorik
gerakan vang luwes dalam melompat dan melangkah | sudah  mencapai  tahap
Gerakan menlompat ke atas dan melebar, lompatan | kematangan atau
vang akural melompat-loimpat dan saiu ieinpat ke | penguasaan yang sangat
tempat yang lain baik

Meningkaiuya akurasi, kecepatan dan jauh pada saat
melempar dan menangkap

Menggiring bola dengan gerakan yang aneh/janggal
menjadi luwes dan kontinu

Menurut Piaget (dalam Abdurrahman, 2003:144) belajar sensori motor
pada usia dini merupakan bangun dasar bagi perkembangan perseptual dan
kognitif yang kompleks. Dalam proses belajar motorik beberapa saluran sensori
atau persepsi terintegrasi satu dengan yang lain, dan terkait dengan aktifitas
motorik yang menyediakan informasi balikan untuk mengoreksi persepsi. Dengan
perseptual motorik yang terintegrasi dengan baik, anak dapat merasakan lantai
yang miring, memiliki kesadaran tubuh untuk mengubah posisi dalam kaitannya
dengan objek-objek lain di sekitamnya.

Gangguan perkembangan motorik sangat terkait dengan perkembangan
fungsi neuron di otak. Dengan sensori dan persepsi yang berkembang dengan baik
maka Integrasi fungsi sensori persepsi akan memberikan kita informasi mengenai
kondisi fisik di sekitar kita. Otak harus dapat mengorganisir semua informasi yang
didapat melalui indra agar manusia dapat bergerak dan belajar serta melakukan
sesuatu secara normal. Contohnya otak menentukan letak, macam dan perintah

yang ditangkap melalui sensori ketika seorang polisi mengatur lalu lintas
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kendaraan. Jika aliran sensasi terorganisir atau terintegrasi dengan baik, otak
dapat menggunakan sensori untuk membentuk persepsi, perilaku dan belajar.
Menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2003:145) gangguan pada

perkembangan ketrampilan motorik sering diperlihatkan dalam bentuk :

5.1. Gerakan melimpah

5.2. Kurang koordinasi dalam aktifitas motorik

5.3. Kesulitan dalam koordinasi motorik halus

5.4. Kurang dalam penghayatan tubuh

5.5. Kurang paham hubungan keruangan dan bingung lateralisast

Y menunjukkan adanya kelemahan pada koordinasi motorik halus dan
koordinasi visual motor. Untuk itu pada proses asesmen, dilakukan penggalian
riwayat perkembangan kemampuan motorik pada masa balita sampai dengan saat
ini. Dari hasil asesmen diketahui bahwa kelambatan koordinasi motorik halus
dideteksi pada masa prasekolah namun tidak mendapat penanganah yang
memadai sehingga saat ini mempengaruhi kemampuan Y dalam menulis dan
menguasai keterampilan akademik yang lain. Metode intervensi yang akan
digunakan ditujukan untuk menstimulasi koordinasi motorik halus dan koordinasi
visual motor guna meningkatkan keterampilan Y dalam menulis dan

menyelesaikan tugas-tugas akademik lainnya.
6. Perkembangan Sosio-Emosional

Faktor penting dalam perkembangan anak terutama sekali dalam

perkembangan emosi dan ekspresi dari temperamen. Thomas dan Chess (dalam
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Graziano, 2002:76) menemukan bahwa temperamen menunjukkan kualitas respon
afeksi dari orang tua terhadap anaknya. Secara umum interaksi temperamen
dengan lingkungan anak membantu menentukan karakteristik perilaku dan mood
seorang anak.

Graziano (2002:78) juga mengatakan bahwa ikatan dan kelekatan adalah
proses dalam perkembangan emosi. Sejak kontak fisik pertama antara bayi baru
lahir dengan orang tuanya, keterikatan emosi terbentuk. Dalam situasi yang sehat,
mereka memperoieh emost positif dari orang tua seperti rasa cinta dan tanggung
jawab. Perkembangan kelekatan emosi beriangsung terus sepanjang hidup melalui
interaksi anak dengan orang tua, saudara dan orang-orang lain. Perkembangan
emosi penting yang timbul dari interaksi sosial anak adalah perkembangan
kelekatan.

Anak-anak dapat mengenali, merespon dan mengekspresikan emosi dasar
seperti ketakutan, kecemasan, kesedihan, terkejut dan nyaman. Ketika anak
menjadi matang dan mengembangkan kesadaran sosial dan ketrampilan kognitif,
emosi mereka dalam kehidupan menjadi lebih kompleks. Ketika memasuki usia
sekolah, anak belajar untuk mengendalikan emosi. Pada masa int anak telah
belajar untuk mengembangkan self awareness untuk dapat mengendalikan diri
yang sangat penting dalam berinterkasi dengan teman sebaya. Peran teman sebaya
menjadi penting, emosi semakin diasosiasikan dengan anak lain atau kejadian-
kejadian di luar rumah. Perasaan diterima, memiliki teman, berbagi cerita lucu,
penolakan sosial dan sebagainya menjadikan emosi poin utama pada masa

sekolah. Anak-anak mulai mengembangkan social kognitif (seperti memahami

Tesis Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini



94
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

orang lain), menjadi lebih tergantung pada teman sebaya dan menjadikan
pertemanan sebagai petunjuk, saran dan kritik bagi diri sendiri.

Erikson membagi kehidupan manusia ke dalam beberapa fase, ats dasar
proses tertentu dan akibatnya, dalam kaitannya dengan tugas-tugas perkembangan
pada setiap fase tersebut (Monks, 1999:15). Tahapan perkembangan psikososial

dari seorang manusia, dijelaskan oleh Erikson sebagai berikut:

Tabel 14.
8 Fase Perkembanean Psikososial dari Eriksor
| Usia/Stadium |  Aspek lingkungan vang Hasil yang positif
berperan
0-1 tahun Rasa aman, velasi vang haik | Secure attachment
trust-mistrust dengan ibu
1-3 tahun Orang twa yang adil dan | Kemanan yang kuat dan
otonomi vs rasa | bijaksana kontrol dirt
malu
3-5 tahun Situasi keluarga yang sehat Keterarahan
misiatif vs rasa
bersalah
5-11 tahun Orang dewasa  yang  penub | Kepandaian dan motoedik
rajin dan usaha vs | perhatian, teman sebaya yang
rasa rendah dind koopcratif
Remaja Orang dewasa dan teman sebaya | Setia dan suka menolong
ideniiias V5 | yang menerima
kebingungan peran
Masa dewasa muda | Pasangan {relaiionship) Cinia dan kelekaian
Intimitas dan isolasi
Masa dewasa Anak-anak,  kelvarga  dan | Sifai mengasuh dan fanggung
Generativitas vs | pekerjaan Jawab sebagai orang tua
stagnasi
Masa tua Keturunan Kebijaksanaan dan
Integritas dan putus kepuasaan terhadap yang
asa telah dicapai

Menurut Erikson setiap manusia memiliki fase perkembangan yang sama,
namun faktor lingkungan berperan penting bagi hasil yang baik atau kegagalan
untuk menguasai ketrampilan pada fase tersebut. Bila terjadi hambatan dalam

suatu fase kehidupan, itu akan menghambat kelancaran perkembangan pada fase
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berikutnya. Anak-anak hidup dalam konteks sosial dan mereka berkembang
dengan berbagai cara yang telah dijelaskan sebelumnya, mereka memperoleh
kemampuan yang mereka gunakan untuk belajar dan menjalin kontak sosial yang
semakin meningkat. Kesehatan dan kematangan sosial tergantung pada
perkembangan yang terus menerus pada semua area sistem yang ada,
Perkembangan tidak terjadi satu persatu, jika satu berkembang maka yang lain
juga berkembang. Adanya kelemahan dalam salah satu perkembangan akan
memberi efek pada fungsi sistem yang kompleks dari perkembangan manusia.
Demikian juga dalam perkembangan sosio-emosional, gangguan pada aspek ini
akan menyebabkan gangguan pada aspek yang lain. Contohnya bila pada usia
sekolah, orang dewasa bersikap kurang perhatian, banyak memberi kritik dan
label negatif, anak akan mengembangkan rasa rendah diri, merasa tidak mampu
dan malu. Kondisi emosi yang kurang mendukung menimbuikan perasaan tidak
berdaya dan ketidakadaan motivasi untuk bangkit dari kesulitan yang dihadapi.
Kondisi ini justru membuat anak akan semakin mengalami banyak kegagalan
dalam menyelesaikan tugas akademik karena ia merasa dirinya bodoh dan tidak
memiliki kemampuan (Graziano, 2002:367)

Saat ini Y memiliki kesulitan belajar, yang disebabkan oleh lemahnya
koordinast motorik yang menimbulkan masalah dalam proses menulis dan nilai
akademis yang rendah. Kondisi ini diperparah oleh respon lingkungan yang
kurang positif sehingga Y mengembangkan rasa kurang percaya diri, malu dan
tidak berdaya. Pada akhirnya kesulitan belajar yang dialami semakin kompleks,

karena selain tidak ada dukungan sosial yang positif untuk menyelesaikan
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persoalan tersebut, secara emosi Y juga kurang memiliki motivasi untuk
mengatasi persoalan. Bahkan ia cendening menunjukkan sikap menghindar dari
tugas-tugas akademik, seperti mengobrol atau melamun pada saat mengerjakan
tugas yang diberikan guru di kelas, menolak belajar jika tidak didampingin orang
tua dan tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah yang diberikan guru. Untuk itu
intervensi yang diberikan harus dapat mengatasi masaiah utama Y vaitu masalah
dalam hal menulis, meningkatkan prestasi akademis dan meningkatkan harga diri
sehingga Y mengembangkan rasa percaya diri yang lebih positif dan termotivasi

untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik dan mandiri.

C. Penelitian yang Berkaitan dengan Kesulitan Belajar

i. Karen R. Harris dan Steven Graham pada tahun 1992
(hrrp:/fwww.as. wvu.edu/~scidis/dysgraphia.html) meneliti mengenai kemampuan
menulis yang selanjutnya menjelaskan pentingnya self regulation dalam menulis.
Untuk trampil sebagai penulis, menulis harus fleksibel, merupakan aktifitas yang
memiliki tujuan jelas, bergantung pada proses kognitif yang kaya dan strategi
untuk merencanakan, menghasiikan teks dan merevisinya. Ketrampilan sebagai
penulis juga digunakan dalam mencapai tujuan dan aktif terlibat dalam proses dan
strategi ini.

2. Penelitian Smith, J. mengenai efektifitas intervensi occupational therapy
di sekolah pada masalah menulis, yang dipublikasikan oleh American Journal of
Occupational Therapy 56, 17-25 tahun 2002

(http://www.hsc.wvu.edu/som/ot/connect.dysgraphia/index .asp) menggunakan
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dua kelompok siswa berusia 7-10 tahun dengan tulisan yang tidak dapat dibaca,
satu kelompok mengikuti occupational therapy dan kelompok lain sebagai
kelompok kontrol yang tidak mendapat terapi apa-apa. Berdasarkan analisis data
diperoleh kesimpulan bahwa kelompok siswa yang mengikuti occupational
therapy menunjukkan bentuk tulisan yang dapat dibaca, tetapi dalam hal
kecepatan dan keterampilan numerik belum menunjukkan efek yang signifikan.

3. Penelitian Handley-More, Deitz, Billingstey & Coggins pada tahun 2003
(http://www hsc.wvu.edu/som/ot/connect.dysgraphia/index.asp)  menyimpulkan
bahwa intervensi dengan occupational therapy yang melibatkan pemrosesan kata
dengan memprediksikan kata, berhasil memperbaiki kemampuan menyelesaikan
tugas mengeja dan tulisan yang dapat dibaca, oleh anak-anak dengan kesulitan

belajar dan kesulitan menulis.

D. Belajar Menulis
1. Definisi Menulis

Ada banyak definisi tentang menulis. Seperti yang diungkapkan oleh
Lerner (dalam Abdurrahman, 2003:224) menulis adalah menuangkan ide ke
dalam suatu bentuk visual.

Soemarmo Markam (Abdurrahman, 2003-224) menjelaskan bahwa
menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbu! gambar. Menulis
adalah suatu aktifitas kompleks, yang mencakup gerakan lengan, tangan, jari dan
mata secara terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman bahasa dan

kemampuan berbicara.
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Tarigan (Abdurrahman, 2003:224) mendefinisikan menunlis sebagai
melukiskan lambang-lambang grafis dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya
maupun orang-orang lain yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis
tersebut.

Menurut Poteet (seperti dikutip oleh Hargrove dan Poteet dalam
Abdurrahman, 2003:224) menulis merupakan penggambaran visual tentang
pikiran, perasaan dan ide dengan menggunakan stmbul-simbul sistem bahasa
penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat

Dari beberapa definisi tentang menulis yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa:

1.1. Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi
1.2. Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan dan ide ke dalam
bentuk lambang-lambang bahasa grafis dan

1.3. Menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi

2. Proses Menutis
Proses belajar menulis pada hakikatnya merupakan suatu proses
neurofisiologis. Wassel dan Wanda (Abdurrahman, 2003:225) mengemukakan
adanya pembagian otak ke dalam 4 lobus:
2.1. Lobus Frontalis; terletak di bagian depan, dilindungi oleh tulang dahi.
Fungsinya adalah sebagai pusat pengertian, koordinasi motorik dan

yang berhubungan dengan watak dan tabiat
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2.2. Lobus Parietalis; terletak di bagian dalam, dilindungi oleh tulang ubun-
ubun. Fungsinya adalah menerima dan menginterpretasikan rangsangan
sensoris, kinestatik, orientast ruang, penghayatan tubuh (body image)

2.3. Lobus Temporalis; taktil temporalis terletak pada bagian samping,
dilindungi oleh tulang pelipis. Fungsinya adalah sebagai pusat
pengertian pembicaraan, pendengaran, asosiasi pendengaran, memori,
pengecap, dan penciuman

2.4. Lobus occiprialis; terletak di bagian belakang, dilindungi oleh tulang
belakang kepala. Fungsinya adalah sebagai pusat penglihatan dan
asosiasi penghhatan.

Pada saat menulis akan terjadi peningkatan aktifitas pada susunan syaraf
pusat dan bagian-bagian organ tubuh. Rangsangan dari lingkungan diterima oleh
alat indera, dan selanjutnya diteruskan ke susunan syaraf pusat melafui spinal ke
cortex di daerah lobus occipitalis, lobus temporalis, lobus parietalis dan lobus
frontalis; kemudian kembali ke syaraf-syaraf spinal yang keluar dari sumsum
tulang belakang. Syaraf-syaraf spinal tersebut selanjutnya meneruskan rangsangan
motorik melalui sistem piramidal dari otak untuk selanjutnya berhubungan dengan
sumsum tulang belakang yang berfungsi untuk mengaktitkan otot-otot lengan,
tangan, dan jari-jari untuk menulis sebagai respon terhadap rangsangan yang
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menulis terjadi suatu
aktuifitas yang didukung oleh beberapa indera; anak harus mampu mentrasfer dan

mengintegrasikan antara kemampuan visual, auditori, kinestetik maupun berpikir.
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Pada Y proses mental dan respon motorik yang berhubungan dengan
menulis ini berlangsung lambat, sehingga mempengaruhi kecepatan Y dalam
memproduksi tulisan dan hasil atau kualitas dari tulisan tersebut. Contohnya Y
menjadi sering tidak menyelesaikan tugas-tugas menulis, sering salah dalam

menulis dan bentuk tulisan sulit dibaca.

3. Aspek dalam Menulis
Menurut Yusuf (2003:105) pengajaran menulis mencakup menulis,
mengeja dan mengarang. Disamping itu ada aspek yang merupakan dasar yaitu
kesiapan menulis. Untuk itu pada setiap aspek menulis harus ada beberapa
kompetensi yang perlu dikembangkan:
3.1. Keterampilan pra menulis; yang termasuk keterampilan pra menulis
adalah sebagai berikut:
3.1.1. Meraih, meraba, memegang dan melepaskan benda
3.1.2. Mencari perbedaan dan persamaan berbagai benda, bentuk, warna,
bangun posisi
3.1.3. Menentukan arah kiri, kanan, atas, bawah, depan, belakang
3.1.4. Keterampilan menulis (handwriting)
a. Memegang alat tulis
b. Menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah
c. Menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan
d. Menggerakkan alat tulis melingkar

e. Menyalin huruf
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Menyalin namanya sendiri dengan huruf balok

Menulis namanya sendiri dengan huruf balok

Menvyalin kata dan kalimat dengan huruf balok

Menyalin huruf, kata dan kalimat dengan tulisan bersambung

Menyalin tulisan bersambung dari jarak jauh

3.1.5. Keterampilan mengeja; yang termasuk keterampilan mengeja adalah

sebagai berikut;

a.

b.

Mengenal huruf abjad

Mengenal kata

Mengucapkan kata yang diketahuinya

Mengenal perbedaan dan persamaan konfigurasi kata
Membedakan bunyi pada kata-kata

Mengasosiasikan bunyi dengan huruf

Mengeja kata

Menemukan aturan ejaan kata

Menuliskan kata dengan ejaan kata yang benar

Kemampuan menulis sangat ditentukan oleh tingkat penguasaan

keterampilan bahasa yang lain yaitu mendengarkan, berbicara dan membaca. Oleh

karena itu keterampilan menulis harus dikaitkan dengan ketiga keterampilan di

atas secara berurutan.
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E. Masalah dalam menulis

Sejak awal masuk sekolah anak harus belajar menulis sebab kemampuan ini
merupakan prasyarat bagi upaya belajar berbagai bidang studi lain. Untuk dapat
mengkomunikasikan pikiran dalam bentuk tulisan pertama-tama anak harus dapat
menulis dengan mudah dan dapat dibaca. Kesulitan menulis tidak hanya
menimbulkan masalah bagi anak tetapi juga bagi guru karena jika tulisan anak
tidak jelas, maka anak maupun guru tidak dapat membaca tulisan tersebut.

Menurut Lerner (2003:457) ada 3 komponen belajar menulis yaitu menulis
ekspresi {(mengarang), mengeja dan menulis tangan. Namun pada bahasan ini
penulis hanya akan memfokuskan pada dua kesulitan menulis yang mendasar

yang itu pada kemampuan menulis dan mengeja.

1. Definisi

Menurut Lovitt (1989:226) kemampuan membuat tulisan dan proses
menciptakan kata adalah kompetensi yang harus dimiliki dalam menulis. Tulisan
yang dapat dibaca adalah alat untuk belajar, kelemahan dalam menulis akan
menghambat kemampuan dalam belajar. Jika tulisan tidak dapat dibaca, guru sulit
mengetahui apakah suatu jawaban pada tes matematika itu benar atau salah, jika
catatan tidak lengkap sulit memastikan apakah siswa memahami dengan baik
semua materi yang diberikan guru dan hasil tes yang didapat menjadi kurang
akurat dalam menentukan rangking siswa tersebut karena guru pasti akan

mengurangi nilai siswa dengan tulisan yang tidak lengkap. Karena itu menulis
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dengan baik itu penting, sebagai petunjuk pemahaman terhadap konsep suatu
materi dan hasil dari suatu usaha (belajar).

Menurut Susan {(article; accomodation and modification for student with
handwritting problems and/or Dysgraphia) banyak siswa yang mengalami
kesulitan menyelesaikan tugas menulis, dengan atau tanpa adanya masalah fisik
atau kognitif. Mereka kurang mampu belajar dari tugas-tugas karena mereka harus
memfokuskan perhatian pada proses menulis. Karena waktu yang dihabiskan
lebih banyak untuk menyelesaikan tugas menulis, maka pemahaman mereka
terhadap materi menjadi kurang.

Yusuf (2003:107) menyatakan bahwa kesulitan menulis yang dialami oleh
anak dapat discbabkan oleh beberapa faktor misalnya gangguan motorik,
gangguan emosi, gangguan persepst visual atau gangguan ingatan, Gangguan
motorik halus dapat mengganggu keterampilan menulis, misalnya seorang anak
mungkin mengerti ejaan suatu kata, tetapi ia tidak dapat menulis secara jelas atau
mengikuti kecepatan gurunya. |

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah
menulis adalah masalah-masalah yang dialami oleh siswa dalam memproduksi
tulisan, bentuk tulisan yang tidak dapat dibaca, tidak rapi dan tidak lengkap adalah
beberapa indikasi adanya masalah dalam menulis. Gangguan pada gerak motorik
halus dapat mengganggu keterampilan seorang anak dalam menulis. Akibat yang
ditimbulkan jika seorang siswa memiliki masalah dalam menulis adalah

pemahaman terhadap materi pelajaran yang kurang maksimal, penyelesaian tugas-
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tugas akademik yang kurang cepat dan prestasi akademis yang dicapai kurang

menunjukkan kemampuannya yang sebenarnya.

2. Penyebab masalah dalam menuiis

2.1. Menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2003:227) ada beberapa faktor

yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis:

Tesis

2.1.1.

2.12.

2.1.3.

2.14.

Motorik; anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau
mengalami ganguan akan mengalami kesulitan dalam menulis.
Tulisannya tidak jelas, terputus-putus atan tidak mengikuti garis
Perilaku; anak yang hiperaktif atan yang perhatiannya mudah
teralihkan, dapat menyebabkan pekerjaannya terhambat termasuk
pekerjaan menulis

Persepsi; anak yang terganggu persepsinya dapat menimbulkan
kesulitan dalam menulis. Jika persepsi visuainya yang terganggu anak
mungkin akan sulit membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir
sama seperti d dengan b, p dengan ¢, h dengan n atau m dengan w.
Jika persepsi auditoris yang terganggu mungkin anak akan mengalami
kesulitan untuk menulis kata-kata yang diucapkan ofeh guru.

Memori; gangguan memori juga dapat menjadi penyebab terjadinya
kesulitan belajar menulis karena anak tidak mampu mengingat apa
yang akan ditulis. Jika gangguan menyangkut ingatan visual maka

anak akan sulit untuk mengingat huruf atau angka Jika gangguan
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tersebut menyangkut ingatan auditori, anak akan mengalami kesulitan
untuk menulis kata-kata yang baru saja diucapkan oleh guru.

Kemampuan melaksanakan cross modal, menyangkut kemampuan
mentransfer dan mengorganisasikan fungsi visual ke motorik.
Ketidakmampuan di bidang ini dapat menyebabkan anak mengalami
gangguan koordinasi mata-tangan sehingga tulisan menjadi tidak jelas,

terputus-putus atau tidak mengikuti garis lurus

. Penggunaan tangan yang dominan; anak yang tangan kirinya lebih

dominan atau kidal, tulisannya juga sering terbalik-balik dan kotor.

. Kemampuan memahami instruksi; ketidakmampuan memahami

instruksi dapat menyebabkan anak sering keliru menulis kata-kata

sesuai perintah guru.

Menurut artikel Underlying causes

(hrrp:/fwww.as.wvu.edu/~scidis/dysgraphia. htmf), Siswa yang memiliki kesulitan

dalam menulis memiliki sekumpulan persoalan, yang mengindikasikan bahwa

kesulitan tersebut disebabkan oleh;

Tesis

22.1.

Masalah perseptual; (penulisan huruf/angka yang terbalik, menulis
kata secara terbalik, tulisan huruf yang jelek, dan tulisan yang sangat
tidak rapi) biasanya hal ini berhubungan dengan pemrosesan informasi
yang teratur/rasional. Siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
urutan huruf dan kata yang mereka tulis. Akibatnya siswa tersebut

menulis berlahan-lahan untuk menulis dengan benar, atau pengalaman
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yang ekstrem kesulitan dengan mekanisme menulis seperti mengeja,
pemakaian tanda baca dan sebagainya. Mereka selalu mencampurkan
huruf dan angka dalam penulisannya, mengalami kesulitan ketika
mereka bekerja dengan sangat lambat, dengan berhenti sebentar
mereka lupa dengan apa yang akan mereka tulis.

General auditori atau kelemahan pemrosesan bahasa; penyebab
kesulitan belajar dan pemahaman bahasa karena mereka secara nyata
memiliki kesulitan untuk mengekspresikan bahasa.

Masalah pemrosesan visual; siswa akan mengalami kesulitan dengan
kecepatan menulis dan menjelaskan sesuatu yang simpel karena
mereka tidak dapat memproses secara penuh informasi visual yang

akan mereka tuangkan dalam kertas.

3. Tanda/gejala kesulitan belajar menulis

3.1. Menurut Yusuf (Yusuf, 2003:107) ada beberapa jenis kesulitan yang

dialami oleh anak berkesulitan menulis antara lain:

Tesis

3.1.1.

312,

3.1.3.
3.14.

3.15.

Terlalu lambat dalam menulis

Salah arah pada penulisan huruf dan angka, misalnya menulis huruf n
dimulai dengan ujung bawah kaki kanan huruf, naik, lengkung ke kiri,
ke bawah, baru kembali naik

Tetlalu miring

Jarak antar huruf tidak konsisten

Tulisan kotor
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. Tidak tepat dalam mengikuti garis horisontal
. Bentuk huruf atau angka tidak terbaca

. Tekanan pensil tidak tepat (terlalu tebaj atau terialu tipis)

Ukuran tulisan terlalu besar ataun terlalu kecil

3.1.10. Bentuk terbalik (seperti cermin)

3.2. Menurut Susan (article; accomodation and modification for student with

handwritting problems and/or Dysgraphia) tanda/gejala kesulitan menulis sebagai

berikut:

Tesis

3.2.1L

32.2

3.23.

324,

3.2.5

Siswa dapat memilikt kemampuan bahasa yang baik namun lemah
dalam keterampilan menulis

Penggunaan tanda baca vang tidak konsisten, ejaan yang salah
(terkadang beberapa kata dieja berbeda), pembalikan, mengira-ngira
bunyi, menghilangkan suku kata, kesalahan umum pada akhiran,
kejanggalan dan ketidakteraturan pada kalimat, terkesan buta huruf,
kesalahan interpretasi pada pertanyaan dan item-item pada kuesioner.
Kekacauan pada penomeran dan menulis angka

Tulisan secara umum tidak terbaca (meskipun diberi waktu dan
perhatian yang cukup pada pengerjaan tugas tersebut)

Tidak konsisten; penulisan yang bercampur antara huruf balok dan
huruf sambung, naik-turun, ukuran, bentuk atau kemiringan huruf
yang tidak teratur

Tidak menyelesaikan huruf atau kata, menghilangkan kata
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3.2.6. Tidak konsisten pada posisi tulisan di kertas terutama terhadap garis
dan margin, tidak konsisten pada jarak antara kata dan huruf
3.2.7. Cara memegang pensii yang kaku atau tidak biasa, khususnya cara
memegang pensil yang terlalu dekat dengan kertas, atau memegang
dengan menggunakan lebih dari 2 jari dan menolis dari pergelangan
tangan.
3.2.8. Bicara berlahan ketika menulis, atau hati-hati melihat tangan ketika
menulis
3.2.9. Lambat dalam menulis atau menyalin, meskipun itu rapi dan dapat
dibaca
Berdasarkan hasil asesmen terhadap kemampuan Y dalam menulis,
ditemukan semua tanda/gejala kesulitan dalam menulis seperti yang diungkapkan
oleh Susan tersebut diatas. Karena itu penulis menarik kesimpulan bahwa Y
memiliki masalah menulis yang disebabkan lemahnya koordinasi motorik halus
dan koordinasi visual motor. Karena itu intervensi yang akan digunakan adalah
metode yang dapat memperbaiki dan meningkatkan koordinasi motorik halus dan
koordinasi visual motor, yang nantinya dapat meningatkan keterampilan dalam

menulis.

F. Psikodinamika
Psikodinamika dibuat untuk dapat menjelaskan bagaimana teori yang ada
dapat menjelaskan persoalan yang muncul. Selain ity untuk dapat memahami

dengan lebih baik, aspek-aspek lain yang dapat menyebabkan terjadinya kesulitan
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belajar, kondisi lain yang mengikuti seperti adanya gangguan konsentram,
theraktlﬁtas dan sebagalnya. Diharapkan dengan pmkodmarmka ini nantinya
dapat dibuat kesimpulan yang tepat mengenai kondisi Y, faktor penyebab dan
kemungkinan intervensi yang dapat diberikan, untuk mengatasi kesulitan belajar
yang dialami Y. ' I
| Mem_mzt _teori interactionism dari Marsella dan Snyder (dalam Sukadii,
2000) manusia berinteraksi dengan 2 variabel yaitu variabel internal dan variabel
eksiemal. Interakasi Y dengan variabel internalnya adalah sebagai berikut;, Y |
memiliki kesenjangan antara kapasitas intelegensi yang dimiliki dengan prestasi
akademis yang dicapai. Y memiliki IQ yang berada pada taraf rata-rata namun ia
tergolong siswa yang memiliki prestasi yang rendah jika dibandingkan dengan
teman-teman sekelasnya. Prestasinya yang rendah bukan disebabkan Y tidak
| Mpu niemahami materi pelajaran yang diberikan, namun karena ia sering
melakukan kesalahan dalam hal menulis, tulisannya sangat sulit dibaca dan sering
tidak tuntas dalam mengerjakan tugas, tugas-tugas akademis tidak dapat
diselesaikan dengan baik. Pennasalahan belajar yang menojol nampak pada
kémanﬁpuan belajar menulis, sedangkan pada kemampuan membaca dan
berhitung masih dalam kategori rata-rata atau setara dengan kemampuan anak-
anak seusianya. o o .
| Faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami Y belum dapat dipastikan,
apakah ada faktor neurologis yang dapat disebabkan percobaan aborsi yang
| pernah dilakukan. ibu, seringnya Y jatﬁh dan meinbenrtur kepala bagian belakang

pada saat ia belajar berjalan atau penyakit yang pernah diderita seperti sering

Tesis : - Meningkatkan Koordinasi Visu_al"l_\/lotor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiai’ini -



110
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

mimisan dan sesak nafas tanpa diketahui penyebabnya, karena belum pernah
dilakukan pemeriksaan neurologis. Sedangkan faktor riwayat keluarga yang
relevan, menunjukkan adanya ada anggota keluarga yang juga mengalami
permasalahan serupa yaitu adik laki-laki ibu.

Dalam riwayat perkembangan diketahui bahwa Y mengalami
keterlambatan perkembangan koordinasi motorik halus, yaitu berdasarkan keluhan
guru ketika Y memasuki Taman Kanak-kanak. Sedangkan berdasarkan hasil tes
baku formal dengan WISC diketahui bahwa Y memiliki kelambatan dalam
memproses dan merespon stimulus non verval serta memiliki koordinasi visual
motor yang masih lemah. Keterlambatan perkembangan koordinasi motorik halus
menyebabkan Y lambat dan kurang terampilan dalam menyelesaikan tugas-tugas
vang membutuhkan kemampuan gerak motorik halus seperti menggunting,
meronce, mencocok dan sebagainya. Proses mental yang lambat dalam memberi
respon terhadap stimulus nonverbal menyebabkan Y mengalami kesulitan ketika
mulai belajar huruf dan angka, belajar membaca dan menulis. Sehingga dalam
proses belajar selanjutnya ia mudah sekali terganggu oleh stimulus lain yang
bertindak sebagai distraction, misalnya ketika belajar huruf kapital dan huruf
kecil, belajar huruf latin dan huruf tegak bersambung.

Kedua kondisi di atas membuat Y mudah lelah dan jenuh dengan aktifitas
menulis, karena energi yang dibutuhkan untuk aktifitas tersebut sangat besar.
Disamping itu kesulitan yang dialami, membuat ia tidak menyukai kegiatan yang
berhubungan dengan menulis dan semua kegiatan belajar. Perilaku yang muncul

adalah di kelas Y sering melamun atau mengajak teman bercakap-cakap pada saat
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mengerjakan tugas yang diberikan guru, kurang bersemangat dalam mengerjakan
tugasnya, selalu harus didampingi dalam belajar dan sering tidak mengerjakan
tugas pekerjaan rumah yang diberikan guru.

Selanjutnya akan dijelaskan bagaimana interaksi Y dengan variabel
eksternalnya, yaitu dengan lingkungan fisik dan manusia yang ada di sekitarnya.
Melihat kesulitan yang dialami Y ketika mengikuti proses belajar di sekolah,
respon orang tua adalah melatih kemampuan membaca dan menulis dengan
mendatangkan seorang guru di rumah. Namun seperti yang diungkapkan oleh
Lerner (2003) bahwa kemampuan seorang anak untuk belajar sangat dipengaruhi
oleh kematangan, sehingga mempercepat ataupun menghambat proses
perkembangan yang tidak sejalan dengan kematangannya nantinya akan
menyebabkan masalah belajar. Hal ini terlihat pada kondisi Y saat ini, karena
proses kematangan koordinasi motorik halus dan proses mental yang lambat
dalam merespon stimulus nonverbal, kegiatan membaca dan menulis menjadi
suatu latihan yang sangat berat baginya. Yang pada akhirnya dalam proses belajar
tersebut, kemampuan Y dalam hal kesadaran fonologis menjadi kurang kuat,
pengetahuan dan keterampilan menggunakan tanda baca dan huruf kapital kurang
terlatih dan koordinasi motorik halus tetap belum terampil yang mengakibatkan Y
mengalami kesulitan dalam menulis dan menyelesaikan tugas-tugas akademiknya.

Interaksi Y dengan variabel eksternal lain yaitu dengan keluarga, guru dan
teman scbaya. Berdasarkan hasil asesmen dapat dilihat bahwa orang tua
khususnya ibu kurang memberikan situasi rumah yang terarah, dalam membentuk

pola perilaku terutama dalam penerapan kedisiplinan. Hal ini menyebabkan Y
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kurang memiliki pola perilaku yang terarah pula dalam penerapan disiplin seperti
disiplin dalam belajar dan kurang memiliki kemandirian dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Sikap orang tua dan saudara yang menganggap Y sebagai anak
yang kurang memiliki motivasi belajar dan lemah dalam hal pelajaran,
menimbulkan rasa kurang percaya diri dan perasaan tidak berdaya sehingga ia
berusaha menghindari tugas-tugas yang tidak disukai dengan menunjukkan sikap
enggan untuk belajar atau mengerjakan PR, bergantung pada ibu dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan kurang memiliki motivasi untuk
berprestasi. Sikap guru juga kurang memberi dukungan atau bantuan ketika Y
mengalami kesulitan tetapt justru memberikan hukuman ketika ia terlihat tidak
berkonsentrasi dengan tugasnya atau lalai mengerjakan tugas yang diberikan.
Adanya anggapan guru bahwa Y adalah anak yang memiliki motivasi belajar yang
rendah dan memiliki kesulitan dalam memahami materi pelajaran membuat Y
semakin merasa diri tidak mampu dan tidak termotivasi untuk mengatasi
masalahnya. Relasi yang terbentuk antara Y dengan orang-orang di sekitarnya in,
membuat Y semakin sulit mengatasi permasalabannya dan semakin sering
mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Faktor lingkungan fisik, yaitu lingkungan belajar juga kurang memadai.
Situasi rumah yang seialu ramai, tempat belajar di ruang tamu dan pendampingan
belajar yang kurang terarah menyebabkan Y tidak dapat berkonsentrasi dengan
baik selama belajar dan kurang bergairah untuk belajar karena lebih tertarik untuk
melakukan kegiatan lain seperti ikut bermain dengan adik, menonton film yang

disukai atau mendengarkan pembicaraan orang-orang di sekitarnya.
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Untuk mempermudah memahami keterkaitan teori dengan hasil asesmen

maka dibuatlah bagan yang dapat mempermudah memahami penjelasan di atas.
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Lingkungan Fisik:

Lingkungan rumah: rumah berada
di lingkungan yang padat. Y tidur

sekamar dgn ortu dan adik
s Tempat belajar di ruang tamu,
suasana rumah saat Dbelajar
sangat ramai, karena adik bermain
dan anggota keluarga lain
menonton televisi
Var. eksternal

tidak

Lingkungan manusia:
Y sangat dekat dengan ibu, semua

kegiatan Y didampingi oleh ibu
Hubungan dengan ayah Kurang
dekat, mereka jarang bertemu

Slkap ibu kepada Y sering tidak
konsisten dan kurang terarah dalam
menerapkan disiplin

Hubungan dengan saudara balk
meski terkadang bertengkar

Gunu: sering menghukum jika Y
fambat dalam menyelesaikan tugas,
mengerjakan PR  atau
mengajak teman bercakap-cakap.
Teman sebaya: teman Y hanya di
sekolah, tidak memiiiki teman
sebaya di rumah

Teman sebaya di sekolah cukup
banyak

Individu
(Interakst)

Bagan Psikodinamika Menurut Teori Interactionisme dari Marsella & Snyder

L J
«  Adik

Faktor Biologi:

*  Ada upaya aborsi

« HKelahiran normal dan lancar

e Saat belajar jalan sering jatuh

mengenai kepala

belakang

bagian

e Usia 2 tabun sering mimisan

tanpa penyebab yang jelas
Parnah opname karena diare
iakHaki ibu mengalami
masalah yang sama dengan Y

Var. internal

Faktor Psikologis:

Kapasitas intelegensi rata-rata
Respon mental dan fisik lamban
terhadap stimulus nonverbal
Kemampuan Koordinasi visual motor
yang lemah

Gerak motorik halus lemah
Kesadaran fonologi juga kurang kuat
Motivasi berprestasi rendah

Rasa vercava diri vana kurana kuat

Tesis

A 4

INDIVIDU

Situasn yang Dihadapi:
Latihan menulis dan
membaca pada saat mental
dan motorik belum matang

s  Sulit konsentrasi saat
belajar karena suasana
rumah yang ramai

+ Pola asuh ibu kurang
konsisten dan kurang
terarah dalam menerapkan
disiplin dan mendorong Y
untuk belajar

«  QOrang tua, saudara dan
guru memberi label Y
sebuagai anak yang kurang
motivasi belajar, lambat
dalam memahami pelajaran

Perilaku yang Muncul:

harus didampingi

¢ Kemampuan menulis lemah; jika menulis cepat, tulisan tidak rapi, tidak dapat
dibaca. Jika menulis beriahan, tulisan cukup dapat dibaca tetapi tugas tidak
tuntas. Sehingga prestasi akademik menjadi rendah

¢ Di kelas sering melamun atau mengajak teman bercakap-cakap sehingge tugas
tidak dikerjakan dan sering dihukum guru

* Kurang bersemangat saat belajar, sering tidak mengerjakan PR, belajar selalu
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G. Desain Intervensi

Berdasarkan psikodinamika diatas, maka telah diketahui permasalahan utama
dan penyebab dari permasalahan kesulitan belajar yang saat ini dialami oleh Y.

1. Y mengalami kesulitan menulis yang disebabkan oleh keterlambatan
perkembangan koordinasi motorik halus, koordinasi visual motor yang lemah dan
lambatnya proses mental dalam merespon stimulus nonverbal. Sehingga ketika Y
melakukan aktifitas menulis, ia lambat memproses simbol-simbol berupa huruf
dan merespon dalam bentuk gerak motorik menulis. Kondisi ini diperberat dengan
koordinasi visual motor dan gerak motorik halus yang kurang terampil, sehingga
Y kurang mampu mengontro! gerakan tangan yang diselaraskan dengan gerakan
mata dalam membuat huruf-huruf. Pada akhirnya hal inilah yang menyebabkan
tulisan Y menjadi sulit dibaca karena bentuk dan ukurannya yang tidak konsisten,
sering salah menulis dan lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas menulis.
Kesulitan yang dialami Y ketika melakukan pemrosesan stimulus nonverbal dan
kelemahan dalam koordinasi motorik halus, membuat Y mudah lelah dan jenuh
dengan tugas-tugas menulis. Yang kemudian ditunjukkan Y dengan sikap suka
melamun atau mengajak teman bercakap-cakap saat mengerjakan tugasnya.

2. Kondisi yang membuat permasalahan Y semakin kompleks adalah pola
asuh orang tua yang kurang konsisten dalam menerapkan disiplin, situasi tempat
belajar yang kurang representatif dan pemberian label oleh lingkungan sebagai
anak yang kurang motivasi belajar dan lemah dalam pelajaran. Hal itu membuat Y
kurang bersemangat dalam belajar karena ia merasa dirinya tidak mampu, kurang

memiliki motivasi untuk berprestasi dan rasa percaya diri yang rendah.
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Selanjutnya Y berusaha menghindar dari tugas-tugas yang tidak disukainya, ia
menjadi tidak bersemangat untuk belajar, sering tidak mengerjakan PR dan selalu
bergantung pada orang lain untuk mendampingi dan membantunya dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Secara teontik ada berbagai pendekatan intervensi yang biasa digunakan
untuk mengatast masalah menulis yaitu:

1. Metode multi sensori (Abdurrahman, 2003:244)

Pendekatan ini menggunakan seluruh modalitas sensori yang dimiliki
manusia untuk belajar khususnya belajar menulis. Penerapan metode i
menggunakan beberapa tahapan:

I.1. Mengartikan dan mengucapkan; subyek diminta melihat, mengucapkan
dengan benar dan menggunakan dalam kalimat

1.2. Mengkhyalkan; minta subyek untuk mengkhayalkan satu tulisan kata,
minta subyek untuk mengucapkannya, mengucapkan suku kata dan kemudian
menulisnya di udara

1.3. Mengingat kembali, subyek diminta melihat suatu tulisan, kemudian
diminta untuk membayangkan kata itu dalam pikirannya. Minta subyek mengeja
secara oral. Setelah itu minta subyek melihat apakah ia telah melakukan dengan
benar, jika belum minta ia untuk mengulanginya

1.4. Menganalisa kata, subyek diminta mengingat suatu kata, menulisnya,

kemudian dianalisa apakah tulisannya benar dan dapat dibaca
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1.5. Menguasai, subyek diminta menutup mata, membayangkan suatu kata
dan menuliskannya. Jika apa yang dilakukan benar, minta subyek menuliskannya

sebanyak dua kali.

2. Metode Self Regulated Strategy Development (SRSD) (Lerner, 2003:463)
Metode ini disarankan sebagai pendekatan untuk mengajarkan menulis.
Metode ini disarankan karena siswa dengan kesulitan menulis membutuhkan
struktur dan arahan untuk mendapatkan strategi dalam menulis.
2.1. Tujuan dari metode SRSD adalah:
a. Untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan menulis dan
mendapat strategi dalam proses menulis
b. Untuk mendukung siswa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
untuk memonitor dan mengatur tulisannya
¢. Untuk mendukung siswa untuk mengembangkan sikap yang positif

terhadap menulis dan diri mereka sebagat penulis

2.2. Ada 6 tahap dalam metode ini yaitu:

a. Mengembangkan pengetahuan yang mendasari; bekerja dalam sebuah
kelompok, siswa berpikir apa yang diketahi mengenai topik tersebut dan
menemukan informasi tambahan dari sumber-sumber yang bervariasi

b. Mendiskusikan; siswa membicarakan tentang apa yang mereka pelajari

satu dengan yang lain dan dari guru mereka. Kemudian mereka
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membicarakan mengenai strategi menulis yang spesifik yang akan mereka
gunakan

¢. Model; siswa membuat contoh bagaimana menggunakan strategi menulis,
mengungkapkan apa yang mereka kerjanya

d. Memori; siswa mengulang dan mengucapkan secara oral strategi menulis
yang akan digunakan

¢. Dukungan ; siswa mulai menulis cerita dengan menggunakan strategi
menulis

f. Kemandirian; siswa dapat menggunakan strategi menulis secara mandiri

3. Occupational Therapy

Okupasional terapi menurut Tanya Feddern (http://welcome.to/occupational
therapy.com) adalah pelatihan ketrampilan yang membantu individu untuk mandiri
dalam semua aspek kehidupannya. Okupasional terapi menuntun individu agar
mengembangkan ketrampilan yang dibutubkan dalam kehidupannya sehingga
mencapai kemandirian dan kepuasan dalam kehidupan

Subhandik (materi kuliah konsep dan pendekatan okupasi terapi)
menjelaskan mengenai model dari perfomance okupasi, maka aktifitas individu
digolongkan menjadi 3 area yaitu:

a. Produktifitas; yaitu semua aktifitas produktif seperti pekerjaan,

sekolah, kuliah dan sebagainya
b.  Self care; yaitu aktifitas untuk menolong diri sendiri seperti mandi,

makan, berpakaian dan sebagainya
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¢. Rekreasi/hobi;, yaitu kegiatan yang menyenangkan dan membuat
orang menjadi bersemangat seperti olah raga, permainan dan
sebagainya

Dengan ketiga aktifitas tersebut, individu akan dibantu untuk
meningkatkan kemampuan fungsionalnya dan mengembangkan potensinya,
dengan aktifitas-aktifitas yang menyenangkan sehingga tidak membuat bosan atau
jenuh.

Selanjutnya Suhandi menyatakan beragam masalah dapat diatasi dengan
menggunakan terapi okupasi, diantaranya masalah psikologi seperti masalah
konsep diri, harga diri, kemampuan berkonsentrasi, motivasi dan kemampuan
mengontrol diri sendiri.

Tujuan dari metode occupational therapy menurut Keller
(http://www.Idonline.org/id_indepth/writing html) adalah:

a. Memperbaiki keterampilan menulis tegak bersambung (cursive)

b. Memperbaiki kemampuan mereka untuk bekerja dengan teman sebaya

yang strukturnya agak longgar/goyah dan menstimulasi situasi

¢. Membantu guru untuk mengidentifikasi beberapa kebutuhan sensori

mereka sendiri dan strategi untuk mengenali kebutuhan mereka

Ada 6 keterampilan dasar yang akan dikembangkan dalam metode ini

adalah:

a. Mengembangkan kemampuan otot-otot untuk mengontrol otot tangan
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b. Meningkatkan keterampilan dalam integrasi koordinasi visual motor,
keterampilan menggerakkan tangan dengan panduan mata

¢. Mengembangkan kemampuan memegang alat tulis

d. Meningkatkan kemampuan untuk membuat bentuk-bentuk halus
seperti titik, garis lurus, lingkaran dan lainnya

¢. Mengembangkan kemampuan diskriminasi persepst, mengenal dan
menyadari bentuk, pola dan huruf dan kemampuarn untuk
menyimpulkan gerakan yang dibutuhkan untuk membuat bentuk-
bentuk.

f. Meningkatkan kemampuan orientasi untuk menyalin tulisan, meliputi
analisis visual terhadap huruf dan kata, kemampuan untuk
membedakan kiri dan kanan

Okupasional ' terapi menurut Pierson

(http://www thehandwritingclinic.com/therapy html), membantu orang-orang
meningkatkan kemandirian dalam seluruh aspek kehidupan. Pelatihan ini
menggunakan berbagai aktifitas bermain yang menyenangkan untuk anak-anak
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan kognitif, fisik dan
ketrampilan motorik, serta meningkatkan harga diri mereka. Dengan aktifitas yang
telah dirancang sedemikian rupa, memotivasi individu untuk aktif
_mengembangkan diri dengan beslatih keterampilan baru, melatih keterampilan
yang belum dikuasai dengan baik dan mencapai keterampilan yang dibutuhkan
untuk menjalankan tugas-tugas mereka sehari-hari.
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4, Sensori }_’erceptual Training (Cole & Chan, 1990: 234)
 Sensori adalah pr_(._)'ses masuknya informasi ke dalam sistem syaraf kita
.melalui indera penglihatan, pendengaran dan kinestetik. Persepsi adalah proses.
pemaknaan dari stimulus yang diterima melalui sensori. Proses persepsi meliputi
diskriminasi, analisis, interpretasi dan integrasi berbagai informasi yang telah
diterima. Proses ini sepenuhnya di_kpntrol oleh proses kognitif. Contohnya jika
seorang anak bermain puzzle kemudian menéﬂami kesulitan untuk
meﬁghubungkati antara satu bagiati puzzle dengan bagian-bagian yang lain. Anak
ini dikatakan memiliki kemampuan persepsi yang rendah karena ia gagal
memahami hubungan antara bagian/potongan dengan keseluruhan dari puzzie
B Persepsi visual berhubuﬁgau de.ngan kemampuan mendiskriminasikan dan
melakukan kategorisasi stimulus visual menjadi pola yang dapat dipahami.
Contohnya kemampuan untuk membedakan bentuk berbagai bentuk geometris.
Persepsi auditori berhubungan dengan kemampuan untuk memahami stimulus
auditori dan memahami polanya. Contohnya dapat membedakan bﬁnyi “D"
dengan “d “. Peféepsi kinestetik berhubungan dengan kemampuan
mengintepretasikan pesan dari tubuh berupa posisi, lokasi, orientasi dan gerak
begian dar i .. | _ _
Keterampilan motorik adalah gerakan beraktifitas yang memerlukan
kemampuan koordinasi. Motorik halus membutu_hkan gerakan kecil dan

. | penyelesaian yang hati-hati contohnya menulis, menggambar dan bermain musik).
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b. Meningkatkan keterampilan dalam integrasi koordinasi visual motor;
keterampilan menggerakkan tangan dengan panduan mata

¢. Mengembangkan kemampuan memegang alat tulis

d. Meningkatkan kemampuan untuk membuat bentuk-bentuk halus
seperti titik, garis lurus, lingkaran dan lainnya

e. Mengembangkan kemampuan diskriminasi persepsi, mengenal dan
menyadari bentuk, pola dan huruf dan kemampuan untuk
menyimpulkan gerakan yang dibutuhkan untuk membuat bentuk-

bentuk.

oty

Meningkatkan kemampuan orientasi untuk menyalin tulisan, meliputi
analisis visual terhadap huruf dan kata, kemampuan untuk
membedakan kiri dan kanan

Okupasional terapi menurut Pierson
(http://www.thehandwritingclinic.com/therapy. html), membantu orang-orang
meningkatkan kemandirian dalam seluruh aspek kehidupan. Pelatihan ini
menggunakan berbagai aktifitas bermain yang menyenangkan untuk anak-anak
sechingga mereka dapat mengembangkan kemampuan kognitif, fisik dan
ketrampilan motorik, serta meningkatkan harga diri mereka. Dengan aktifitas yang
telah dirancang sedemikian rupa, memotivasi individu untuk aktif
mengembangkan diri dengan berlatih keterampilan baru, melatih keterampilan
yang belum dikuasai dengan baik dan mencapai keterampilan yang dibutuhkan

untuk menjalankan tugas-tugas mereka sehari-hari.
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4. Sensori Perceptual Training (Cole & Chan, 1990: 234)

Sensori adalah proses masuknya informasi ke dalam sistem syaraf kita
melalui indera penglihatan, pendengaran dan kinestetik. Persepsi adalah proses
pemaknaan dari stimulus yang diterima melalui sensori. Proses persepsi meliputi
diskriminasi, analisis, interpretasi dan integrasi berbagai informasi yang telah
diterima. Proses ini sepenuhnya dikontrol oleh proses kognitif. Contohnya jika
seorang anak bermain puzzle kemudian mengalami kesulitan untuk
menghubungkan antara satu bagian puzzle dengan bagian-bagian yang lain. Anak
ini dikatakan memiliki kemampuan persepsi yang rendah karena ia gagal
memahami hubungan antara bagian/potongan dengan keseluruhan dari puzzle
tersebut,

Persepsi visual berhubungan dengan kemampuan mendiskriminasikan dan
melakukan kategorisast stimulus visual menjadi pola yang dapat dipahami.
Contohnya kemampuan untuk membedakan bentuk berbagai bentuk geometris.
Persepsi auditori berhubungan dengan kemampuan untuk memahami stimulus
auditori dan memahami polanya. Contohnya dapat membedakan bunyi “b”
dengan “d “  Persepsi kinestetik berhubungan dengan kemampuan
mengintepretasikan pesan dari tubuh berupa posisi, lokasi, orientasi dan gerak
bagian dart tubuh.

Keterampilan motorik adalah gerakan beraktifitas yang memerlukan
kemampuan koordinasi. Motorik halus membutuhkan gerakan kecil dan

penyelesaian yang hati-hati contohnya menulis, menggambar dan bermain musik).

Tesis Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini



122
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Motorik kasar membutuhkan gerakan besar bersamaan dengan kekuatan dan
koordinasi untuk mencapai tujuan. Contohnya permainan olah raga.

Aktifitas sensori motor berhubungan dengan pengalaman sensori dan
respon motorik. Dengan demikian keterampilan persepsi motorik didefinisikan
sebagai aktifitas fisik yang merupakan hasil dari proses persepsi dan keterampilan
motorik. Contohnya ketika anak diminta menggambar lingkaran, itu merupakan
tugas yang meliputi kemampuan untuk mempersepsikan hubungan antara garis
dalam lingkaran dan koordinasi motorik untuk menggambar.

Dengan demikian maka metode Sensory — Perceptual Training nantinya
akan melatih anak untuk dapat memahami stimuius dengan baik melalui panca
inderanya dan melakukan proses persepsi dengan baik serta ditambah dengan
latihan keterampilan motorik agar ia mampu mengkoordinasikan aktifitas

motoriknya dengan baik.

5. Sensory Integration Strategies (Keller,
http://www Idonline.org/id_indepth/writing. html)

Menurut Keller menulis membutuhkan keterampilan yang kompleks dan
itu tidak selamanya dapat diajarkan secara langsung. Hal ini bukanlah sesuatu
yang luar biasa bagi anak yang mengalami kesulitan dengan menulis. Anak
tersebut mungkin mengalami masalah sensori integrasi. Dengan pendekatan ini,
anak akan diajarkan menulis yang dikombinasikan dengan kegiatan sensori

integrasi.
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Menurut Ayres (dikutip oleh Keller,
http://www.Idonline.org/id_indepth/writing.html)  integrasi sensori  adalah
kumpulan sensori (indera). Lewat indera kita mendapat informasi mengenai
kondisi fisik di sekitar kita. Informasi tersebut masuk ke dalam otak kita, yang
harus diorganisasikan sehingga manusia dapat bergerak, belajar dan melakukan
sesuatu secara normal. Ada 7 sistem sensori yaitu factile, vestibular,
proprioceptive,  olfactory, visual, auditory, dan gustatory. Sensori
mengintegrasikan masukan dan akhirnya memproduksi. Integrasi auditory dan
vestibular menghasilkan bahasa dan percakapan, integrasi vestibular dan
proprioceptive menghasilkan gerakan mata, posture, keseimbangan, tonus otot
dan menjaga gravitasi (keseimbangan). Persepsi tubuh, koordinasi kedua sisi
tubuh, perencanaan motorik, level aktifitas, perhatian dan kestabilan emosi adalah
hasil integrasi vestibular, proprioceptive dan tactile. Integrasi vestibular,
proprioceptive, tactile dan visual menghasilkan koordinasi mata dan tangan,
persepsi visual dan aktifitas yang terencana.

Dengan sensory integration strategies, dirancang latihan khusus untuk
memodifikasi fungsi otak sehingga integrasi berbagai sistem sensori tubuh
berfungsi dengan baik.

Dari 5 model intervensi yang telah disebutkan diatas, maka intervensi yang
dianggap paling implementatif adalah metode occupational therapy karena
dengan metode ini subyek akan dilatih sehingga memiliki koordinasi visual motor
yang adekuat (Klien, 1990: www.dyscalculia.org/edu563.html) yang dapat

memperbaiki kemampuannya dalam menulis. Disamping itu proses latihan dalam
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metode ini dapat dirancang sebagai sebuah kegiatan bermain yang menyenangkan.
Keller (http://www.Idonline.orgfid_indepth/writing. html) dalam makalahnya
mengenai intervensi di sekolah dan klinik untuk anak dengan masalah menulis
mengatakan, bahwa semua siswa yang tergabung dalam kelompok ini membenci
kegiatan menulis. Karena itu ia membuat modul latihan yang menyenangkan,
seperti membuat 7-shirt untuk anggota kelompok dengan gambar yang lucu, awal
kegiatan diisi dengan aktifitas motorik kasar seperti melompat, memanjat,
berguling dan sebagainya. Kemudian dilanjutkan dengan latihan motorik halus
seperti bermain clay, sebelum guru memulai latihan menulis. Hal ini dilakukan
agar subyek menyukai kegiatan menulis dan termotivasi melakukan kegiatan
akademik. Yang pada gilirannya, keberhasilan yang dicapai dalam bidang

akademik akan meningkatkan rasa percaya diri subyek.
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BABIV
INTERVENSI

. Dari berbagai desain intervensi yang ada dan memehami permasalahan yang
dihadapi Y maka inIervensi. yang dianggap paling mplementattf adalah metode

| ocWﬁoml therapy. Alasan dari pemilihan intervensi ini adalah karena
| 1. Metode ini sangat sesuai untuk mengatasi masalah manulis yang
disebabkan oleh lemahnya koordinasi motorik halus dan koordinasi visual motor.
Y memiliki kelemahan pada koordinasi motorik halus, koordmamwsual motor
dan lambatnya mspdz; motorik terhadap stimulus nonverbal. Kondisi ini
menyebabkan Y kurang mampu mengontrol gerakan tangan pada saat menulis,
| kurang mampu men.gkoordinasikan gerakan tangan dengan mata dan lambat
dalam melakukan respon motorik. Di samping ity dengan occupational therapy,

juga akan dilatih integrasi dari berbagai sistem persepsi sehingga informasi yang -

diperoleh dari lingkungan dapat ditangkap dengan baik dan benar. Dengan
demikian diharapkan kemampuan Y untuk memahami materi pelajaran akan |
_2. _Menulis adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh individu |
 dalam kebidupan sehari-hari, terutama oleh seorang anak yang masih dalam usia |
| sekolah. Karena kemambuan menulis sangat dibutuhkan untuk dapat menuangkan N
ide-ide, yang mana hal tersebut menjadi tolok wkur keberhasilannya selama di
sekolah. Dengan metode occupational therapy, kegiatan belajar menulis diberikan
dalam bentuk olah raga, permainan dan kegiatan sehari-hari sehingga anak-anak
 tidak bosen. Dengan kegiatan yang menyenangkan ditujukan juga umtuk
125
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mengubah pandangan Y mengenai aktifitas menulis sebagai sebuah kegiatan yang
menyenangkan. Dengan latihan yang dirancang sedemikian rupa, Y akan
termotivasi untuk menguasai keterampilan menulis yang dapat membantunya
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Keberhasilan yang dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dulu dirasa sulit dan tidak dapat
diselesaikan dengan baik, diharapkan akan meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi untuk meraih prestasi yang lebih baik.

3. Dengan occupational therapy, kegiatan yang diberikan meliputi latihan
koordinasi visual motor yang dibutuhkan untuk menulis, latihan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengeja, dan mengekspresikan bahasa. Dengan
penguasaan yang lebih baik pada koordinasi motorik dan kesadaran fonologis
diharapkan Y akan lebih mudah dalam mengolah informasi yang berhubungan
dengan huruf-huruf, merespon secara motorik dan mengontrol tangan pada saat
menulis. Yang pada akhirnya diharapkan ia akan lebih mudah dan cepat dalam
mentransfer informasi melalui auditort dan visual yang harus diterjemahkan ke
dalam bentuk huruf-buruf dan tulisan sehingga ia dapat menulis dengan lebih
cepat, tulisan dapat dibaca, tidak banyak melamun atau mengajak teman
bercakap-cakap saat mengerjakan tugas di kelas.

Sesuai dengan asesmen dan psikodinamika permasalahan vyang telah
disimpulkan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan dibahas rancangan
intervensi dan evaluasi pelaksanaan intervensi tersebut. Berdasarkan panduan dari
Pierson (http:/rwww.thehandwritingclinic.com/therapy. himl)) bahwa

Occupational Therapy dapat membantu anak-anak dengan berbagai kegiatan
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bermain yang menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognitif
dan ketrampilan motorik sehingga meningkatkan harga diri mereka. Maka
kegiatan pelatihan dengan menggunakan metode ini akan lebih banyak

menggunakan media alat-alat permainan.

A. Rancangan intervensi

Dalam metode Occupation Therapy ada 6 ketrampilan dasar yang akan
dikembangkan vaitu:

1. Mengembangkan kemampuan otot-otot untuk mengontrol otot tangan

2. Meningkatkan ketrampilan dan integrasi koordinasi visual motor;
ketrampilan menggerakkan tangan dengan panduan mata

3. Mengembangkan kemampuan memegang alat tulis

4. Meningkatkan ketrampilan untuk membuat bentuk-bentuk halus seperti
titik, garis lurus, lingkaran dan lain-lain

5. Mengembangkan kemampuan diskriminasi persepsi, mengenal dan
menyadari bentuk, pola dan huruf dan kemampuan untuk menyimpulkan gerakan
yang dibutuhkan untuk membuat bentuk-bentuk tersebut

6. Meningkatkan kemampuan orientasi untuk menyalin tulisan, meliputi
analisis visual terhadap huruf dan kata, kemampuan untuk membedakan kiri dan
kanan

Disamping itu juga akan dilakukan aktifitas-aktifitas yang yang meliputi 3

area kegiatan yaitu:
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1. Area Produktitifas yaitu dengan kegiatan yang berhubungan dengan
tugas-tugas menulis seperti, mengenal huruf, mengeja, menyusun kata dan kalimat
serta menuliskan huruf menjadi kata dengan benar

2. Area self care yaitu dengan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
jadwal kegiatan harian, kegiatan mandi, belajar dan beristirahan secara teratur dan
mandiri

3. Area rekreasi yaitu dengan kegiatan belajar sambil bermain, sehingga Y
tidak mudah jenuh dan bosan, termotivasi untuk belajar keterampilan baru dan
menguasai keterampilan yang belum dikuasai dengan baik dan memiliki
kepercayaan dir1 yang kuat

Prosedur pelaksanaan dari rancangan intervensi ini direncanakan sebagal
berikut:

1. Menjelaskan tujuan pelatihan dan target perilaku yang diharapkan
kepada Y dan ibu

2. Menjelaskan prosedur kegiatan dalam pelatihan kepada Y dan ibu

3. Membuat komitmen kerja dan aturan main selama proses pelatihan
bersama Y

4. Latihan mempersiapkan otot-otot tangan untuk menulis
a. Latithan motorik kasar
b. Latihan motorik halus

5. Mengembangkan ketrampiian persepsi visual dan auditori

6. Mengembangkan ketrampilan koordinasi auditori-visual motor

7. Kesadaran fonologis
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- 8. Keterampilan menulis dengan baik dan benar

9. Keterampilan mengevaluasi hasil tulisannya sendiri

Berikut adalah rencana pelaksanaan dan evaluasi dari pelaksanaan rancangan

intervens

© Tesis ~ Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu- Putri-Widiarini -



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

ueye] 1598
Teny 1p X BUIESID UEYNY|

jensIA-LIOHPNE ISeU{PICOT ‘SIS Yn)umn uespringip Jues
1010-1000 ueydersiadurour wep ynepw spum isyy weyne]

O£l

ueyepwW  jedep ngp yeepe eurewad deye) ‘deyey €30 pefusr Seqip weieiday o
A BUFESIaq UeyTie| Yreq wedusp 1ISenuasuoyIaq
werep  J1eqIus)  mun edep A sede LIpUssIs) Sutu UeyInGuUIsW ueyney °q
npfes wexdwenpawr ngp ueyue| ueIgay wef 7 - ¢°T nifess ueyyngsp 1sas denss spuun vep
Ty ueyne| weep  yoYe  JeqIEal,  'q | nSFUTLS yey 7 ‘uBjnq f VHIERS UENNYE[P we ueyne e
ueerdsy S Suen ueyueqrp uexe Sued eles ‘weyeuesyeqip weye Sued | ueynered mpasoxd
URIpOAUSW eiposiaq nq) ¢ | ede welerdoy nuBqEWISN @ | ISUSAIOML ugB(Foy Busdul A uep nqi epedsy weyserdfusiy uesse[fuspy z
1GosI9) wenl Tedad yI1g3]
redesuowr  ymun e pefoow synuawt sedny-seSm  weReldusn vendwewsy o
BIBS 10GIS) X uep nqp - STEIUIAN Urefep UeTfeesay |enquioul yesweq yepn 'q
10T WBYTIE] Lrep jeesue edeqrp yedep Jued west) vexpiseysusw jedep
TERBWINE X uwep nqp - e3umpes snpey jyuojow yersd jonuodusw jedep A JeSe e
nn eAUISEAAIIN] UED yerepe
weqne; uvenfy  [pefusw iepeyip  Suepes  Sued nn weynep wep uweafny synusun wendurewssy uepeySuuow nqy uep
Sue ede 1EqUIY yeesewr  MURGEWdY Q| Ymuom o osnsnyy  weyne;  uempadip  eS3umes  sinuow | A epeday weynerad
ueymesuom  jedep X ¢ Jaoddod UIRRISIN. '8 | UBNNS?Y Difmuour X esyeq ‘nqr uep X epeday wesepluspy | wenfn wexsereluspyy 1
ML niL ugeuUESHERJ ugyerday ON
[emy deye] [

ISUIAIIUT UBBUEBSHEPJ BUBIUIY °f

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupatiohal . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

sejgn)

redures ueyne| ewres
sedn ueyelnguom
A TENLDQIP TeTmey
898 PUWIR[YS UM
nge  ueygw qepn A
ISENRAS UEHIESEPING
mpuem sedn)
uep uepey welerdsy
[empel uexeresyeronr A
weLrey uejerday

[empel  pppwsw X

segn) veyuejelusw wepep
uepIpUemAy uep qemel

fung3uey opmoME  § -

UL}
uep mey Suei ueLRy

fempel meSuaw jedep X e

sejuny uep yreq weBudp

ueyelaqip yepns seSm yeede JONUOUIDUE MIUBQUISW
ngr Cueyusqrp  Sued  puewm  SESM  UBYTESOPOAURIN
URIEU SARQUISUT NEJR ISIAS]Y) TOTUOUST

‘winum nejle veew [ques eGoyeq ‘tusdos wejefnsq
ueype| sdsoxd BurR[es WY URIVISY URYRSE[IUT Nepll
SEIUM) UE y1eq weduop

ueqne] euees weyuaqip Sued sedn-sedny wmresoraLusiy
n83unuas

gey 7 denss une weeiSoy epusSe refeqes uwymer
UeiRiBoy UEISEWSW UeLey uv)eidoy Tempel unsafusiy

‘el1ay vounpuoy
wengp npad eyew ‘seouep wepelioq weyuep ueridoy seSy

®
el1ay maunnsoy

lenquiapy

URYPIESY UejIEll Yedueq
yepn uep eseqrp 1edep uesimy Yedad YiGo] weSUIP sTMUDT
uendureway UepENSUNEAL Juun HeRIp eSnay weyre]

elhZuow
UEp SInusLE Wejep weredaooy uepeSuiuaw ‘edxeqrp tedep
Sues wey wep muny oeyseySuau Jedep eSFimges wedue
ueyernd enuodusw wendireudy pueinis) snjey LolowW
Nelod ISPUIPIOOy ynejow ymun ueynfigp enpsy weyne'

P

I£1

s deyel uenfueg

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

11y 01 eiueqos
yeduzopain ey
el sepn  e85unges
e eduro weuLy Jees
eduyngn)  ueGuequIIasoy
redep X
ey

0f ynefss ‘ymelrs) eduey
Surdures oy wep mpumu

edefuain

SO[EY YUOIA ISENpIO0Y
L2 L Aniun
des qigo| Tefe ‘el wep

uedue) 1030-1010 YUB[AW

JIpe e1eass

uenf redures winjagas yniel yepn reSe uvBuequItosoy
edefuom [iqures yo[eq-sjofeq MU ‘UeFUBqUIRSIY Yoleg ¢
Buiddrys 1) wedusp edutoyows Burddiye v
UeMUSIp ey Fuei
me pnopdusm eAmoendumy pefuowr Jued epusqmieq
esnf  ueyyepurmowr  weSusp  jedwr  yepwidieg q
BAUNIL{EFUILE WEP UTE] BPUDQ/MIEQ UEPEINPIN €
sauops Suddag ¢
Djey myes werefisq weBuag 'q
13 noprdusw weSua(] e
24410
40 JYEWAS Yon SADMAPIS PAONYoq Piomtof Butiivy
(ser=l Bued qere
eduey) Sueyejeq yere o redwapp Suek eJoq deydueusw
‘gjoq wejdwipugadusw ‘uereses wepep 2 redwgtu q
yeuny SueA wye| epuaq

o

nfewr weeflisq jedep X q | JeqEel A 1SEADOWIW neR dennm [edeqiaq ejoq ‘wofeq meyeund3usw wedudp e
redn oun  ueSuRuAusl ‘deySuvusnr wep redwojow weUTeINg |
ueduap efog dexySueusu SueA wRyne[ g 1edeqas resey
uep redwdpw jedep A e | senys meyeldouspy ‘e | yepepe mn deyey Bwiepss ueyuaqip jedep SueA ueyney fegeq | yuoow  weyne] 1
MIL aLL ueruesyepRq ueIeIddd ON

7Ll

ewreyiad veyney deqey ¢

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

“Plgo yemusw yedecg uendurenray RN ‘Ynjusqg
ure| fugio wepeseduiuapy  ‘q | ‘eirem uedpresepisq ¥olo Yepumow 103/go uoyvayfissuly  q
memueq  eduey  opzznd st rdesrad oy o1zzad ideyBuspoun Sapzzng e [eTSIA
ENTesajaAuam ede msduny  jenyeduap e ‘yeepe uRyudqIp 1edep Sued uejerdoy reygeq | sdasiad  ynepp
¥req ue3usp DU0INN
sedm ueyIes AN eAuseuagas Sued yuyuaq rpefusts umsnsTp srey
uep Sueusq wepp oy uep §100y wernraeq ueureunsd sdor yows Sugvpmduopy Y
yuewl wespmsewman edeq qsp Sunue ‘Funyey ‘Buejsd renquiowr YNIUN Burea
yieq uep uemon iefeqioq Yueur-yivew (eYJuesws 20U 8
HEFUSp WUON MU o88uey nee ofsy meBusp yoopq yim Suppng 1
mens NUSQUIdTL  ¥njun epe Sued requed nouow nee yedifuswr ‘werssp idoySuapy 9
yoreq umsnimdw  pdeqg weyjedwap
yreq ueduap uerpney  uep  sedoprd)  aequed  redwres edusued
eiod  JununfSuow  uep SHRUSUL teyfe] yium gopduswr  requed  wenSfmd  1Suequppw HjOS0NIB P
gumm$ Swefowow jedeqp o | MO Uep weduer j0)0 g Sired yuaq
serequiad sued yerqeuow 010 weNdEISISAURN Q| ympuaq edures eweypss Yruoq UEP e SuSSUS 0
edue) wed wyreusw edeg - eure| HEIOpas neje
sefa! nynSuot dnymd  3uwed  nppem 1odid eyeun3Suowr weSusp Ie YEPUMIIGUI jo/uo 4104 q
werp  ueyepesay  edum ygun - ISenuasuoNixq afmip Sued redine redesuaur 1edep rede epe Jues
GRIESES  URMUsuail  uep uendwreruay sued nee mpe noyifusw wedusp yelol uwsusw Buwoway B snjey
el unsnlowr jedep x - ueyeyuRo e “ye[epe weyLaqip jedep 3ued weyne eyeq | yuow  uwyney 4

££1

- purensad ueyne| deye) ueinfuey

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

UIpU2s Bley-esey ueduap eAnumaq3s
URYeIRqQrd Weto) dued eINAD  (EqQUISY  UBRIUSOUDN 9
repreaq uesad
reSeqes duelo ederaqaq epeday jewmey ymudq werep
uesad ueyredwedusw ureuldq ‘ssousruas fo uonuaday g
uegraqip Sues
Teuaq uesuap equisy ueeAueusd qeselusiy uerpmUDY MUY WYem WeRp
eAmEINGAAUINI ey nee exdue repep 123uSUSUT pUos L0 L3quinu JO IS1T b
uep  wSme  ueRIdp LIOHPUE m]eum MR} e sereq weep ueselIaip
¢-¢ wiwmdomow edeq o | ysrorndmp Sued 1SeurION yopm snigpeyes yepmsod ederaqoq weyudquIDw Sspi o ¢
wREEssy meIserSaunduour erens uepnquitusw jedep Sues epuaq
eduy) sn8neyas yewmaad uvendurenay neje Suepus? popmusu: ‘uefie) Yodsusw weSusp nopN
edn uexeldusm wdeq q wepeySuny Q| sunu ofuuaw Jued erens jenquowr ‘wieppd punos g
Teusq wedusp uonpne rsdasiad ednseynuapiSusin Lojpne
Jumy mgafusw jedeq e | s3uy jeropradinayy e | wep wiens pelequaq reSudpuswi spunos Jof Swwasit T | wdostad  ymelapy
Tequred uesIesEpraG
BUBI3pes gey
-y WeFup eIy o wpuas eAueiey-eyey ueSuop Tequies yenqas posyeus
ure] teyeILooudt elinmp X ok uogy AI01§ P Inges:o)
uero mueqrp edug) ymuog rensta mepwr gojosadip Sued | eiey 1eqow edue) elBusw n3um A BIOET RPNy

TRADM BB HEIRSEpIaq

ISeuLIoJuT | uesIsessamduan

wes edeioqoq Jesep eey uespiunuow oy pads

o

141!

- eureprad ueyyie] deyey ueinfue

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



TRy IpefINX LRImRING
yepn  Swed  jumy

qsp m83ue pde niados
vV jumy weSusp [emerp
SweA weyeng-yenq eurex

Teudq meSusp BAuynIny
ueppnfoese wep oy

-] unsnivom edeq o

mePNeAuam redeq -

TEINGIAU wdeq @

wedusp Jumy Suisew
-Susewr  pamq  uep

muaq ESmduow wdeg

Bley mens
unsndmont  Sued  nEwg

-Jury] weye wemegeniad

s L v 4 S

edmeynom edue; Suedadp Foed
ede jumny EERNGIAUoW UED BQRIOW UM X 'Snprey
weEp oy vqunp jedep e3umes uods new Yopq Lrep
enq) ued gy wepnsemom ‘eIuiw uep SR b
Safer, pefust unsnsyp 3 n e T, yumy
wenuedq Sepn Suel pMQ-II L7ep vley UNSHAUS|Y g
BAUTEYS[IUSU vep
Suwuy Sued ede pmy yeqouour wTp A ‘dexSud] yepn
Suef nmuppuny weSuop eyey wenges ‘eey weySuopp ¢
d nEje v Jumy weSusp [[EMEIp Sued epudq e
LBOUSUI BAWGOIN0D ‘swouoyd (p1oads ynm Sutyy Suputy 1 | [enB0joUQy YRR 9

SSauaIemE

Stl

- sweped ueyne] deye; wenfuwy . 4
: [




§aS(uBX2 mepejduuspy  ‘q BMSIS e ‘Bfow oy uesue) yede[o uepreis[anr emsig  °q
Susompuvy-aud wemey o sy © :wef tep UBSUE) 1010-10)0 YRETS NNUT IUSEp TBYHEY O
weep  somnf g - | ymun el uep wedue _ T $a510axs Brtjtim-a4d UBIE] v _
ueSue vep wel ueyersy ' | j010-j0j0  weyderfmopy “qerepe weNLqEp Sued ueqne| edeioqgeg | srmusm exd weyge z
_ TIGASIS) MIFEY-TIEY BIRJUELP HEOSUY Uerpnursy
S o meds muow) Junggnay  pEOUAN  ewmp
| | souren ‘pumy 1equIESioq NYIEY BIENEID JAMN GRYNMGNON P |
g ST 7 1D Y140} . BAUBUIRA UEyIESRRIS) YRIdip ‘Upoqisq Sues wdm |
2| 1opn opes wepep vwres S | veyreduonp wep yem-yEw mesisd mes qqureduon
% | wepesspsq yuem og . |eummp somerr qepes mes wepp  uepedwonp
g fwew yewow jedeq o BUXEA BYOTE e feSeqioq ‘mdmnfusw weduop WemuIN 0
iyef Sueio Topids;rsuad ueSusp qesta; ey
uemueq eduep wamielsq FEnsta wey3ur| wesmuweyp qeist eIl ‘urmmiessq yepy Sued ynmy
¥epn Sued pnmy-ynmyg WSmp  yuoow ye1oB -JUNY SIVURIp WESUSUI J0UIEN ‘AUBIEY UBNINQIAUS
wEuep pusyewrp Sued weserprooSusm UBNE JMURI], MEPD) BRY-EIRY US{NIINENI  EJUNHIp _
gey uppususw wdeq  q | ndurey A Q| uvemenq yeps Swed juny-mumy eweiep Ry oUW q |
| wergueq edue) 1ed3) | LIONPNE e [ENSTA EXEO0S TMGIS10} LFIE Heowo Jojun |
| Smek yeBl wemuwmmowr | yopomdip Suef seunoys | pswed UEBwop YER[ LMSNPUND TIIOMNS) CIYEM WEED 103081
| weduop eyduoe sRyseISs mSuoul Bjey neje edue myep wEMSWW piom L0 42quinu fo ISIT B [enspa-ponpne |
wgaun wSosuow jedeq e | ndumy 5 ® :yeTepe ueyuoqrp Jedep Sues upyye edeioqag | 1SWPIocY  UEgRET
NiL HEEUBSY B[R diar o) | oN | -

9¢T

enpay ueyne deyey ¢

. ..




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

el 1030-1010 BINYoS
P IOyES WIS neje
edad  ese:r wedeydun
uesusp SireBovom
mef  wep  ueBuey
1010-10)0  UENESEIOW X

q

SHAEMK SE3N] UeynyB[au)
yMun  [RUoW  BIEDSS
Hp urydesiadurapy 2

Areq
IO 10)OUI [ENSIA ISEUIPIOOY

Teusq uedusp synuse geyne| efaw ueeynuLxd seje
iIp ynmy siuadwr wep [susd pquedustr emd-emd BuMSIS @
Anfuna) Ll Ue3udp BIEPN 1p JNMY-Jmy SIS emsIS o
uegue) wel-uel 1pUIs UEYRIE-HERIIdU BASIS »
¢ WeSunyy urepep
eAuuedue) enpay oy eAuuepeq je1dq ndumustn uep efouwr
sele 1p wedue) dededr enpoy WEPERPW ‘LIPIAG BMSIS o
Trey ederaqaq Suepnuag ueynye]
‘“qemeq uep sele oy uedue) ueBuerafiad yyoUSW eMSIS e
1o ede1oqaq Surnuaq weyne;
‘eAuureyredoduaw werpnuuay uedue) el eYNQUISUI BASIS @
fey edeiaqaq Suepruoq veywe Hequisy eAuuepederom
uepnursy  eAupel-uel  jerel  uezeqapwr  emsis
gl ‘elaul se1e p wedus) Yedeys) enpoy WEREIOM BASIS o
uenuesaq exesos we] Lel-uel veSusp wel ngt Sualn
UEYRUDAIS  eTed UESHdp urieSUI JenquINT  eMSIS e
jedoo weBuep wenueEiag
BIEdS SMIABW SNt ‘eAMEYSurduss  UBIpIIDy
‘elowr seie o ueSues yedepl eupsy USHBRIR[AU BMSIS o
zfour seie wep uenirefiaq ereoss uedue) Lel1edueiusu o

LE1

“enpay ueylie] deye; veinfue|

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

mIeA e, empyeg
Sues eje-eey

reyIng2Auaux redeq

eAmAung uep Jniny
depaps) uemeygewad
ue IO

qsp ‘uesoq ‘ueynq weinq pradss v, uemppe
weSusp eey yojuod ‘eures yelesizq Sued vjey ueusg e SSOUIIEME

Jqerepe weyuaqIp 1edep Sues wnyne] edernqag | [eoiSoouor weyne £

eAUsSEIRg SLES 18G9
megusp ueNrensssip
stnuaw weep
e33ulyos  “feq  YIgef
IOJOW TENSIA 1SEUIPIoo]
SIS SEYRq SUET
nemopmr Sues yedueq
fepn  wengip  Sued
sued  vdFunas samn]
yiga| wesue) ueyeidn)
Jreq uegusp

siinuewr . wep  s|m
jeie Suedswiomr jedep

Tesep
sueg-sied TeNdEEUE
urejep fonuosn

yigop  mede supeq

Juoow Newd ynepw

uereyduy ‘ends ‘Sumgdudy

‘snmj sueg jenquiatr deisy weSuap wo g uep ¢ deqensq
eIeods [Isoxradip simuow seieq sued seqo] esmnfueps o

w ¢ redures wio o[

Teqp] HIEp TR STUdW Sgjeq SLILS urefep 1p (Uerey s
‘Tends FunySuoy ‘snunp sueS) sued jeaquisw A e

$eqaq wedue; ueyersd ysereqip

edue) seqaq ereods ueded nee seway sele 1p (wereySur
Tends “GunyBudg ‘snmy sued) suef-sued jnquesw X e

MUY JOUIG-JIUG IBNQUUATT BeqOR] D

reuaq 3ueA ssisod meSusp spng o
Teu2q Sues 1sisod eped seuoy uepedwausiy
qudud) wel uep ynfunis) ‘el
ngr veyeund3uowr weduap psuad SuedNuou ueyney e

8¢l

“enpay ueyye; deye) uenfue|

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

qsp yejueq ‘Summg ‘nfueq

‘erey unsniuomr Jued ede
Jmy ueyingafunu wedeq q

QSp UewreAU “Wewe ‘vesew

ey ens weymuaquisd
WEERp HeYISRIZNUNpP  euag

YmuaqLo) Juek
2IEY URNIESEPINQ JNUNy nyey unsnAudul Bjuiwip
oauren} ‘elorp ueipnway ueqIngasip vyey SuyadS o

«JEWED,, Yefepe epaqraq
eAureme Sued eey Uvse[e ewep jewee ‘uewe
erey eAuyojuod ‘ure] Jues eyey aeduop epaqiaq Suek
Jung gsjo UNpRIp Reje [emelp Sued ey Yoy e

«fenf, erey
Tpefuaw estq  nfef, eyey wep yojuod ‘ewes Jued yniny

-Juny uep vpaqr Sued erey ederdgaq jenquispy e

6£1

“enpay ueyne| deye; uginfue|

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



sefol

WURq UEFuap 1ewiqey

(ureury S{rew yepn) sires
INYIBUm Uep u3|SISHOY

S| Suek vamm meBuop ‘wpe

| M __ Sued seeq sued eped

m - | mmy jenquew jedeq -3
< sepof Suud yyuaq uep

Ieu) Sues emd weSudp

| juny wenquom tedeq -

mep jedsp Sued pumy

uep ey smet jedeq -

© | syuuow gmepoq redums yerdifuow uep e
_ Jung MUsGRq  UI-NG  popduow ygepeqg e
Tewaq ue3uop Sunqures yumy JenquIow UNE] 0 |

| Yeun{ey UED BIEY Yy

eAWGLMY jRYIaw edue) urpuss

SHOUAWE qHERSq Jum (wd |) qeoyes 1p uexeunsip

psel Sord snpey spruowr nyng ueduop SHUUON e
eAmmUn[Gos efgodip e

| Sued jung-gnmy wENSYIUSN WD 7 SUYS J8q0] TRI

e
uep sejol yrung ymuaq

nefe Sy yoepp

ueducp ders) ‘€8N sueding seR uLdudp STNUON e

wo 7 Jeqa| wedusp
STIuoW Seyeq Sues pop eewep b B P ‘o ‘e, yuny
vengrp edep 5, ynmy ugBusp goinoo ‘NgasIol sesep

Jumy yyasq weSusp renqip edep Sued mmy enqusy ¢
W ¢ Ipefiaw [ROpRp Uepnmay WD ¢ 1eqe]

weduap skreq SpEd eup EXEIT S ‘3 ‘0 U N D 1

R

ri Widiarini. -

JTLIMuE STNIIS0K Wepep ‘naodos eweyropos JMy YOoq SR YURH) e e SIS WETRp
Ted) yepns SN UBp [oAuoNIY) EDfEmSS e YGUSq WESUAP JESEp FAIG-JrLmy ENUISUI UEYNET  'q | Sn[ey yuowm Yend |
s jepe Sedsuw ee) o | ueduow) weyebdS yneppw B (SEJRID WIOpT) SOSIoxs Sunus-o1d weyne] B [ SPUIPIOOY WRRE] 1 :
MIL niL UBEUBSHE[J ug)RISNHf ON
| eSnoy ueyuey deqey, 'y §
T



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

%06 tedeaudtn edeq
epue) uep jendey jnmy
veyerm33uam

906 1edesusur
“Jeumy uedremsuad
new ueyequietad
epe edue) g

weyeesoy
edue) wedrsis vep venyse

‘uereme DRLT  Fued

rdeq -

medmp sipuswt jedeq

ewey-eiey efoSusu edeq

Teuaq weJusp edeq
epue) uep rendey yrmy

weyemssusm ndurenr x§ -

Jnmy ueduemsoad nee
meyequensd epe  edue)

ey suw ndurew X e

3ue vipy-eviex ‘uesgauad 1syor08uSIU BTN JoUTRI], »

Teuaq

ueBudp unsnsid) yepns Supd JEUTHEY UDQIP SOURI] e

Jeuaq nedusp jendey muny weyenSduaiy]

UESII) YNIu3Q urefep uxeAum

BINUIp 3duien “Teuaq uedudp uasnsidl EEY UEPRS e

Jeu) 3wk yewyey rpelustr unsnAuSw wunmp

sstrer], eyey 1suaq Sued mrey uesEpmdfuow ueSuxy o

Jouaq Fuek yewrey PefIsu eyey unsnisy

UBST[R) JILiaq urepep

UIBAUSUI PIUNIUTP QOUTEN) ‘UNSNSIY CIRY-VIEY (B[RS e

Bley unsniuau

ehp ‘pumy requiedrag nuey wepungusw meSusg] e

URIMIeIaq yepi; Sued Jny-jrumy pep eie} unsniusjyy
uedisis
Uep wempesoq ‘weremeraq Sued epey-erey yopum Suyyads

enp SUESIdq Mo[nq Ip SRUSW TeyNeT]

yejosjes Ip uexyeum3p eseiq Sued

€3N sued aynq ueBusp redures jroxadip sued wemmym
eIy 10soq wemynIaq esp sped nymq uefuaqg

o

warSofonof weyne]

SSFUIIDOND

I¥1

23119y ueye] deye],

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



5
W . | . OEHISBOSUEIPTII

wyat0Fuam

efray sty

Isypu0fudw WweEp wenpued |

Mﬁwﬂﬁ .n0>§ mgguw

2 | meenndduom ndwemr &

PUIESIT
UIEEP UPURIESIY-URYU[USSY ESYUSWISM Gepns norey yeyedy 1
4

(Burrods) Jeusq Yepns NUNNES{) weEp yuny wensns gexedy  q |
& n83uyd sued veyeunBrow aurey yeyedy 8|
4 Jeusq uedwop (¢ ) vorq epue) veyemSduow nurey yeNedy 3|

¢ S nurey Sued ere BreyuvIp Yew! UaquoW nutey qeedy -9

¢ Teuoq wedusp [endey yuny ueyeundsuom qels) nuey geedy  p |

© ¢, e nunumy-nang ymuaq qeyedy ‘o
L edy

Sued spred wped eprioq sy norey Swed yumygnmy yexedy q |

¢ Teunq yepns [susd Suedswom nuemes yeyedy B
JqHeq eFeqes ,2A10030p Sunmim,, uenpued

MSmfuom weSwop Symewm Tesops demes uesTW SPROSuSHy |

ueded 1p epe Sued
rwge denss yuun reusq Suvd eoeq BPUR) UEDRIPW
GO SOURRLL EORQ ©PUY) JEquESIsq mUEy weSuaq e
voeq epue) peemnddmg 2
IS heje [roay Jung ue{runSImour sy«

LIpUS WSty | 7
. wpodwm | | 5
o

(44 3

“e8oy ueynje) deqey, 3
T




_ A qryom wejuaqp
mexe Sued  meyme)

xefefoq uep weyne|
TEPS TSERUISUONISG Y1G5]
A ©33unes weynE| wep
Ie{Ejdaq SR WIPUSSIS)

eAumnyrp ueye Sued

_ sestyme wyedwey 3 e

Weq nqueimsm  nqp 2

jedma)  poquam ngp

nqi uedmquirg wedusp
veyuqIp Sk wipuewm

se8m ueelsSuow nepy pl

nmyep Qg

S | . | eiusEdn)  ueyreso[fuan
0 |e uepeSump  yepRs

‘WNMURE  0EHE  Ueyem
Nqures grsews Suepesioy
umue]  jees  epeq 2
eloynuadss
weyueellp wnpdq e,
nql  weBusp  jengm
Suel weneq ueeISyy
jempel pmow X q
T UBjeISoy
mep  wenfy  eqUIDY
wepngoduom yedep 4w

wmeLaqIp Sue upuem

sedn wegefiodoow yupEL 9

151A9[3)
TWOMOW  wep wnumr
NeIe veyen [rqumes Smies

mefepq  myes  eped P

DIy mnpq A D

ueyee]
ueenesyeed ep wenlng

myedunn  qepns X °q

TEENOETIP UEye
fSuei Bfes ode uepmrSoy

muepiuom wopRq X B

LpRrgw SEGM) meyR(Io3udy o

URiRISoY ereyss

ISIAS[9] UIOJUOHD NEje WIETUIX)
WD fBER  ueyewm  Yepil o

Sued  seBm  weyelsSuopy

: MU TORGINOY JENGUISY
enesIag nesedssip yejst Sued

NP{RA FBNSOS JRGISIA UEBISSY
UEBUESYR[SIN YIIUR USUNIUOS =

wereroy Sumew

-Sursemr  ynun  UEresYEd
npEs Tesspel

ey

“UBLS wejerSoy Iegep lenqiq e
ArSLIRY epetsay [empel Rnquiopy D |
q| -

uejerday mpasosd uexseroluspy

[ LU

uenfi) veyseplusyy ‘e

90-L-61 Tqey

uB3uB.I3IY

UEGRE] EPIIS ISIpuoY

UBYIE] WN[IGIS (SIPUCY

UBJRIS

[e83us) Arey

€41

UBBUEH| B[] [ISEH ISEN[BAY UERD ISUIAIIUY UBBUUSYBPRS ) 7
T




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Teuaq uedusp
{equISy sAlrepngaAusw
UEp Jusw | npjea urejep

requred st jeSmdusw jedep

A Sreq dnojrd fensia Lo
nur ¢ uep grga) yisenr  p
ueyeiRiuon nyyem 1eda) weSuap eAwequesd
uep efoBusur snrey yiseur Jumy réung uep jamny Jeqew edirey ngesia} requied
meypnnSuau wiepep e IngoAa rdeq p | epe Bued eles ede epusq
ider  “muaq  meSusp Ye[es [Isenl Jumy oejun USPNGIAUI BTN UEIPRUEdY
Jung uepnn3uRn Suepey  “Suen-Suenuag uomr [ ewepds aequied
ndueny gepng o | eforp sney wep jequie) yeynow ‘Tensia isdasiad weyney p
quel PuIRA UBYFeseplsg ‘puny ueypyum3us Z redures
mee  nuadas ey yuew yejmeswr gedeq  q | ndwew Sueyy 2| e, wep mmy  wepnmusw
yepn eI ‘Buequuos Fuequios BUIEM UENIBSEPIO] BpUsq ‘ssouareme [eordojouo >
Uepns  Iesey  juojour dmojo  reymisl  gqngy UBsEPoquII lede(q "q | ewsem UENIESEPISQ NUCW-YIUCUI
yered supicoy °q | uep gquieln edue edy Jedy eIUaW ‘SOjey YUOJoUI ueyne| °q
A ueeISay imyiSusw ueduop epoq detgueus weduap ejoq deySueusw ejoq deyBueusw wep
SelSmIVE Tyl A e juep Jedwopw  wedeqg e uep Jedwspw  edeq e | redudpopy tesey yuojow weyney v 90-L-0T STIey
ueduerd)ay HBYDY] GE[IOS ISIPUOS] uei1)e] WNIs ISIPUoY| ueieiday [e33ue) fieH

L4

ueeuesye[ad urnfueq

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

eAuSueye[aq BAUGURYRIDq JeYe]
Teye]| Tequred uep yolqo UETURUSW
wedusp nFiuediy Sunduiq Suepey p
yisew  ‘opids  wegusp Jermpe dnopmnd wdersy
LIGSN[OUSW RIUtWIp 1ees pepese-fese  Juepein
deyar  ‘eduyepund  wep wp o wp sefm
passeunp  Sued  epuoq e Euswr ey )
UB LU jedeq mduresiaq
eAuueSuesed posy  yumy uep SuEP[aq Jere] HESIESEPIaq EPUSQ
uegdusp Tequred fendey oy weSuop .z ueyepaquaw  [ensta  sdasiag o
uey3unqnyuoul - yoym fedres e, juny sipusiy  °q el1o5] Jequuoj 1p stred
gAmueensoy 1101 0301 sued yueuam adwep q eAursuny FueuMg ‘sn{ey Yuoow Nelan q
N A yelfeduow mred Sunquies youyg ueduop  reOSOS  Nepn Bunqures
Ryne]  gepRRrs  premds uep §ERO gnmy T3y [03Y Juny uep [endey JNy Uep Ye3e0 Jrmy Jrooy pruny
LraquIsr weSudp ynefiaq juny  Crendey  jnmy Jumy ueevngguon: wep fesdex Jyiumy ueyepoquIow
youm x Juoiopusw nql B | ueyepequisw  edwepy e | uep UBNSIMUS]Y "¢ | ‘sSouameme [eordooucy e OQ~L-+T “UTuag
uedueaa)ay usyny| e[S ISIPRoY UBYHE] WIS SIPUOY ueIeIday Jes3uw) paeyy

14

“ueruesye[ad ueinfuey

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



irangga .

9T

Teusq Uesusp ey duwio wenjueq edue;
ure] Frezo venymeq edum seSm ¢ ueyelednom rens) ueBusp
seSm ¢ oy weefofusy 2 | uwep SmBuem jedeq o | WEmLRd  eSn  ueyRURSHERW
n33uid sues Yeaquipuaws Sunquies-smndio ‘moypne  mdasrad weqme p
Aepn  gepns  sued sued edfurgos psued erey [pufusur yuny
wep einnfes  gew JeyBueSusur Supss | JUmY  uepUMSuAW  Jrmy
_ BYIPW  yMIN  HUOTING uep seyeq swed yerqeusu TqUesnq ey wHuaq e
7 |wem yeBl moySuwas | Suges gsew sped mp guep
| rees msusd yeySueBusi uopSuRn yeps gsem | v jumg ueSusp qesen Jued
_ yepn qupes Smed gell ‘TIMSISE  JeeS  Eped ¢ | BPUD] PWEU-AMBU  LIBOUSHY e
el epe uep roaq Jued vpy  'q ymelisy ssouasomp ootSofouoy D
ndurey A oS ofep) Suequrros Suemny WPl X omeq dngo _ sefal
gy emey ke | yeSe  oep  Swmdtees UESrequIHsey Mex - | meouow ‘snywy yuolow weyne] q |
‘Busddrys UTeUIaq sefe weyweld ‘Bwddns ms wedoop  1edwojsm Swyddys
jdmpmosinq  eSueg ureuLdq yewad winjeg @ | wep Uefe(ioq URYNE] EpEJ B | UlRWUSG IESEY JUOMUI weqne] B 90-L-97 ‘Bqey
wESuesIy uBqyu] qEISS ISIPUOY] | MEYHY] WN[IGIs ISTPUOY] ueeidoy 1e88us) ey
" -uesuesye[ad uenfuey

ningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri'Widiarini

- Me



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

L¥l

weuey wef ueduap
epagqioq uny Leef ueresad
Bugirm [onuoFum Tedep
-a4d weyme] yejss [edad umjaq  Sunu wegusp
-[edad uegue; ynpeSuop o | yeasSrdq tedep wmngag wre3Susd3uom weyney
efoFuour resapes \[eya)os el o1 uep weSue) eapoy 0 1ees eped urefewr ueyeunSFudux
‘Bursnd ynppdusiy  'q yeres Sued ejey ¢ epe geyes Sues epe e 5351042X3 Suypran-atgy D
UDIsIsU0y ‘efoduour sedm o1 ueq q | Juepey wWew) sensq Jony
W) ueyrod Fuepeyin UDISISUOY Jepn uedusp efoSusm Suepey Tequediaq wuey ueygpunFFuow
IMESL noyiBuaw equiy  swed g Tesep wmRY-eIey M g | uedusp eley unsniuaur
ledep X weygereip LIS UEInn Uep ueseiod [1ay Buwepey uerpnuray Cresep ejey efosmdw
eqnoy  ded] uepese Suepeyin undrysan Jesog  Suepey uesim ‘ssaudapmp  poiSojoucf ueqnRT q
-[ese eAuueyeIsd ‘epruewy 9enq Jsoureny Sued sued v3Sunyas ‘0RUOYIN 1ends ‘wereySo|
sepoy  1p speS-ued nopsuall A eUTUIm Fuemy ‘p$ag-esafIny ‘BumfSua;  sued  jenquidw
JENGUUAM ENIRUIP €10y weguap [onuoNIp Sunmpu STNUARI ‘snrmy  Sped  MIreudmE  ‘snpey
neucuom  edwrey & e | jedep uedue; weyess e | Jves  ueSuel  weyend v | UOOW  [SBHpIOOY]  URYNET ‘B 90-8-7 ‘nqey
urdugIay usque] Yr|[33Is 1sipuvyy UBYHE] WAIGas ISIPUoy aeIBIBa [e33ue) paey
- ureuesyeed uenluey

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SISOIAX3 FunLm
-axd weyneq 1ees eped wy
uep uweuey weduv) wel
weyeind nsmedrofusin

SASTIOXD SurHIm
-o1d ueyner poyrSusiy

1edep umjag P | renuoys) Suemy ureg3uadguom veqne|
yeres Sued vjey g epe Suepesrs) uny uep ueuey yuum  werew  weyeunS3uow

uedip yIsewr resep gley o[ MeQ O | weSue)  wef ueersny o ) SaSI00x2 Buntam-a4g 2

weurewiod B oGS YEPRS UBm)esq efdusur ureep Tesep ejey| ehauow e
uep tequrer  efroy PR dued  prumy-yaung yees  Buues  isepy  q URINIRIA] Wm{oq Sued yomy

eled  ‘Uesoq eyl uep By  unsnAumdpy g STMUBUI -Juny LEp Eey-eley unsniuom e

‘erex unsniy0r U3)SISUOY YEPn Jjuag seleq  sued  nayiSuow ‘ssauaone ordopucl teyne  'q
uep elSusur jees epeg uep  ueanRt  sypuow qepn  uep  ‘uAS[Suoy STOULY Sejeq sed
eAusedn) seleq  suES  nemspw YepR Sued jnmy uemyn noyisuan weSusp e[mew Seuny
mesfelrefusm yiseur Suepeyp usp MU ueeed Ip suesd enqusiy Yogpaq ‘snjey

SEISuB IS E lenqip  Sued  sue) B | [SBAISSQO  UeyiesepIog B | YUOIOW  [SEUIPIOOY  Ueyne| e 90-8-¢ SIXIE]
ueZuR.13)3y ueynEB] YEPIIS ISIPUOY | ULYIB] WIN[IQIS ISIPUOY] ueRi3ay 1e33ue) pey

8+1

““ueeuesye)ad uemnfue]

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SI DU
WEEp  UEE[es9y  uwepnye[owt
Suds  yepn refe muequow
ueye eawnppe eped Sued el3uow
wiejep vejidwernsy ueiey3uruow
jedep wSe  guerp  swey

yisew eyey mens unsniusw Jued
jung uep 1AUNG ueNe UeIepesyy|

.Q Uep p,, yrunay erejre JunJuiq
yisew 1pes Sunes de) ‘oes ynuny
TequreSioq nuey ueduop 2z redwes

Texdey gruny requrediaq maey
weyeung3uow  ueSuop |z tedums
e,, Jruny uepruniuow jedep yepng

jeds) weBuap  z redwes
e, yuny uvexnunBusur jedep yepng

g, Juny uepninSusw  edeq -

uedisis uep

ueesme C‘weinpe jipuwsw  Sued
vey-eiey eldfusw yees Fuuog
My UEP 1, JRINY UysInusi
euewreSeq  edap  Suepeyiol
UNSISUOY UeSusp Sunqures Jruny
uep 3ye1eo yuuny ueSusp z redumes
e, Juny ueysinusw jedep wnpsg
u2)sisuoy ueSuap [exdey jnang

SIZo[ou0} URrepesay

snyey
Jyuojowr  uedusp  ueSunqmyiag
Sued Jojow [BNSIA  ISBUIPIOOY
ueyne] eped ueysmyjoyIp
ueye  ueyyE]  eyewr  yieq
uyeSusp JuequIajq WNPq sujey
JUolow ueLleiFoy Nryun eueines
JO)OW [EnSIA ISEUIpIOOY BuaIey

1S9oI0N1p

uep  uejleSunp  swuey  [isews

Suepeyia 1deie) ‘reusq Sues 1sisod

ueBusp sin} Jeje FueSswow wdeq

1der winjaq e3nf [pdwsuow
uep FununIFuowr [IseY ‘SUSSISUON
wnpq  swed  jueudw  uep
SUDWOST YMuag-nIaq Jenguioul
wejep  e83uwes  yreq  ueSuap
JOIUONIO) UINoq uep somn| Jueimy
uedue) qreq ueSuop Suequiaiaq
unpRq  sney  juojow  ueeidoy

Weep IOJOW  [BnSIA  ISBUIpIOOY

yreq we3uop
weureundd  ueypesspeAuswr  uwp
yrgn veduequiressy edefusws jedep
yepns A ‘yreq uedup Suequaniog
lesey Jjuojour uejeIsoy

Wiefep JOOW  [BNSIA  ISPUIPIOOY]

qemeq oy Jyouau
n[epEe) uedug) ueSuegaiad
uedusp sqm e SueSowop

1des yepn jadwsusm
uep Fununddudw [isey  ‘edeqp
wms  uesg ymuaq  3Juryos
yreq wedusp [ONUONIN WIN[Rq Uep
somny Sueany uel-ue! uep ueduey
ueyed ‘snjey yuojou Ye1dd eped
PLUBIIUG) JOIOW [EnsiA ISEUIPIOOYy

WEEp UeyEWORY  plwew A

yreq ueSuop ueynyeyp jedep

qepns  1esey jUOJOW  Uejerioy

Weep JI0JOW |ENSIA  ISEUIPIOOY

10]0UT JENSIA ISEUIPIOOY

ugndmisyy

UBYHE] QU1 [iSEH

ueY ¥} WnRQIs ISIPU0Y

amqmp Suel yadsy

6t1

ueyeuesyeq(q yepR L Suvs isuassnuy wep verede) g

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lpuete
rreoos  sedm  uee1Sudw
yun seagounp npad X o
sedn depeyis) isenudsuoxyaq
yiqoy tedep seSe Surdwepip
uep wepesunp snrey
yiseus ‘eAusedny ueyeloduow
wiglep  Plpuewr wnpq A q

sleq uedusp euesyepo) jede
ICHUOWIP SNURY YISBW UeLey
ueleidoy [empel uveuesyedd e

WIEJEP BRI} ISISUOY
yiqa] yepns x depeyrsy ngr dexys
uep Ueyne] ueleisoy weep jpe

uerading deyjis uespinfunuowr nqp

s uexuaqp
Sued se3m 1euoBusw  eluuewy
epedoy weyedueuow nee deySu|

yepn  Sued uejeed 1deySusjowr

WeEp A muequaw yIsew  ngf

Arpe ueguop
urew-urennag  neye  ueyeio3usw
epn Suepezial ex yepn eif euarey

‘refejoq wreyep r3uidweprp yisewr x -

00°0Z-00'81 [wind wey denas uni
|IPOOS UeeUTSYRIp yepos lefefaq
weje13oy symun ideyy rempel rensos
UefeUTSYEip  umjoq  Suepesso}
uejersey edeloqaq ‘ueney

wejersay [empel ppjuow yepy 4

W2q UEBUSP ISENUISUONIS]
yedep Bueany e38uIyas

nurey Suens yp Jefepsq eselq {

nq mueqip SuLiss Yejoyss

sefm-se3n) ueyresaeiuows ureeq -

epn Suepniis refe[sq ynun
A Buoropusw Suepeqia) ‘USISUOY

Juemy A depey) ngi deyg -

yIpe UeSudp urew-uiguiing
nee ueye(Buow  new  yepy
el Suepea) ‘ngi y[o 1Burduwepip

njeps  stuey Iefepq  ueperSay -

eAuurey denss mususw
yepn Sued npjem-npes zped
epn Suepey ueymep Suepey
refejaq ueiprdoy vAUOIUOY) IMRI)
Sueny ueynenp Sued weperSey
uey-uvies  ef3ulges  ueuey

ujerBay [empel puow wnq &

en] SueIo WP X vUIS
ueiad UZp URLIPUBWION

Jnany uenuesguad
neje  weBuemSusd  ‘ueqequieusd
epe  yisew ‘yepes Juwos yisews

eAuupI®ied mjnq weep uesyn)

UESOq UEp ye[s|
BSEIOW BAWNIYDY2 UIpUSs €1 ‘eure)

uep yequre] esueld3uow ered 1deja]
reusqg uelusp eey ;g elip jedep
yepns [eos g weq efueyey nyns
uveyrerigusw uefusp wedisis uwp

uRIpR ‘uejemuloq eiey efdSuopy

eyey wejep Juuny nuegfuour nee
ueGue[ySusy neR  yequeudw

uegfusp synusw  Uees 3Jupg -

0s1

ueiniue]

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

“Yreq ueSuop UTIesopasip
ledep wnfeq uep Jyns esenp
Gued sefms-seSm eped eureiniy
qeny doyno  winpaq  1seisardioq
ISeAlJOW uEp mp ueeArarodoy

TeIRSI[AA UMW
yequue}so) eudzey SimIp yepr Sued
neje Suepy 3ue eiey epe ysew
YR[ONesS  uBIRIEY  URYIRSI[IAUSU
weEp  sejuny wmneq  Isely  j

nq: [3urdurepip
njees yrsewr pysom ning
uep ¥4 sedn) ueyefFuow wny 5

1durdurepusw

yepn  nqr ewrey  ‘snuad

uejuoqip  Sued  wrpuewr  seSmy
ueyesopAusmr  yepu  Suepeyinl  p

ueLaqip

Sued  seBm-seSm  weyresO[aAUdUE
neps  weyue] ueleIsey ueeq o

eAmupyelrofuow

Amun eYESIIAq ngw

A ‘MQesid) ueyne] UEp jeeyuew

ueppitnuow  nee  eAuwn[oqos

ugIseyI2qoy see uesind

ueyuoquau  wedusp  seAnounp

exl dejd] ‘veye{Iofunmu

epunuaw Ynyan LU
Buepesyia) X ‘ynuof 1eqnie wioy q

sifauad epeday

sneq reqiu jedepustu Jues ueSuen
jisey weyedwesusw eAueyp edue] v

yejoas

uep nd yeyuaqip Bued 4 sesn
weelo8uow  yepn  Suepediol
udwsase sasoud vurepes sijnuad
upuaqrp Sued  seSny-seSm
ueyeldfuswr  wrerep sesmue
uep Jueuss deyis ueplunuopy
ueyelioip

seyun) yepy Suwes yeoyes sedng
eduueyeloBusw

ngun Jepousw Buuss
ums  Jued seSmy-seSnl  ymun
stynuad epedoy

weypnfunusty ynun rql EIUTUWSUL
aeje nye; yepn qemelusw Juuras
A ‘eAuueSueln pisey uep uerefejad
reusguan eLueyp eIy

se)sandisg 1seanow
uep wIp ueeAeolddoy

JIsnpuoy
Suek aefejaq yedwo aeyerpsiusin uep
Jefejoq uejeigoy [empel ueyderouow

Ist

“rueinluey

Meningkatkan Koordinasi Visual Motor Dengan Metode Occupational . Ida Ayu Putri Widiarini

Tesis



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan penulis terhadap permasalahan yang biasa dihadapi
guru disekolah, beberapa kasus tidak tertangani dengan baik karena bentuk
intervensi terhadap kasus tersebut kurang tepat Untuk itu peran psikolog sekolah
sangat diperlukan untuk dapat mengidentifikasi permasalahan yang sebenarnya
dan menentukan intervensi yang tepat untuk mengatasinya.

Seperti pada kasus yang penulis angkat sebagai bahan tugas akhir ini.
Persoalan utama dari Y adalah lemahnya koordinasi motorik halus, koordinast
visual motor dan lambatnya proses mental dalam merespon stimulus yang bersifat
nonverbal. Kondist ini menyebabkan Y mengalami kesulitan menulis, tulisannya
sulit dibaca, sering salah dalam menulis dan lambat dalam menyelesaikan tugas-
tugas menulis. Namun intervensi awal yang diberikan justru menimbulkan
persoalan baru karena Y tidak memperoleh latihan yang memadai untuk mencapai
perkembangan motorik yang dibutuhkan untuk menguasai keterampilan menulis.
Sehingga permasalahan kesulitan menulis tetap masih dikeluhkan guru sampai
saat ini. Di samping sikap lingkungan seperti orang tua yang kurang konsisten
dalam menyelesaikan masalah Y, kurang mengarahkan pada penerapan disiplin
yang kuat dan pemberian label negatif kepada Y membuatnya kurang memiliki
motivasi berprestasi dan harga diri yang lemah. Persoalan yang muncul menjadi

kompleks karena Y tidak saja menjadi kurang bersemangat dalam belajar, ia juga
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berusaha menghindari tugas-tugas sekolah seperti tidak mengerjakan PR atau
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Rasa
percaya diri yang kurang kuat menimbulkan rasa kurang mampu pada diri Y
sehingga ia kurang memiliki motivasi untuk berusaha, yang pada akhirnya
membuat ia menjadi sering gagal dan prestasi akademiknya menjadi rendah.

Bentuk intervensi dengan menggunakan occupational therapy yang peneliti
pilih sebagai metode intervensi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi Y
diharapkan tidak saja melatih gerak motorik halus, tetapi juga mempercepat
respon fisik dan mental terhadap stimulus yang diterima dari lingkungan.
Disamping itu keberhasilan Y dalam menyelesaikan tugas-tugas ini, juga
diharapkan dapat meningkatkan harga diri dan kemampuan untuk menemukan
cara mengatasi masalah secara mandiri

Namun karena pelaksanaan latthan baru berjalan 6 kali, maka hasil dari
pelatihan 1ni belum dapat menunjukkan adanya perubahan yang signifikan.
Namun peneliti optimis bahwa masalah Y dapat teratasi, karena ia menunjukkan

motivasi yang besar dan sikap yang kooperatif selama mengikuti [atihan,

Saran
Saran yang dapat peneliti berikan kepada:
A. Orang tua
1. Karena Y memiliki kelemahan dalam koordinasi gerak motorik, maka ibu
dapat melatih Y dengan melakukan kegiatan sehari-hari disesuaikan

dengan yang disukai Y. Bentuk kegiatan tersebut dapat berupa merapikan
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tempat tidur, mencuci piring dan gelas plastik. Kegiatan bersama juga

dapat dilakukan seperti bermain lempar-tangkap, bermain congklak,

bermain halma, ular tangga dan sebagainya.

. Karena Y kurang memiliki motivasi berprestasi, kurang mandiri dan

kurang percaya diri maka ibu sebaiknya:

a.

Membuat contract contingency (Skinner, dalam Hergenhahn
1993:109); membuat sebuah perencanaan bahwa Y akan mendapatkan
“sesuatu” jika ia berhasil melakukan atau menunjukkan perilaku yang
diharapkan. Sesuatu ini haruslah merupakan benda atau hal-hal yang
penting bagi Y sehingga dapat menjadi reinforcement agar perilaku
yang diharapkan dilakukan kembali dan terbentuk suatu pola perilaku
yang menetap

Menerapkan sikap empati; berusaha memahami apa yang menjadi
kebutuhan dan permasalahannya, memberikan dukungan dan bantuan
dalam upaya pemenuhannya atau penyelesaiannya

Tidak banyak memberi kritik atau label negatif terhadap kegagalan

atau ketidakmampuannya dalam melakukan sesuatu

. Bekerjasama dengan guru untuk memonitor kemajuan dan persoalan yang

masih dihadapi Y di sekolah. Hal ini sebagai bahan evaluasi bagi ibu

sejauhmana kemampuan Y memahami pelajaran di sekolah setelah ia

memiliki jadwal belajar yang teratur dan hasil latihan terapi okupasi yang

telah diberikan
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B. Guru kelas
1. Karena Y memiliki kesulitan menulis, maka guru dapat membantu
melatih kemampuan menulis dengan cara:
o Menempatkan Y duduk di posisi yang mudah dimonitor oleh guru
o Menyempatkan untuk selalu memonitor dan mengingatkan Y untuk
bekerja dengan hati-hati dan menyelesaikan tugasnya. Hal ini perlu
dilakukan berkali-kali agar perilaku tersebut terbentuk. Jika Y
sudah dapat menyelesaikan tugas dengan tuntas dan baik, maka
monitoring hanya perlu dilakukan sewaktu-waktu saja
e Memberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas yang belum
diselesaikan pada waktu akhir jam sekolah.
¢ Y juga diminta untuk mengoreksi kembali tulisannya dan
memperbaiki sehingga tulisannya dapat dibaca oleh guru
2. Agar Y dapat mencapai prestasi akademis yang sesuai dengan
kapasitas intelegensi yang dimiliki, guru dapat memberi dukungan
yang positif dengan cara:
¢ Memberi pujian secara langsung untuk keberhasilan menyelesaikan
tugas, sehingga meningkatkan motivasi berprestasi
¢ Memberi tugas sederhana di kelas seperti memimpin doa,
memimpin barisan dan membagikan buku catatan kepada teman-
temannya. Kepercayaan yang diberikan dapat memotivasi Y untuk

menunjukkan hasil kerja yang terbaik
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Mengulang kembali secara bersama-sama dengan teman-teman Y
di kelas, pada akhir pelajaran. Hal ini dapat membantu Y dan
teman-temannya untuk dapat mengingat materi yang telah
dipelajari, mengorganisir informasi vyang diperoleh dan

menyimpannya dengan baik dalam memori

C. Bagi Y

1. Karena koordinasi gerak motorik masih lemah, maka Y disarankan untuk:

Mengikuti ekstra kurikuler olah raga

Mengerjakan beberapa kegiatan di rumah yang dapat dikerjakan
misalnya membantu ibu merapikan tempat tidur, merapikan buku-
buku sekolah di meja belajar

Bermain sambil berlatih kekuatan otot-otot terutama otot tangan
dan jari sesual yang diajarkan selama latihan. Misalnya berlatih
lempar tangkap bola, bermain dengan malam, mewarnai dan

sebagainya

2. Untuk mencapai prestasi akademis yang diharapkan, maka Y disarankan

untuk:

Tesis

Belajar sesuai jadwal kegiatan harian yang telah dibuat
Meminta ibu untuk membantu mengoreksi apakah tulisan Y sudah
dapat dibaca, apakah ada kesalahan dalam menulis dan penggunaan

huruf kapital serta tanda baca yang tepat
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e Menunjukkan kepada orang tua dan guru bahwa Y memiliki
kemampuan yang sama dengan teman-teman sekelasnya, misalnya
dengan belajar dengan baik sebeium ulangan sehingga hasil

ulangan mencapai 80 keatas

D. Bagi peneliti selanjutnya

1. Membuat contract contingency sebelum proses latihan dilakukan,
menetapkan perilaku apa yang ingin diubah, perilaku yang diharapkan dan
reinforcement yang akan diberikan. Sehingga subyek memahami dengan
baik apa yang harus dilakukan dan tujuannya

2. Perlu dibuat suatu tes informal (writing inventory) yang dapat digunakan
untuk melakukan asesmen pada subyek penelitian yang luas, sehingga
hasil tes tersebut benar-benar dapat menunjukkan kesulitan belajar khusus
yang dialami oleh seorang siswa

3. Menggunakan pendekatan intervensi yang berbeda, untuk dapat dijadikan
perbandingan dengan metode vang telah digunakan dalam mengatasi

masalah dalam menulis
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Hasil Tes
Skor Kategori

Verbal IQ 111 High Average

Performance IQ 96 Average

Full Scale IQ 104 Average

Keterangan:

Verbal I} mengukur pemahaman verbal anak, termasuk di dalamnya kemampuan untuk
mempelajari materi-materi verbal (kemampuan menggunaken bahasa), serta
untuk menerapkan ketrampilan berbahasa tersebut guna memecahkan berbagai
macam permasalahan,

Performance 1Q mengukur kemampuan dan pemahaman akan ruang bidang, termasuk di
dalamnya penalaran non-verbal, daya bayang gambar/ruang (kemampuan untuk
mengunakan imajinasi visuat), dan kemampuan untuk memproses informasi
bergambar (informasi visual).

Full Scale 1Q mengukur aspek intelegensi umurn,

Kemampuan Skor Kategori Kemampuan- " Sker Kategori
verbal berskala non-verbal berskala
{0-20) {performansi) {0-20)
Information i Rata-rata Picture 14 Rata-rata
X completion Atas
Comprehension 8 Rata-rata Picture 14 Rata-rata
Bawah grrangement Atas
Arithmetic 10 Rata-rata Block design 8 Rata-rata
Bawah
Similarities 17 Tinggi Object assembly 7 Rata-rata
Bawszh
Digit span 13 Rats-rata Coding 4 Di Bawah
Alas Rata-rata

Kategori skor berskala:

18-20 Sangat tinggi 9-11 * Rata-rata

15-17 Tinggi 6-8 Rata-rata bawah

i2-14 Rata-rata atas di bawah 6 Di bawah rata-rata
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CONTOH HASIL ULANGAN MATEMATIKA
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CONTOH TULISAN DARI CATATAN SEKOLAH
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CONTOH HASIL MENGGUNTING DAN MENEMPEL
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HASIL TES INFORMAL DIKTE DAN MENYALIN
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3. Y saat berlatih mengurutkan huruf a sampai z
4.. Latihﬁn menggera.kkan tangan dengan bebas

2. Y saat berlatih mengurutkan huruf dari A sampai Z =~

1. Y belajar di meja ruang tamu
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